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TUT AKO 

BAIIQUllAII OEDUWG 

DENOA.11 R.AHIIAT TUHAJf YA110 IIAllA BSA 

BUPATJ BAJUlU, 

lll•nlmhen•· a.. behwa pcnyele.nggarun Bangunan Oedung harus 
dilaksanakan accara tcrtib, sesuai dcngao fungsinya. dan 
mcmenuW pcrsyaratan adminislnllif clan teknis BangUn8.Jl 
Cedung agar mcnjamin kcaclamatan pcnghuni dan 
lingkungannya; 

b. bahwaPeraturan Daerah Knbupaten Barru Nomor I Tabun 
2009 tentang Bangunan Oedung 1udah tidak sc•uai lagi 
dc:ngan perkembangan pcraturan pcrundang-undangan 
aehingga pcrtu diuooh dan dicabut; 

c. ba.hwa uni.Uk melaksanakan kcu:ntuan Pasal 109 a,yat (I) 
Pcmturan Pcmcrintah Nomor 36 Tahun 2005 Peraturan 
Pclaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Ta.bun 2002 Tentang 
Bangunan Gee.tung. 

d. behwa bcrda.aarkan pcrtimbangan sebapimana cfuna1urud 
hurur a, huruf b dan huruf c, perlu mcoetapkan Pcraturan 
Daeroh tcntang Bangunan Ocdung. 

M•n&finpt: l. Pasal 18 ayat (6) Undar1g-Undang 0a88J' Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang·Undang Nomor 29 Tahun 1969 tentang Pcmbentukan 
Dcarah 'l'ingkat II di Sulawesi (Lcmbaran Negara Republik 
lndonceia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 1822); 

3. Undang·Undang Nomor 18 Tahun 1999 tent.ang Ja.sa 
Konstruksi (Lembaran Negara Rcpublik lndoneaia Tahun 1999 
Nomor 54, Tambo.han Lembo.ran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3833); 

4. Undang·Unda.ng Nomor 28 TahWl 2002 tentang Bangunan 
Geel.wig (Lcmbaran Negara Republik Indonesia TIUiun 2002 
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia 
Nornor 4247); 



5. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2004 Nomor 83, 
Tambahan Lembamn Negara Republik Indonesia Nomor 4723); 

6. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 t.ent.ang 
Penanggulanga.n Bcncana (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran Neg.us 
Republik Indonesia Nomor '4723); 

7. Undang·Undong Nomor 26 'T'ahun 2007 tenUUlB Penatnan 
Ruang (Lembe.ran Negara Republik lndonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lcmbara.n Negara Republik Indonesia 
Nomor 4725); 

8. Undang·Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas da.n 
Angkutan Jala.n (Lcmba.ran Negara Rcpublik Jndoneaia Tahun 
2009 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 5025); 

9. Undang-Unda.ng Nomor 25 Tahun 2009 tcntang Pela.ya.nan 
Publik (Lemberan N� Rcpublik Indonesia Tahun 2009 
Nomor 112. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5038); 

10. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pcngclolaan Llngkungan Hidup {Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5059); 

11. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5168); 

12. Undang-Undang Nomor l Tahun 2011 tentang Perumahan dan 
Lingkungan Pemukiman (Lembaran Negant. Republik Indonesia 
Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5188); 

13. Undang-Undang Nomor- 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Dacrah (Lembwun Negara Republic Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587); aebagaimana tclah dlubah bebcrapa kali terakhlr 
dcnga.n Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Pcrubahan kcdun ataa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemcrintahan Dnemh (Lem.baron Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Lndoneeia Nomor 5679): 

14. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis 
Mengoenai Dampak Llnglrungan (Lcmbaran Negnra Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3838); 

15. Pcraturan Pcmcrint.ah Nomor 36 Tahun 2005 te:nt.ang Pcraturan 
Pclalasanaan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2002 tcnta.ng 
Bangun.an Gedung {Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
TGhun 2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Nega.ra Republik 
tndonesla Nomor 4532); 

16. Pcmturan Pemcrlntah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan 
(LcmbAran Negara Rcpubllk Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4655): 

17. Pcraturan Menteri Pckerjaan Umum Nomor 29/PRT/2006 
lCntang Pedoman Pcnyu.ratan Tcknis Bangunan OedWlg; 



____ ,, __ 
18. Pcratwun Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 lcntang 

Penataan Ruang Hijau Kawaaan Perkotaan; 
19. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007 tentang 

Pcdoman Umum Migitasi Bencana; 

20. Peraturan Mcntcri Pckerjaan Umum Nomor 30/Pfn'/M/2006 
u:ntang Pedoman Teknia Fasilitas da.n Almebllltaa pe.da 
Bangunan Umum dan Wngkungan; 

21 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 25/P'R':r/M/2007 
Tahun 2007 tentang Pcdoman Scrtilikat Laik Fungsi; 

22.Peraturan Menteri Pekerjnan Umum Nomor 26/P'Frr/M/2007 
Tahun 2007 tentang Pcdoman Tim Ahli Bangunan Oedung; 

23. Pcraturan Mern.eri Pd:crjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 
Tabun 2008 tentang �oman Pcnyediean dan Pr:manfeotan 
Rua.ng Terbuka Hijau di Kawa.san Pcrkotaan; 

24. Pcra.turan Menteri Pekcrjaan Umum Nomor 24/PRT/M/2008 
Tahun 2008 tentang Pcdoman Pemeliharaan dan Puawatan 
Bangunan Gedung; 

2S. Peratunm Menleri Pt:.kerjaan Umum Nomor 26/PRT/M/2008 
tcntang Persyaratan Teknia SiAtem Protek:si Kcbekaran pada 
Bangunan Gcdung dan lingkungan; 

Dcnga.n ltrsetujuan Bcrsama 
DEWAN PERWAKILAJf RAKYAT DAERAB 

KABVPAT&ll' BARRU ..... 
BOPAfl BARRU 

IIBIIUflJSKAJII: 

Mcnetapkan : PERATURAN OAERAH TENTANG BANGUNAN GEDUNO. 

BAB I 
DTBIITUAII UIIUIII ..... , 

Dalam Pcraturan Daerah ini yang dimakaud dengaa: 
I. Deerah adalah Kabupaten Barru. 

::Z. Pcmerinta..h Puaat, sclanjutnya diaebut Pcmcrinta..h, adaJah Presiden 
Republik Indonesia. yang memegang kekuauon pemerintahun ncpra 
Republik Indonesia &ebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. Pemcrint.ahan Doerah adalah penyelenggw'llBfl urusan pemcrintJlhan olch 
Pcmerintah Daerah dan Dewan Pt:rwakilan Rakyat Oacrah menurut Asas 
Otonomi dnn tugas pcmbantuan dengan prinsip otonorni scluas-luasnya 
dalarn aistem clan prinsip Negara Kcsatuan Rcpublik Indonesia 
sebagaimann dimakaud dalam Undang-Undang D&JMl.r Negflr.11 Republlk 
lndonceia Tahun 1945. 



4. Pemcrintah Oaerah adalah Bupoli sebaga.i unaur pcnyclengga.ra 
Pemerintahan Oeerah yang menumpin pelak!lllnaan wuaan Pemerintah 
ynng men.Jodi kewenangan dacnlh otooom. 

s. Bupati adalah Bupati Barru. 
6. Dewan Perwakilan Rakyat Oaerah yang selanjutnya diaingkat DPRD adalah 

adalah lemboga pe:rwakilan rakyat dacrah sebaga.i unaur penye.Jenggara 
Pemerintohnn Daerah, 

7. Sckretaria Oaerah adalo.h Sekretaria Daen.h Ka bu paten Bam.J. 
8. lnalanai Daeruh adalah perangkaL dacrah Kabupatcn Barru yang mcliputi 

Sckrctaris Daera.h, Selcrc:tari• Dewan Penvakilan Rakyat Daerah, Lcmbaga 
Dina.9 Daerah, dan Lcmbaga Tcknia Daerah. 

9. Dinas adalah Pcrangkat Daerah yang menangani dan bertanggung jawab 
tcrhadap uruaan pemerintahan di bidang Pekerjaan Umum don Perumahan 
Rakyat. 

10. Bangunan Gcdung adalah wujud fisik basil pekerjaan koastruksi yang 
mcnyatu dcngan tempal kedudukannya, sebogian atau aeluruhnya. berada 
di atag dan/aui.u di dalam tanah d11n/atau air, yang berfungai seb&ga.i 
tcmpat manual.a melakukan kegU:u.annya, baik unluk hunian atau tcmpat 
lingp.J, kcgiatan kc&gam.aa.n, kcgiat.an uanha, kegiatan aoaial, budaya, 
maupun kegiatan lchuaua. 

11. Bangunan Oedung Umum adalah Bflngunan Oedung yang fungsinya untuk 
kepentingan publik. baik bcrupe. rungai kcagamaan, fungsi u!laha, maupun 
funpi 908ia.l dan budaya. 

12. Bangunan Oedung Tertcntu adaJah Bangunan Ckdung yang digunakan 
untuk kepcntingan umum d.an Bangunan Ocdung fungsi khuaua, yttng 
dalam pcmbangunan dun/&t.au pcroanfaatannya membutuhk.an 
pengclo\ann khusua do.n/atau memilild komplekaitaa tcrtcntu yang da.pat 
menimbulkan dampak pcnting tcrhadap maayaraka.t dan lingkungBnnya. 

13. Bangunan Oedung adat merupakan Bangunan Oedung yang didirikan 
menggunakan kaklah/norma ad.at masyarakat aelempal M:suai dengan 
budaya dan sistcm nilai yang berlaku, untuk dimanfaatkan sebagai wadah 
kegiatan adaL 

14. Bangunan Gcdung dcng.an gaya/langgam tradiaionn.l mcrupekan Bangunnn 
Gedung yang didirika.n menggunakan kfiideh/nonna trl!tdieiona.l 
masyarakat setempa.t sesuai dengan budaya. yang diwa.riskan sccara rurun 
temuru.n, untuk dimanfaatkan aebagai w:&dah kegintan masyara.kat sehori- 
hari aclain dari kcgia.tan adat. 

15. Klaaifikaai Bangunan Gedung adalah kla.sifikna.i dari fungsl Bangunan 
Gedung bcrdaaarkan pemcnuhan tingkat persyaratan admiruatntif dan 
perayam.tan tcknisnya. 

16. Kctcra.ngan Rcncan.11 K&bupaten adalah informasi tentang perayaraUlll tatll 
bangunan clan lingkungan yang dibcrlakukan oleh Pcmerintah Kabupatcn 
peda lok.asi tcrtcntu. 

17. lzin Mendirikan Bangunan Oedung, yang aelanjulnya diaingkal IMB adalah 
perizinan yang dlberikan okh Pcmcrintnh Kabu1>a1en 8aJTu kepeda Pcmilik 
Bangunan Oedung untuk membo.ngun barn, mengubah, mcmperluaa, 
mcngurangi dan./ atau merawat Bangunan Gedung sesuai dengan 
persyaratan administratif dan pen,ynratan leknia. 

18. Pcrmohonan Idn Mendirikan Bo..ogunan Gedung o.dahth permohonan yang 
dilakuknn Pcmllik Bangunan Gedung kepada Pemcrintah Daerah unruk 
mendapo.lkan izin mcnd.irikan Bangun.an Gedung. 

19. Oe.ris Sc:mpadan Bangunan Gedung adalah garis maya pad.a pera.i1 atau 
tape.k: sebogai betas minimum diperkenankannya dKlirikan Bangunan 
Gedung, dihitung dari pris ae.mpadan jalan, tepi aungai atau tcpi po.nuti 

{< 



atau jaringan tegangan tinggi atau pri8 scmpadan pa.gar atau bataa pcrwil 
atau tapak. 

20. Kocfisien Dasar Bnngunan, yang ac:lanjutnyn Wsingkat KDB adalah llllgka 
pereeraaee perbandingon a.ntara luas .eluruh lantai da.sar &wgun.a.o 
Gedung dan luas lahan/t.a.nah perpetakan/daerah perencanaan yang 
dikuasai seauai rcncana tat.a ruang da.n rcnC8na tat& b&ngunan clan 
linglrungan. 

21. Koefisien Lantai Bangunan, yang i,etaajumya disingkat KLB adalah ans}c.a 
peraentase perbandingan antara luas scluruh lantai Bangunan Oedung dan 
luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dilcua.aai sesuai rcnc:ana 
tata ruang dan renCIU18 tata b8ngunan dan lingkungan. 

22. Kocfi11M:n Daerah Hijau, yang eclanjutnya di.singkat KDH adalah angka 
pcraentaac perbandin,gan anta.ra luaa acluruh ruang tcrbuka di Ju.ar 
Bangunan Oedung yang diperunmkkan begi pcrtamanan/penghijauan clan 
luas umah pcrpctakan/d.aerah perencanaan yang dikuasai scau.a.i rcncana 
tata ruang dnn rencana tata bwigunan dao linglrungao. 

23. Koefiaien Tape.k Basemen, yang aelanjutnya disingkat KTB adalah angka 
penientaee pcrbandingan antara !uas tapak ba..9cmco dan luo.s lahan/tanah 
perpctakan/daerah pcrcncanaan yang dikua.aai �WU rencana to.ta. nmng 
clan rencana tata bangunan clan lingkungan. 

24. Ruang Tcrbuka Hijau Pckarangan, yang selanjutnya disingkat RTHP adalah 
ruang yang berhubungan langaung dcngan dan tcrk:tak pnda pcr&il yang 
sama denp.n Bangunan Oedung, berfungsl seba.gai tempa.t tumbuhnya 
tana.man, peresepen air, sirkulaal, unaur catetik, acbaga.i ruang untuk 
kegiar.an atau ruang rasilitas (amenitas}. 

25. Pedoman Tekni!, odalah ucuan tdcnis yang mcrupa.kan penjabaran Jcbih 
lwljut dari peraturan pcmerintah daJam bcntuk ketentuan teknis 
penyelcnggaraan Bangunan Gedung. 

26. Standar Tcknia adalah alandar yang Wbakukan scbapi stand9.T ta.ta cara, 
standar spcsifikasi, da.n standar metodc uji balk bes-upa Standar Nasional 
Indonesia maupun st.andar intemasionaJ yang diberlaku.kan dalam 
pcnyclengga.raan Bangunan Gedung. 

27. Rcncan.a Tata Ruang Wilaya.h Ka.bupllltca, yang aclanjutnya dieebut RTRW 
ade.lah hasil perencanaan t.ata ruang wilayah kabupo.ten yang tclah 
ditctapkan dengan Peraturan Oaerah. 

28. Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Perkotaan, yang aclanjutnya disebut 
RDTR adalah pcnjabaran darl Rcncana Tata Ruang Wilaya.h kabupatcn ke 
dB.lam rencana pcmanfaatan kawasan pcrkotaan. 

29. Peraturan Zona.si adalah keteatuan yang mengatur tentang pcrsya.ratan 
pcmanf'aatan n.iang dan kctentuan pengcndaliannya d.an disusun untuk 
sctiop btok/20no. pcruntukan yang pcm:tapan zonanya dalam rcncana rinci 
.... .-uang. 

30. Rcncana Tata Bo..ngunan dan Llngkungan, yang aclanjutnya disingkat RTBL 
adalah pe.nduan rancang bangun suatu kawasan untuk mcngcndalika.o 
pcmnnfaatan n.inng yang mcmuat rcncana program bangunan dan 
lingkungan, rcncana umum da.n panduan rancangan, rencana lnvcstasi, 
kctcntuan pcngcnda1ian rcncana dan pcdoman pcngcndalian pclaksanaan. 

31. Penyclengganian Banguna.n Oedung adaJah kcgjat.an pcmbanguna.n 
Bangunan Oedung yang mcliputi proses Pcrcncanaan Tcknis dan 
pc.18QQn8.&n konstru.ksi acna kcgiatan pcmanraatan, pc.leatarian dan 
pcmbongkaran. 

32. Pcrencanaan Teknis adalah proeee rnembuat gomber tcknis Bengunan 
Oedung dan kclcngkapannya ya.ng mcngikuti tahapan prarcncana, 



pengembangan reneana dan pcnyuaunan gamber kcrja yang terdiri ataa: 
rencana ar&ilcktur, rencana struktur, /clcktrilcaJ, renca.na tata ruang luar, 
rencana tata. ruang da.lam/intcrior eerta n:ncana apcaifikaai tcknla, rcncano 
anggaran bia,ya, dan pcrhitungan tcknia pcndukung scaua.i pcdoman dan 
Standar Teknia yang beriaku. 

33. Pert.imbangan Teknia adalah pert.imbangan dari Tim Ahli Bangunan 
Oedung, yang aelanjutnya dieingkat TABO yang disu&un aeca.ra tertulia dan 
profcaional tcrkail dengan pcmenuhan pcrayaralan tcknia Bangunan 
Gcdung baik de.lam proeca pembangunan, pcmanfanta.n, pelestarian, 
maupun pcmbongkaran Banguna.n Gcdung. 

34. Pemanfaatan Bangunan Ocdung ade.Jah kegiatan mcmanfaatkan Bangunao 
Ocdung sesuai dcngan fungsi yang tclah clitctapkan, lCJmaauk kegi.at.an 
pemelihaman, perawatan, dan pcrneriksaan aecara bcrkala. 

35. Pemeriksa.an Bcrkala adelah kcgie..ta.n pcmcrikaaan kcanda.lan scluruh atau 
schagian Bangunan Gedung. komponcn, bahan be.ngunan, dan/atau 
pra.sarana dan aarananya daJam tcnggang waktu tcncntu gun.a mcnyatakan 
kcla.ikan rungai Ba.ngunan Oedung. 

36. Laik Fungai adalah suatu kondlsi Bangunan Oedung yang memenuhi 
pcrsyaratan administratif clan pcnsyaratan tcknis sesuai dcngan fungsi 
Bangunan Gedung yang ditctapkan. 

37. Pc.mclihantan adalah kcgiaum menjaga kcandata.n Ba.ngunan Oedung 
beaerta pnisarana dan aarananyn agar aclalu laik fungsi. 

38. Pemwatan adalah kegiata.n mcmpcrbaiki dan/at.au mcnsganti bagian 
Bangunan Gcdung, kompoccn, bahe.n bangunan, dan/atau prasarana da.n 
sarana agar Bangunan Oedung tctap lalk fungsi, 

39. Pelcstarian adalah kcgiatan pcrawatan, pcmugar:an, sena pcmcliharaan 
Bangunan Oedung dan lingkungannya untuk mengembalikan kcandala.n 
bangunan �nebut sesuai dengon aalinya atau sesuai dengan kcadaan 
mcnurut pcriode yang dlkc:hcndaki. 

40. Pcmugara.n Bangunan Gcdung yang dilindungj den dilestarikan adalah 
kcgialWl mcmperbaiki, mcmulihkan kcmbeli Bangunan Gedung kc bentuk 
aalinya. 

41. Pcmbongka.ran 11dalah kcgiatan membongkar aUlu mcrobohkan seluruh 
atau sebagian Bangunan Oedung, komponcn, bahan bangunan, dan/atau 
prasarana d.a.n sarananya. 

42. Penyclenggara Bangunan Gedung adalah pcmilik, Penyedia Jase. 
Konslruksi, dan Pcngguna Bangunan Ocdung. 

43. Pe.milik Bangunnn Gcdung ada.l.llh orang, bBdan hukum, kclompok orang, 
ate.u pcrkumpulon, yang mcnurut hukum sah scbngai Pemilik Bangunan 
Ocdung. 

44. Pengguna Bangunan Oedung adalah Pcmilik Bangunan Ocdung dan/atau 
bukan Pemilik Bangunan Gcdung bcrdasarkan keacpakatan dcngan Pemilik 
Bangunan Gcdung, yang mcnggunakan dan/atau mcngclola Bangunan 
Ocdung atau bagian Bangunan Gcdung 11C11uai dcngan funpl yang 
ditctapkan. 

45. Penyedia Jasa Konstru.kai Bangunan Ocdung adoJah orong pcrorangan atau 
badan yang kcgiatan usahanya mcnycdiakan layaruui jasa konstruksi 
bidang Bangunan Gedung, meliputi pcrencana tcknis, pclakaana 
konstruk&i, pcngaW8.ll/manajcmcn konslruksi, tcrmasuk Pengkaji Tcknis 
Bangunan Ocdung dan Penycdia Jua. Konetruksl lainnya. 

46. Tim Ahli Banguna.n Gedung. yang eelanjutnya disingkat TABO adalah tim 
yang �rdiri dari pata ahli yang tcrkait dcngan penyclcnggara.nn Bangunan 
Gcdung untuk mcmberikan Pertimbanga.n Tckni11 dalwn proses pcnelition 
dokumen rencana �k:nis dengan maaa pcnugasan tcrbllt.aa, danjuga. untuk Jr 



mcmberikan muuka.n dalam penyelesaian masalah penyclenggaraan 
Bangunan Gedung Tenentu yang ausunan an880tanya ditw.'ljuk 9eClll'8 
k.usue pcrkasus diKsuailam dengan knmpleksitas Bangunan Gcdung 
Tcnentu tenebut. 

47. Pengkaji Tcknis adalah orang pcrorangan, atau bedao hukum yan8 
mempunyai scrtifikal kcahllan untuk mclaksanakan pcngkejian tc:knls ata.s 
kclaika.n fungsi Bangunan Oedung eesuai dcnpn kctcnluan Pcraturan 
Pc.rundang·undangan. 

48. Pengawas adalah orang yang mcndape.t tug.as untuk mcngawasi 
pelaksanaan mcndirikan be.ngunan aeauai dcngan IMB yang diangkat oleh 
Pcmilik Bangunan Gedung. 

49. Masyamkat adalah perorBngan, kdompok, badan hukum atau usaha, dan 
lembaga a.tau orgnnisasi yang kegiatannya di bktang Blmgunan Gedung. 
termasuk masyarakat hukum adat dan masya.rakat ahli, yang 
bcrkepcntingan dcngan pcoyclenggaraan Bangunan Oedung. 

50. Peran Masyarakat dalam pcnyelcnggaraan Bangunan Gedung a.dalah 
bcrbaga.i kegiatan masyarakat yang mcrupwcarl pcrwujudan kehcndak dan 
keinginan masyamkat untuk mcmantau clan mcnjep kctcrtibe.n, mcmberi 
masukan, menyampe.ikan pcndapat dan pcrtimbangan, acrta mclakukan 
Gugel.an Pcrwakilan bcrkaitan dengan pcnyclcnggaraan Bangunan Oedung. 

51. Dcngar Pcndapa.l Publik adalah forum dialog yang diadakan untuk 
mendengwican dan mcnampu.ng aspirnsi owsyarak.at baik ben.ipa 
pendapat, pcrtimbangan maupun usulan dari magyarakat umum aeblgai 
masukan untuk mcnctapkan kebijakan Pemcrintah/Pemcrintah Daffllh 
daJrun pcnyclcnggaraan Bangunan Oedung. 

52. Gugatan Pcrwakilan adalah gugatan yang bcrkaitan dengan 
pcnyclengganu1.n Banguna.n Gcdung yang diajukan olch salu orang atau 
lcbih yang mewakili kclompok dalam mcngajukan gugatan untuk 
kcpcnrJngan mcreka sendiri dan flekaligua mewakill pihak yang dirugikan 
yang mcmiliki ke88.Dl84D fakta atau daeer hukum antara wakil kelompok 
dan anggota kclompok yang dima.ksud. 

53. Pembina.an Pcnyelcnggaraa.n Bangwui.n Gedung edalah kcgiatan 
pcngatunm, pcmbcrdayaan, dan pcngawasan dalam rangka mewujudkan 
tata pcmcrintahan yang baik sehingga aetiap penyelenggaraan Bangunan 
Ocdung dapat bcrlnngsung tcrtib dan tercapai kcandaJan Bangunan 
Gcdung yang eeeuer dcngnn fungsinya, acrta terwujudnya kcpastian 
hukum. 

54. Pengaturan adalah pcnyusunan dan pclcmbegaan Peraruran Pen.mdang· 
undangan, pcdoman, pctUnjuk, dan Standar Tcknis Bangunan Ocdung 
sampoi di dacrah don opcrasionalisa11inya di masyarakal. 

SS. Pembcrdayaan adalah kcgiatan untuk menumbuh kcmbanglc.a.n kesadaran 
akan ha.k, kcwajiban, dan peran para Penyclenggam Bangunan Oedung dan 
aparat Pcmerintah Daerah dalam pcnyelcnggunwn Bwtgunan Oedung. 

56. Pcnguwasan adalah pema.nt.auan tcrhadap pdaksanaan pencrapan 
Pcraturan Pcrundang-undangan bidang Bangunan Ocdung dan upo.yo 
pencgakan hukum. 
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a.un 
IIAJtaUD, TUJUAJI, DAW UWOKUP 

.......... t,a 
Ne1r:ead ....... 

Peraturao Daerah ini dimaksudk:an eebagai pengatl11'8n lebih lanjut dari 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Oedung dan 
Pcraluran PemerinUlh Nomor 36 Tahun :ZOOS tentang Peratunm Pelakaana 
Undeng-Undiu,g Nomor 28 Tahun 2002 tcntang Bangunan Gcdung. bailc 
dawn pemenuhan pensyaratan yang dlpcrlukan dalaln penyeJcngga.raa 
bangunan gedung, maupun dlllam pemenuhan tcrtib penyelenggaro.an 
bengunan gedung di daerah. 

Peraturan Daerah ini bcrntjuan untuk.: 

a. mcwujudkan Bangunan Oedung yang l'ungsionaJ don acswti dcngan tat.a 
Bangunan Oedung yang 8Cf'&Si dan adams dengan lingkungannya; 

b. mcwl.tjudkan tcrtib penyclengp.raan Bnngunan Gcdung yang rnenjamin 
kea.ndalan teknis Bangun811 Oedung dari acgi kcsclamat.an, kt11Chatan, 
kenyamanan, dan kcmudahan; dan 

e, mewujudkan kcJ)ftetian hukum dalam pcnyclengru-aan Sengun.an Oedung. 

a-p. Ketlp. 

....... 
11) Lingkup Pcratumn Daerah ini mcliputi kctmti.w.n mcngcoai: 

a. fungsi da.n Klasirika.si Bangunan Gcdung; 
b. pc�ratan &.ngunan Oeduna,: 
c. pcnyck:ngaraan Bangunan Ocdung; 
d. TMKJ; 

e. peran Mesyarakat; 
pembin-n dalarn pcnyclcnggaraan Bangunan Oedung; 

g. aanks.i administrative; dan 
h. kctcntuan pidana; 

12) Untuk Bangunan Ocdun& rungai khusus, maka harus berpedoman pmda 
ketentua.n Peratura.n Perundang-undangan. 

r. 



BABW 
"11f08l DAX IQ &Blftk4G �OUWA:R' O&DUm'O ....... 

11) P'Ungai Bangunan Oedung merupakan kct.elapen mcngen.ai pemenuhan 
pcreyaratan tc1mis &ngunan Ocdung ditif\iou dari aegi tata bangunan da.n 
ling)rungan maupun kcandalannya sena aesuai dcngan pcruntukan lokaai 
yang di.ah.Jr dalam RTRW, RDTR dan/atllu RT81.. 

(2) Pungs.i Bangunan Gcdung meliputi: 
a. bangunan gcdung fungal hunlan. denglln funpi utarn& ecbagal tempat 

manusia tinsgal; 
b. bangunan gedung fungw.i keapma.an dcnpn funpi utama ecbap.l 

tcmpe.t ma.nusia melakukan ibe.dah; 
c. bangunan gedung fungsi u88.ha dengan fungal utruna l!IC:1-ga.i 1.cmpat 

manul&ia melakukan kcgiatan uu.ha; 
d. bangunan aeduna fungai I08iaJ da.n buda,ya dcnpn funpi utama 

sebe.gai tcmpa.l manuaia mclakukan keglatan 908ial clan budllya; 
c. bangunan gc<:lung fungsi khuaus dcngan funpi utamfl l!ICbagai tempe.t 

manuaia mela.kukan kegiatan yang mempunyai tingkat ia=mhaslaan 
tinggi dan/ato.u tingkat risiko bl.hay& tinggj.; dan 

(. bangunan gcdung lcbih dari satu fungsi . ...... 
(If 8angunan Gcdung fungsi hunian dcngan Jungsi utama se:b&gai tcmpe.t 

manusia tinggal dapAt berbenruk: 
a. be.ngunll11 rumah tinggal tunggal; 
b. bangunan rumah tinggal deret; 
c. bangunan rumah tinggal •usun; clan 
d. bengunan rumah ringgal semcntara. 

[2) Bangunan Oedung fungsi kcegamaan dengan fungai utama aebagai tcmpe.t 
manuaia mcla.kukan ibadah kcaplllll8.n dape.t berbenruk: 
a. banKU-nan masjid, mushalla, Janggar, 1:1umu; 
b. be.ngunan gereja, kapel.; 
c. bangunan pura; 
d. benguna.n vihara; 
e. bengunan kelcnteng; dan 
(. t,ungw1an keagamaan dcnge.n aebutan lainnya. 
Bangunnn Oedung funpi usaha dengan fungsi utama aebagal tempa.t 
manusia me:lalcukan kegiatan uaaha da.pa.l bcrbcntu.k: 
a. bangunan gcd.ung perkanlOran 11eperti b&ngunan perkantoran non· 

pcmcrint.ah dan IC'jenianya; 
b. bengunan gedung pen:l.apnga.n aepcrti b&ngunan pmsar, pe:nokoan, 

pusat pe:rbclanjaan, ma.I dan stjenisnya; 
c. bangunan gedung pa.brik; 
d. bungunun gcdung pCThot.clAn aepeni bengunan hotel, motel, ho&tel. 

penginapan clan 11Cjenisnya; 
c. bangunan gcdung ,riaata den rckrcaai aepcni tcmpal rekreaai, bioskop 

dan sejenisnya; 

(3) 



r. bangunan gedung terminal seperti bwtgunW1 ata.eiun kereta api, 
terminal bus angkut.an umum, halle bus, t.crminal pcd kcmos, 
pclabuhan laut, pclabuhan sungai. pclabuhan pcrikanan, bandar 
udata; 

g. bangunan gedung tcmpat pcnyimpanan sementara sepc:rti bangunan 
gudang. gcdung pa.rkir clan atjenisnya; dan 

h. bangunan gedung t.cmpat pcnangkaran a tau budidaya aeperti t».Dgunan 
8al"llng burung Wiilet, bangunan pctcrnakan sapi clan �enisnya. 

(4) Bangunan Ocdung 808lal dan budaya dcngan fungsi utama se:bagei tcmpa.t 
manusia melak:ukan kegiatan aoaial dan budaya dapet bcrbcntuk.: 
e.. be.ngunan gcdung pclayanan pcndidika.n sepcrti bangunan ackolah 

taman kanak-kanak, pcndidikan daaar, pcndidikan mencnga.h, 
pcndklikan tinggi, kursua dan semacamnya; 

b. bangunan gedung pclayanan k.esehatan xpcrti bangunan puskcamas, 
poliklinik, ru.mah bcrsa.lin, ruma.h sakit tennasuk pe..nti·panti dan 
acjcn.isnya; 

c. bangunan gedung kcbuday-n M:pcrti bangunan museum, gedu.ng 
kcacniM, Bangunan Gcdung adat dan acjenisnya; 

d. bangunnn geduog laboratorium sepcrti bangunan laboratorium fisika. 
laboratorium k:imia, clan laborat:orium lainnya, dan 

e. bangunan geclung pclayanan umum aeperti bengunan 11tadion. gee.lung 
olah raga dan se:jenisnya. 

(5) l::langunan rungs! khusus dengan fungsi utama yang memcrlukan tingkat 
kcrahaaiaan tinggi untu.k kepentingan nasional dan/atau yang mcmpunyai 
tingkat rifliko bahaya yang tinggi, mcliputi: 
a. bangunan gedung untuk re:aktor nuk.lir; 
b. benguna.n gedung untuk in&talusl pert.aha.nan dan kcamanan; 
c . dan be.ngunan sejenls yang ditct.spka.n oleh Mcnteri. 

(6) Bangunan Gcdung lebih dllri aatu fungai dcngan fungsi utama kombinasi 
lcbih dari satu fungffi dapot bcrbcntuk: 
i1. banguntm rumah dengan toko (ruko); 
b. be.ngunan n.una.h dcngan ka.ntor (rukan); 
c. bangunan gcdung mal-apa.rtemen-perkantoran; 
d. brulgunan gedung mal-aparterncn-perkantoran-perhotclan; 
e. dan sejenisnya. 

Puol7 

Klasifika.si Bangunan Gedung mcnwut kclompok fungsi bangunan 
dida.sarkan pada pcmcnuhan syarat administroai dan pcrsyaratan teknis 
Ba.ngunan Gedung. 

(2) F'ungsi Banguna.n Gedung liCbagaimana dime..ksud dalam Passi 5 
dilclasifikasikan bcrdasarkan tingk:at kompleksitas, tingka.t pcrmanensi, 
tingkat riaiko kebakaran, zonasi gcmpa, lokasi, kctinggian. dan/alau 
kcpcmilikan. 

(3) Klaaiflkasi bcrdasarkan tingkat komplckaitas mcliputi: 
a. bangunan ge,dung ACderhana, yaitu bengurmn geduns dc.ngan karaklcT 

sedcrhana eerta mem.lliki kompleluitas clan tcknologi sedcrhana 
dan/atau be.nguna.n gedungyang audab mcmiliki desain prototip; 

(l J 



b. bo.ngunan gedung tidak &ederhana, yeitu bangunnn gedung dcngan 
karakter tidak sederhene serta mcmiliki komplekaitas dan atau 
tcknologl tklak scderbana; IICrta 

c. ba.ngunan gedung k.hu11u11, yaitu bangunan gcdung ya.ng memiliki 
pcnggwia.an dall pcrsyaratan khusus, yang dalem pcrcncanaan dan 
pclaksanaannye memerlukan penyclesaian/teknologi khu11us. 

(4) Klaa.ifikasi beTda51ll'kan tingknt pcrmancnsi mcliput.i: 
e. bangunan gedung da.rurat atau &emcntara, yaitu b&ngunu.n gcdung 

yang karena fungsinya dircnca.na.kan mempunyai umur layanan samp&i 
dcngan 5 (limo) tahun; 

b. bangunan gedung semi pcnnancn, yaitu bo.ngunan gcdung yang �a 
fungwinya dircncanakan mempunyal umur Jaye.nan di &tall 5 {lima) 
sa.mpai dcngan IO (11Cpuluh) tahun; Berta 

e. bangunan gedung pcnna.ncn, yaitu bo.nguna.n gcdung yang karcna. 
fungsinya dircncanakan mempunya.i umur tayanan di atas 20 tdua 
puluh) tahun. 

(5) Kln11ifikR11i bcrdasarkan tingkat riaiko kebakaran mcliput.i: 
a. tingkat risiko kcbakaran rcnda.h, yaitu bangunan gedung yang karcna 

fungsinya, disain penggunaan bo.han dan komponen uneur 
pcmbentuknya, IIC::rt8 kuant.itas dan kualitas bahan yang ada di 
dalamnya tingkat mudtl.h tcrbakamya rendah; 

b. tingkaL risiko kcbakaran sedang, yaitu b&ngunan geclung yang kJtrcna 
fungsiny•, disain pc.nggunaan bahan dan komponen unsure 
pcmbcntuknya, eerta kuantitas dan kualita.s bahan yang ada di 
dalamnya tingkat mudah terbakarnya scdang; Berta 

c. Lingkat risiko keb&karan tinggi, yaitu bo.ngunan gcdung yang karcna 
fungainya, den cUsain penggu.naan bu.ban dan komponcn unsur 
pcmbcntuknya, eerte kuantitas dan kualitas behan yang ada di 
dalamnya tlngkat mudah t.erbakamya sangat ti.nggi dan/atau tinggi. 

(6) Klasifikasi berdasarkan :wnasi gcmpa mcliputi tingkat :wnasi gempa di 
wilayah Kabupo.ten Barn.a bcrdasarkan tingkat kcrawanan bahayu gcmpa, 
sebagaimana dijabarkan lcblh lanjut dalam La.mpiran I Peraturan Dacrah 
ini. 

171 Kla.!lifikasi bcrdal6Urkan lokasi mcliputi: 
a. bangunan gcdung di lokasi rcnggang, yaitu bangunan gcdung yang 

poda umumnya terlctak pada dacrah pinggiran/luar kota atau dacrah 
yang berfung.!li sebq.ai resapan; 

b. bangunan gedung di lokasl sedang, yaitu bo.ngunan gcdung yang pada 
umumnya terlct.ak dl dacrah pcnonkiman; sett.a 

c. benguna.n gcdung di lokasi podal, yaitu be.ngunan gcdung yang pa.de 
wnumnya terletak di daerah perduga.ngan/pueat kota. 

(8) Klasiflka.si bcrda118J'knn kctinggian Banguna.n Ocdwtg mcliputi: 
a. bangunan gcdung bcrtlngkat rendah, yaitu bangunan gedung yang 

mcmiliki jumhui lantai srunpai dcngan 4 lantai: 
b. bo.ngunan gcdung bcrtingkat sedang. yaitu be.ngunan gcdung yang 

mcmiliki jumlah Jantai mulai dari 5 lantai INlfflJ)W dcngn.n 8 lantal; eena 
c. bangunan gcdung bettingkat tinggi, ya.ltu bangunan gcdung yang 

mcmillkijumlah lantai lcbih dari 8 lantai. 



(91 Klaaifduu,i bcrde&9.rkan kepemilika.n meliputc 
a. ban_gunan scdung milik negara, yaitu bangunan gedung untuk 
�perluan dinaa yang lDC'njl'ldi/akan menjadi kekayaan milik negara 
dan diadakan dengan sumber pembie.yaan yang bcrasal dari dana 
APBN, dan/atau APBD, dan/atau sumber pembiaye.an lain, scpcrti: 
�ung kantor din.as, gedung sekolah, gcdung rumah sakit, gudang, 
rumah nega.ra, dan lain·lain; 

b. bangunan gedung milik perora.ngan, yaltu bangunan gt:dUJ18 yong 
merupa.kan kekaynan milik pribadJ atau peronrngan dan diadakan 
dengan sumber pembiayaan dari dana pribadi atau perorangan;serta 

c. bu.ngunan gedung milik bad.an usaha, yaitu bangonan gedung yang 
merupakon kekayaan millk bodan uaaha non pemerint.ah dan diadakan 
dcngan eumber pembiayaan dari dana baden usaha non pemerinwh 
tt:nebut. ...... 

(ll Penentuan Klasifikasi Bangunan Oedung atau begian dari gcdung 
dhentukan bcrdasarkan fungsi yang digunakan dalam pen=ncanaan, 
pclabanaan atau perubahan yang diperlukan pada Bangunan Gedung. 

(2) Fungsi dan Kla.sifikasi Bangunan OCdung harus siceuai dcngan pcruntukan 
lokaai yang cUatur delem RTRW, RD'T'R, dan/atau R'TBL. 

(3) F'Ungsi d.an K.la.11ifikasi Bungunan Oedung diuwlkan nleh Pcmililc Bangunan 
Oedung dalam bentuk rcncana teknis Bangunan Gedung mcla.lui pengajuan 
permohonan izin mendirikan Bangunon Gedung. 

(4) Pcnetapan fungsi Bangunan Gedung dilakukan oleh �merintah Oaerah 
melalui penerbitan IMB berdasarknn RTRW, RD1'R dan/atau RTBL, kecuali 
Bangunan Oedung fungai khusus oleh Pemcrint.ah . ...... 

(1) Fungal dan Kla11ifikasi Bangunnn Gedung dapat d.iubah denga.n 
mengajukan pcrmohonan IMB be.ru. 

(:2) Pcrubahan fungiJi dn.n Klasiflkasl Bangumm Ocdung seba.gairnana 
dimuksud pe.da aynt (1) diusulkan oleh pcmilik dalam beotuk rencana 
teknis Bangunan Gedung sesua.i dengan peruntukan lok.asi yang cUatur 
da.larn RTRW, RDTRdao/atau R'ral.. 

(3) Pen.ab6han fungsi dan/atau Kla.siflkasi Bangunan Gedung hams diikuti 
dengan pemenuhan persyaratan admin.i1u.rot.if du.n persyaretan teknis 
Bangunao Oedung yang baru. 

(4) perubahan fungsi dan/atau IOasifikasi Bangunan Gcdung harus diikuti 
denga.n perubahan data fungsi dan/atau Klasiflkaai Bangunan Gedung. 

(S) Pcrubaha.n fungsi dan Klaailikasi Bangunan Oedungditetapka.n oleh 
Pcmerintah Daerah dalam izin mendirik.an Bangunan Gedung, kecuali 
Bangunan Gedung fungsl khusus ditetapkan olch Pemerintah. 



LUIV 
P&idiYARATU BA1IOURA.W omuwo 

Bea1-n Kesatv. 
Um= 

PuallO 

(I) Setiap Ba.ngunan Ocdung harua mcmcnuhi pel'9)'ll1'8.tan adminiatratif den 
pe:rsyaratan teknis scsuai dengan fungsi Bangunan Gcdung. 

(2) Pen,yamtan e.dminlstratif Ba.ngunan Oedung mel.iputi: 
1i1. atatus hak at.as tanah dan/atau izin pemanlaatan dari pcmcgang hak 

atas tanah; 
b. status kcpcmilika.n Bangunan Gcdung, serta 
c. IMS. 

(3) Persya.ralan tcknia Bangunan Gedung mel.iputi: 
a. pcrsyamtan tata bengunan dan lingkungan yang terdiri ataa: 

1) pen;yaratan J)l!:runtukan lokaai; 
2) intensitas Bangunan Oedung; 
3) arsilcktur Bangunan Oedung; 
4) pengcndalian dampak lingkungan untuk Bangunan Gedung 

Tcrtcntu; eerta 

5) rencana tata btlngunan dan ling.kungan, untuk kilwaaan yang 
tennasuk dalam Pero.turo.n Bupa.ti tentang RTBI... 

b. penyaratan kcando.la.n Bangunan Gcdung terdiri ataa: 
l) pcn:yaratan keaclamatan; 
2) pcrsyaratan kesehatan; 
3) persyaratan kenyamanan: eerte 
<IJ pcn,yuratan kcmudahan. 

Pe&fan Kedua 
Penyan.taa Achalalat:ntlf ..._, 

Stat- Bak Abu. Tanah ..... ,, 
( l) Setiap Bangunan Geciung barua didirikan di a.tas tanah yang jclaa 

kepemilikannya, bailc milik sendiri atau milik pihak lain 

(2) 

(3) 

Status hak aUt.s tanah sebo.pimana dimaksud peda ayat (1) diwujudkan 
dalam bcntuk dokumcn sertifikat ho.k ataa tanah atau bentuk dokumcn 
kctel'8.ngan status tanah Lo.innya yang se.h. 
01:l.lam haJ tanehnya millk pihak lain, Bangunan Oc:dung hanya dapst 
didirikan dcngan 1%:in pcmanfe.ar.an tanah dari pcmegang hak alas amah 
atau pemilik tanah dalwn bentuk perjanjian tertuJia antara pemegang hak 
atas tan.ah atau pemilik tanah dengan Pemilik Bangunan Gcdung. 



(4) Pcrjanjian lc:nulis ac:bagaimana dima.ksud peda ayat (3) mc:.muat paling 
ec:dik.it h.ak dan kc:wojiba.n pEUll pihak, luas, lc:tak, dan bala.&-betas tanah, 
itc:rta funglli Bo.ngunan Ocdung da.n jangka waktu pcmanfaatan taoah.. 

(5) Perjanjian tertu.lis ec:ba.geimaoa dimakaud pada ayat (4) mcmuat paling 
scdi.kit hak dan kewajibe..n pera pihak, luas, leta.k, dan ba.ta.e-bataa tanah, 
scrta fungai Bangunan Gcdwig dan jangka waktu pemanfa.atan tanah 

(61 Banguna.n Oedung yang ka.n:,na !aktor budaya otau tradisi ecte-mpet han.ls 
dibangun di ata.s air sungai, air laut, air danau ha.rus mendapatkan izin 
dari bupoti. 

(7) Bangunan Oedung yang akan dibllngun di atas Umeh milik tiendiri atau di 
ataa tanah milik orang lain yang terletak di kawasan rawan bcncana elam 
harus mengikuti penyaratan yang dlatur da1am Ket.crangan Rc:ncana 
KabuJ)fttc:n. 

........... 
St.baa K.pemlllbD BaJ:apm Geda.a& 

Pua!,. 
(I) Status kepemililmn Bangun.e.n Gedung dibuktikan dengao surat bukti 

kc:pcmilikan Bangunan Gedung yang dikduarkan oleh Pmterintah Daerah, 
kccuali Bangunan Oedung fungai khusus olc:h Pcmc:rintah. 

(2) Pcnetapan status kepemililcan Bangunan Gedung seba.gaimana dimaksud 
pade ayuL (1) dilakukan pada aaat prosee IMS dan/atau pa.da aaat 
pendataan Bangunan Oedung. tsc:bagai u.rana tertib pembangunan, t.c:rtib 
peman!aatan dan kc:pastian hulrum ataa kcpemilikan Bangunan Ccdung. 

t31 Status kt.:pc:milikan Banguna.n Gedung ad.at pada masyarakul huk:um edat 
ditctapkan olc:h masyarakat hukum ftdet beraa:nglrutan berdasarkan norma 
dan kcari£im lokal yang berlalcu di lingkungao masyaraka.lnya. 

(41 Kcpemilikan Bangunan Gedung dapat diolibkao kcpada pih.ak lain. 
(5) Pcngalihan hak kepcmilikan Bangunan Gedung kcpada pihak lain harus 

dilaporkan kc:pada bupati uni.Uk ditc:rbitk.a.n aural keteeangan buktl 
kc:pemilikan ban.I. 

(6) Pengalihan halt kc:pemilik.an Bangunan Gcdung sehagabnarui. dimaksud 
pada ayat (5) oleb Pemilik 8angunan Gc:dung yang bukan pemegang hak 
ata.s tanah, tcrlebih dahulu harus mendapatkan per&ctujuan pcmegang hak 
at.as tanah. 

(7) Sla.tus kcpemllikan Bangunan Gcdung adat p&da masyarakat hukum ad.al 
ditet.apkan olch masyaraka1 hukum ada1 bersangkuian berdasarkan nonna 
dan kearifan lokal yang bcrtaku di lingkungan masyarakatnya. 

(8) Tata cum pcmbuktian kepemilikan 89.ngunan Gc:dung kecuall sebagaimana 
yang dimaJaiud pada ayat (3) diatur ec:suai dcngan ketentuan Pcraturan 
Perundang-undangnn . ........... 

kiD M•Ddlrtlma � ...... ,. 
(l) Setiap orang etau bo.dan wajib mcmillki !MB dcngan mengejukan 

pcnnohonan IMB kcpe.da bupe.ti untuk mt:lalc:ukan kcgiatan: 
a. pembangunan Bangunan OC'dung dan/ata.u pnuiarana Bangunan 

Gc:dung. 



b. 11!habilita..si/renovaai BangUnan Oedung dan/atau prasarana Bangunan 
Oedung mcliputi pc:rbaikan/pc:rawntan, pcrubeJum, pc:rlwllll,itn/ 
pc:ngumngan;da.n 

c. pc:mugaran/pc:lestarian dengan mcndasarkan pad.a surat Keterangan 
Rcncana KabupaLen (aduis planning) untuk lokasi yang bersangkutan. 

(2) lzin mendirikan Bangunan Ocdung aebe.gaimana dimaksud pada e,yat (l) 
diberikan oleh Pemerintah Dacrah, kecuali Bangunan Oedung funasi 
khusus oleb Pemerinlah. 

(3) Pemerintah Daerah wajib memberika.n secara cuma-cuma SW'8l Kc:tcrangan 
Rencana Kabupaten aebagaimana dimakaud pada ayat (1) untuk loka.si 
yang benangkutan kcpada aetiap orang yang aJcan mc:npjukan 
pcrmohonan IMB aebagai deeer pc:nyusunan rencana teknJs Banguna.n 
Oedung. 

(4) Surat Ketcrangan Rence.na Kabupaten uebapimana dimabud pada a,yat 13) 
merupakan ketentuan yang berlaku untuk lokasi yang bersaogkutan dan 
berisi: 

a. fungal Bangunan Oedung yang dape.t dlbnngun pada lokasi 
befflMgkutan; 

b. kc:tinggian maksimum Bangunan Ocdung yang diizinkan; 
c. jumlah lantai/lapis Bangunan Gcdung di bewah pc:rmukaan tanah 

dan KTB yang dilzinkan; 
d, garis sempadan dan jare.k bebas minimum Bangunan Gedung yang 

diizinkan; 
e. KDB maksimum yang diizinkan; 
(. KLB mak.simum yeng diiiinkPn; 
g. KDH minimum yang diwajlbkan; 
b. K1'B mabimum yang diizinka.n; dan 
i, jaringan utilitas kota. 

(5) DaJam sura.t Ketcrangan Rcncana Kabupatcn i,cbegaimana dimakBud pada 
ayat (4) dapat juga dicantumkan ketcntuan-ketcnruan khuirua yang berlaku 
untuk lokasi yang beM1.Angkutan. 

-4 DIB ell Atas daa/atau di aawah ,._Dab, Alr daa/atau 
Pruuam./8&rana Umam. 

Puoll4 

(1) Permohonan IMB untuk Ba.ngunan Oedung yang dibangun di atas 
dan/atau di bewah tanah, air, at.au prasaran.a dan sarana umum harus 
mendapatkan penctujuan dari instanai terkaiL 

(l) IMB untuk pcmbe.ngunan Bangunan Oedung acbe.g.aimana dimakaud pada 
ayat (1) 1;1,1ajib mendapat Pertimbanga.n Teknis TABO dan dengan 
memperlimbangkan pc:ndapat ma.syarakat. 

\l) Pembanguna.n Bangunan Ocdung acbagaimana dimaksud pada ayat (1) 
wajib mengikuti Su:mda.r Tcknia dan pc:doman yang terka.iL 
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(l) Dokumen Permohonan lMB disarnpaikan/diajukan kcpeda instansi yang 
menyelcnggarakan urusa.n pemcrintahan di bidang perizinan. 

(2) Pemcriksaan dokwnen rencana teknia dan administrat.if dilaksantdcan oleh 
instansi tcknia pcmbina yang menyelenggarakan uru!Aln pemcrintahan dJ 
bidang Bangunan Gcdung. 

(3} Bupeti dapel melimpahkan sebagian kewenangan pcnerbitan IMB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) kepada carnal. 

(4) Pelimpahan aebagjan kcwenangan scbegaimana dJmakaud pada ayat {3) 
mempertlmbangkan faktor: 
a. efisien.si dan dektivitas; 
b. mendekatkan pelo.yanan pembcrian IMB k£pa.da magyarakat; 
c. fungsi bangunan, klaaiflkaai bangunan, luasan tanah dan/atau 

bangunan yang mampu diaelenggara.an di kecamatan; dan 
d. keccpe.tan pcnanganan penanggulangnn darurat dan rche.bilit.asi 

Bangunan Gedung pa.sea bencana. 
(51 Kctentuan lebih lanjut mengenai pelimpa.han sebegian kewenangan 

scbagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan Pera.turan Buputi. 

••st•• Ktotlp. 
Penyantaa Teb.Ja 8&DpD&Jl OedllD.I ........,, 

um..,. 
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(1) Pereyaratan tcknis Bangunan Oedung mellputi: 
a.. persyaratan tata bangunan dan lingkungnn; dan 
b. pcrzyaratan keandalan bangunan gcdung. 

j2) Pereyornton t.aw bongunan dan lingkungan sebegaimana dimakaud pada 
ayat ( l) huruf' a mc:liputi: 
a. persyanttan pcruntukan clan intensitas bangunan gedung; 
b. pcnyaratan arsitektur bangunan gedung; 
c. pereyaraten pcngcndalian dampe.k lingkunpn; dan 
d. n:ncana tata b&ngunan dan llngkungo.n. 

(3) Pcnsyaratan keandalao be.ngunan gcdung sebegaimana di.makaud pada 
ayat {l) buruf b mcliputi: 
a. persyaratan kcsclamata.n bangunan gedung; 
b. pcrsyaratan kc11ehatan bangun.an gcdung: 
c. persyaratan kenyamanan bangunan gedung; dan 
d. pcrsyaratan kemudahan bangunan gcdung. 

..._. 
Penyan.tan Pen&Dtab.a dan Int.ultu 8allpuaa Oeduac ,.....,, 

fl) Bangunan Oedung haru.s di�lengga.rakan sesuai dengan penmtukan lokaai 
yang telah ditet.apkan dalain RTRW, RDTR dan/atau RTBL. 



(2) Pcmcrintah Dacrah wajib mcmbcrikan informaai mcngcnai RTRW, RDTR 
dan/atau RTBL SC"bagaimana di.makaud pada ayat (1) kepada masyarakat 
sccara cuma-cuma. 

(3} lnfonnasi sebagaimana dimakAud pada ayat (2) berisi keterangan mcngenai 
pcruntuka.n lokasi, intensitas bangunan yang tenliri dari kepadata.n 
ba.ngunan, ketinggian bangunan, dan garis 11Cmpadan bangunan. 

(4) Bangunan Ocdung yang diba.ngun: 
a. di atas prasarana dan sarans. umum; 
b. di be.wa.h prasarana dan sarana umum; 
c. di bawah atau di atas air; 
d. di daerahjaringan lnlnsmisi listrik t.egangttn tinsgi; 
c. di dacrah yang berpctenei beocana alam; dan 
r. di Kewaaon Kcsclamatan OpcraaionaJ �crbongan (KKOP); 
harus acauai dcngan ketcntuan Peraturan Pcrundang-undangan dan 
mcmperolch pcrtimbangan serta pen1erujuan dari Pemcrintah Dacrah 
dan/atau instansi tcrkait ltunnya. 

(5} Oala.in hat ketcntuan mcngcnai pcruntukan lokasl .cbapimana dimaksud 
pu.da ayat (I) belum ditctapkan, maka ketcntuan mcngenai pcruntuka.n 
lokasi acbagaimana dimaksud pad.a ayal (1) dapat diatur semcntara dalarn 
Pcratumn Bupati. ..... .. 

(1) DaJam haJ terjadi pcrubahan RTRW, RDTR dan/&l&U RTBL yang 
mcngakibat.kan pcruba.han pcruntukan lokaai, fungi,r.i Bangunan Ocdung 
yang tidak scauai dcngan perunrukan yang bani harus diacauaikan. 

(2) Tcrhadap kcrugian ywig timbul akibat pcrubflhan pcruntukan lokasi 
,i.cbqa.imana dimaksud pad.a. ayat (I) Pcmcrintah Oacrah mcmberik.an 
penggantian yang tayak kc:pada Pcnillik Bangunan Gcdung sesua.i dcngan 
kctentuan Pcraturan Pcrundang-undangan. 

Puall9 

(I} Bangunan Gedung yang a.Jean dJba.ngun harua rnemcnuhi pcrsyaNnan 
intcn.s.itaa Bangunan Ocdung yang mcliputl pcrsyaratan kcpadatan, 
kctinggio.n dan jarak bcbu Bangunan Gedung, bcrdasarkan kctentuan 
yang diatur dolo.m RTRW, RDTR, dun/atuu RTI3L. 

(2) Kcpedatan sehagaimana d.imak&ud peda ayat (l) mcliputi kctcntuan KDB 
dan Kocfisicn Oaernh Hijau {KOH) pada tingktttan tinggi, &edang d11.n 
rendah, 

(31 Kctinggian scb&gaimana dimaksud pada ayat (I) meliputi kctcntuan ten tang 
jumlah Jani.Bi bangunan, tinggi bengunan dan KL8 pad& tingkatan KLB 
tinggi, scdang dan rcndah. 

(4) Ketinggian Bangunan Gedung sebagaimana ctimaksud pada ayat (3) tidak 
boleh mcnggnnggu lalu lintaa pencrbangan. 

(5) Jarak be bas Bangunan Ocdung sebagaiman11 dimalcaud pe.da ayu.L (I) 
mcliputi kctcnluan Lcntang Garis Scmp&dan Bangunan Qedung dan jurak 
antara Bangunan Gcdung dcngan bataa pcrail, jantk antMbttngunan, dan 
ja.rak anuara aajalan dcngan. pegar halaman. 

(61 Do.lam hal ketcntuan mcngcnai persyW'Otan intensitas Bangunan Oedung 
sebagaimana dimakaud pw::la. ayat ( 11 bclum dilctnpka.n, maka kctent\tnn 



mcngenai persyamtan int.cnsitas Bangunan Gedung dapat diatur sementara 
untuk suatu lokasi d•lam Peraturan Bupo.ti yang bel'pedoma.n poda 
Pt:nituran Pt:rundang-undangan yang lcblh dnggi dcngan mcmperhntikan 
pendapo.t TABG. 

II) KDB dit.cnrukan at.as dasar kepentingan daya duk:ung lingkungan, 
pencegphan terhadap be.haya kebakaran, kepe:ntingan ckonomi, fungai 
bangunan, keselamatan dan kenyarnanan bangunan. 

12) Ket.cntunn besarnya KDB scbagaimana dimaksud pada ayat (2) di9CSuaikan 
dengan kctentuan dalam RTRW, RD'TR, RTBL dan/atau pengaturan 
acmentara pereyaratan intcnsita.s Bangonan Ocdung dalam Peraturan 
Bupati. 

.....,., 
(II KOH ditentukan at.as dasar kepentinpn daya dukung lingkungan, rungsi 

perun1ukan, rungsi be.ngunan, kcaehatan dan kcnyamanan bangunan. 
(2) Kct.entuan bcsamya KOH sebegaimana dimaksud pada ayat(IJ diaesuaikan 

dengan kctentuan dalarn RTRW, RDTR, RTBL. dan/atau pcngaturan 
scmcntara pcrsyarata.n lntcnsita.s Be.ngunan Gcdung dalam Pcra.tura.n 
Bupa.ti. ....., .. 

(I) KLB dltcntukan ata.11 dasar daya_ dukung llnglrungan, pe.nccga.ha.n tcrhadap 
bah.aye keba.karan, kepentingan ckonomi, fungsl pcruntukan, rungai 
bangunan, kcaclarnatan dan kenyamanan bangunan, kcsclamatan dan 
kenyamanan umum. 

(21 Kctcntuan bc11Bmya KLB acbagaJmana dlma.ksud pada a.yat (II discsuaUcan 
dcng&n kctcntuan da.lam RTRW, RDTR, RTBI.. dan/atau pengaturan 
xmcntara pcrsyaratan intcnsitaa Bangunan Gcdung dalam Peratura.n 
Bupa.ti. 

( l) Jumleh lantai Bangunan Gedung dan tinggi Bangunan Gcdung ditcntukan 
ataa dasar pcnimbl\npn leber jalan, fungsi bangunan, ke8ClamaUU1 
bengunan, kesemsian dcngan lingkungannya aerta kesclo.matan lalu lintas 
pencrbe.ngan. 

(2) Bnngunan Oedung d.apet dibuo.t bertingko.t kc bnwah tano.h scpanja.ng 
memungkinkan untuk itu dan tidak bertcntangan dengan Kctentuan 
Perundang-undangan. 

(3) Kettntuan besamya jumlah lantai Bangunan Oedung dan dnggi Bangunan 
Gcdung sebtl.gaimana dima.ksud pada ayat Ill diaesuaikan dcngan 
kctcntuan dalam R'TRW, RDTR, RTBL dan/atau pengaturan aemcnt.ara 
persyaratan intensitas Banguna.n Gedung dalam Peraturan Bupati . ........ 

{l) Carie: sempadan bangunan ditentukan ata• pcrtimbengan kcamanan, 
kcschatan, kcnyrunanan dan kcserasian dcngan lingkungan dan kctinggian 
banguno.n. 

(2) Garit1 Semp&dllll &ngunan Gcdung mcliputi kctentuan mcngcna.i jarak 
Ba.ngunan Gcdung dengan as jalan, tcpi sungai, tepl pantai, rel kcrcta api 

k 



dan/atau jaringan list.rik teganpn tinggi, dcnp.n mempc:rtlmbfl.ngknn 
aspck kcselamatan dan kcaehatan: 

(3) Gari:, scmpadan bangunan mc.liputi garis acmpadan ba.ngunan untuk 
bagi.an muko, samping, dan belakang. 

(4) Penct:apan garis scmpadan bangunan berlaku unruk bungunan di atas 
pcrmukaan lanah maupun di bowah pcrmukaan tanah (bcsmcn). 

(5) Ketentuan besarnya garia aanpedan bangunan aebqai.ma.na dimabud 
pad.a ayat (11 d.iaesuaikan dcnpn kctentua.n dalam RTRW, RDTR, RT'BL 
dan/atau pengatunin aemc.ntan. dalam �tumn Bupati. 

(6) Bupati dnpe.t mcnctapkan lain untuk Uwaaan-ka--.n tertentu clan 
spesifik.. 

-1>5 

(1) Jantk a.nta.r bangunan, dan jarak antana as jalan dengan po.gar halaman 
ditetapktm untuk ae1iap lokaai sc:suai dcngan peruntukannya ataa 
pertimbe.ngan kaelamatan, ke1tehatan, kenyarnanan, kemudahan, dan 
kcauu.ian dengan lingkunp.n dan ketingglan twmgunan. 

(:2) Jarak ant.arbanguna.n, dan jarak an1.a.ra as jaJan dcngan pa.gar ba.laman 
yang diberlakukan per kapling/pcnsil dan/amu per kawaaan. 

{3) Penetapari jarak antarbangunan, da.n jarak antara aa jalan dengan pagar 
ha1aman bcrlaku untuk di aaaa pcrmulc:aan tanah Dllf.upun di bawah 
pennukaan tanah (bcamcn). 

(4) Penetapen jarak antarbangunan, dan jW1lk ant.ara - jalan denp.n pagar 
halaman untuk di bewah permukaan tanah didasarkan pada pertimbangan 
keberadaan atau rcncana jaringan pembangunllD utilitaa umum. 

{5} Kctentuan bcaamya jarak antarbangunan. dan jarak antara aa jalan 
dcngan pa.gar halaman aeba1aimana dimakaud poda ayat (I) diaesuaikan 
dcngan kctcntuan d11lam RTRW, RDTR. RTBL da.n/atau pcnpturan 
semcntar8 per-syarat.an intcnsitas Bangunan Oedung da1am Peraturan 
Dupe.ti. 

f71 Dupe.ti dapat menetMpka.n lain untuk kawasan-kawaaan tertcntu dan 
apcllilllc.. 

Perayaratan 11r11itelcrur Bangunan Ge.dung meliputi pel"9)'lll'1lUU1 pe.nampilen 
Bangunan Oedung. tota rueng dalam, keaeimbangan, kcserasian, dan 
keeela.rwsan Bangunan Gcdung dengan lingkUngannJr-a, aerta 
mempc:nimba.ngkan adanya kC19cimbangan anuna nilal·nilal adat/tradmooal 
aosial buds,ya eetempu.t terhedap penentpan berba.gal perkembo.ngan araite.lrtur 
dnn rekeyasn. 

....... r 
Penyaratan penampilan Bencunan Oeduna; M:bagnimana dimaksud da1am 
Pasal 26 diaesuaikan dcngan penctapnn tema araite:krur bnngunan di 
dalam perehlran zonaai dalam RDTR dan/atau Pcrv.turan Bupati tcntang 
RTBL. 

(2) Pena.mpilan Bangunan GcdWll ..:bagaimana dimaksud pe.da ayal (Jl harus 
mempcrhetikan luudah estctika bentuk, karakteristik arsiteklur, dan 

I I) 



lingkungan yang nda di aekitarnya aerta dcngan mcmpertimba.ngkan kaidah 
pelcstarian. 

(3) Penampilan Bangwum Ocdung yang diclirikan bcrdampingan dcngnn 
Bangunan Oedung yang dilcstarikan, harus dirancang dcngan 
mcmpertimbangkan kaidah cstctika bentuk dan ka.rak:teristik dari 
arsitc:ktur Ba.ngunan Ocdung yang dilcstarikan. 

(4) Pemerintah Dacrah dapat mengatur kaidnh arait.ekrur tc:rtentu pe.da suatu 
kawasan ectc:lah mendengar pendapat TABO dan pcndapo.t ms.syarakat 
dalam Pcraturan Bupati . ....... 

fl) Bc:.nluk dcnah Bangunan Ocdung aedapo.t mungkln aimctris dan scdcrhana 
guna mc:ngantiaipasi �ruaakan nk:ibat bcncana alam gcmpa. 

{21 Bcntuk Bangunan Ge.dung harua dinwcang dcngan memperhalik.an bcntuk 
dan karaktc:ristik arsitcktur di sekitarnya dcngan mcmpcrtimbang)can 
terciptanya n.iang lwu- bnngunan )'Rng nyaman dan Knl.$1 tcrhadap 
J.ingkungannya. 

(3) Bentuk dcnah Bangunan Qcdung adat at.au tradisional harus 
mcmpcrhatikan sistcm nilai dan kcarifan lokal yang berlalcu di ling.kungan 
maayaralcat adat bcrsangkutan. 

(4) A.tap df:m dinding Bangurum Gedung harus dibuat dari konstruksi dan 
bahan yang arnan dari kerusaklln akibat bencana alam. 

Pual29 

(1) Pereyaratan tata ruang da.Jam Bangunan Gcdung sebagaimana. dimalaiud 
dalam Pa.saJ 26 harus mcmpcrhatikan fungsi ruang, araitcktur Bangunan 
Ocdung. dan kcandalan Bangunan Ocdung. 

(2) Bentuk Bangunan Ocdung harua dirancang agar sctlap ruang dalam 
dimuagkinkaa mcnggunaka.n pencahlU'&an dan pcnghawaan alami, kecuali 
fungsi Bangunan Gedung yang mcmerlukan sistem pencahayaan dan 
penghawaan buaum. 

{3) Ruang dalarn Bangunan Oedung harus mempunyal tinggi yang cukup 
scsWLi dcngan fungainya dan anitcktur bangunannya. 

(4) Pcrubahan fungsi dan pcnggunaan ruang Bangunan Ocdung at.au t:M!gian 
Bangunan Gcdung harus tctap mc:mcnuhi kctcntuan pcnggunaan 
Bangunan Ocdung dan dapat mcnjamin kea.ma.nan, kcsclamatan bangunan 
dan kcbutuhan kenyamanan bagi pcnghuninya. 

Pual30 

fl} Penyaratan kcacimbanp.n, kcflCnurian dan kcsebu-asan Bangumm Gedung 
dcngan Lingkungannya acbagaimana dirrutksud dalam Pa.sa.l 27 harug 
mcmpcrtimbangkan terclptanya ruang luar dan ruang terbuka hijau yang 
scimbang. sere.$ dan sclaras dcngan lingkungannya yang diwujudkan 
dalam pemcnuhan pcrayaratan dacrah rcsapan, akaca pcnyclw:natan, 
sirlculaxi kendaraan dan rnanusia acrta. terpcnuhinya kcbutuhan prasarana 
dan sarana lua.r Bangunan Ocdung. 

(2) Pcrsyaratan kc:scimbangan, kcscraaian dan kcaclarasao Bangunan Gcdung 
dcnga.n lingkungannya aebegaimana dimakaud pu.da ayat {l) mcliputi: 
a. pcrsyanuan ruang t.crbuko hijau pckarangan; 
b. pen,ynrutan ruang acmpadan bangunun gedung; k 
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c. pcrayaraWl tapak beamen tcrhodap lingkungan; 
d, kctinggian pckanrngan dan lantai daaar bangunan; 
c. dacnah hijau p.da bangunan; 
r. tata taruunan; 
g. sirlculaai dan fasilitu paririr, 
h. pertandaan (�; aerta 
l. pcncah�aan n.aang luar banguna.n pdung. 

hoal 31 

(I) Ruang tcrbuka hijau pekaranp.n itebqaima.na dimabud pflda PaN.J 31 
ayat (2) hurul a aebe.g.ai ruang yang berhubungan lanpung dcnpn dan 
terletak pada pen.ii yang sama dcngan Bangunan Gcdung. berfungsi 
aebapi tcmpat tumbuhnya tamunan, pen:sapun WT, airkufflai, uneue 
estctik. &eba.ga.i ruang unwk kegiatan at.au ruong f83ilitu (amcnitaa). 

(2) Pcrsyaratan RTHP ditctapkan dalam RTRW, RDTR dan/atau RT'BL. secara 
lanpung auau tidak lanpung dalaJn bentuk Gari.a Sc.mpada.n Bangunan, 
Kocfisicn Daaar Banguna.n, Koefisicn Duar Hijau, Koe6aicn Umtai 
Bangunan, 11irkulasi dan raailitaa porkir clan ket.c:tapan lainnya yang 
benufat mengikat semua pihak berkcpentingan. 

(3) Dalam hal kctentuan mengena.i peTSyanW.n RniP 111ebaga.imana dima.ksud 
pe,da ayal 12) belwn ditetepkan, maka kctcntuan mengcnai pcnyaratan 
RTHP dapat diatur 11ementara untuk aual'U lokaai daJam Peraturan Bupati 
itebapi acuan bagi pcncrbitan IMB. 

hoal33 

(I) Persyatt1t.an ruang xmpedan dcpan Bangunan Cedung scbapimana 
dimaksud dlllam Paaal 3 I ayat (21 huruf b hanla mengindahka.n keeeraelen 
\anaelmp puda ruas jaJan yang tcrkait 8C8uai denga.n kctentuen da1am 
RTRW, RDTR, dan/at.au RTBL, yang mcncakup pogar dan gerbang. 
tanaman bcSIU/pohon dan bengunan penwtjang. 

(2) Terh&dap perwyaratan ruang aempadan depan bangunan acbagaimana 
dimaluud peda ayat t 1) dapal ditct.opkan karakteri1tilc: lansekap je.Ian at.au 
ru.as jalan dengan mempertimbengken keacrasian tampak dcpan 
bangunan, ruang sc:mpruian depan ba.ngunan, paga.r, jalur pajalan kaki, 
jalur keridaraan dan jalur hijau median jalari dan IIQr1l.nfl utilitas umum 
la.lnnya. ..... .. 

(11 Penyaratan tapak beemcn t.e:rbadap lingkungan acbagalman.o. dimak.sud 
dalam Paaa.1 30 ayat (21 huruf c bcrupa kebutuban bctmen dan besaran 
Koe.lisien Tap&k Besmen (KTB) ditetapkan berdasarkan n:ncana perunlukan 
lahan, ketcntuan teknls d.a.n kebljakan daenlh. 
Untuk penyediaaari RTHP yang memadai, \anlai bcamen pcn.ama tidak. 
dibenarkan keluar dari tapak bangunan di atas tanah dan atap bcsmcn 
kedua harua bcrlc:edalarnan .ekurang kurangnya 2 jduaJ meter dari 
pennukllo.n tanah. ..... ... 

(2J 

(11 Pengaturan ketinggian pekarangan adalah apo.bila tinggi ta.nab pckarangan 
bcrada di bawah thik ketingglan (pell) bcbaa oonjiT yang ditctapk.&.n oleh 
Balai Sunga! atau in11tansi bcrwenang itetempat atou t.erdapat kemiringan 



yang CW1l.tD atau pe,-bedaan tingi yang beMar peda tanah uli auatu 
pcrpetaka.n, mab tinggl makaimal lantai doaar diteta.pklln terwndiri. 

(2) Tinggi lanUU daaa.r auatu Bangunan Ocdung dipcrkenankan mcncape.i 
maksimal 1.20 m di ataa tinggl rata-rata tanah pckan.ngan a.tau tinggl rata- 
mta jalan, dcngan mcmpcrhatikan ke�n linglrungan. 

131 Apabila tinggi tan.ah pekara.n,gan berada di bawa.h titik kctinggian (peil) 
he bras ba.njir a tau t.erdapat kcmirlngan curam atnu pe, bcdaan tinggl yang 
bcaar pada suotu tanah perpetakan, maka tinai mMkaimel lantai daw 
ditetapkan tcraendiri. 

(4) Pcrmukaan awi dari lantai denah (duarj: 
a. minimal 15 cm dan makairoal 45 cm di ataa titik tertinggj dari 

pc.karanga.n yang audllh dipen.iapkan; 
b. 11ekwtutg-kw'angnya 25 cm di ataa titilt tcrtinggi dari aumbujalan yang 

berb&.taaan; 

c. da1am hal-hal yang luar biasa, kcte.ntuan dglam hurur a, ddak bcrhlku 
wtluk tanah-lanah yang mirin&, 

(I) Oacrah hijau bangunan (DHBJ �bagalmana dimabud dalam Pau..130 Q)'lill 
(2) huruf e dapet berupe taman at:ap a tau pcnanaman peda eisl bangunan. 

{2} DIIB mcrupnkan b&gian dari kcwajiba.n pernohonan IMB unluk 
mcnyediakan RTHP dcngan luas makai.mum 25% da.rl RTHP. 

Tata Tanaman scbagaimana dima.kaud dalam Pua.I 31 a,yul (21 buruf r mcliputi 
aapck pcmilihan karaku:r tanaman dan pcnempatan taruunan deogan 
mm:npe,-hituogkao tingkat kcat:abilan tanah/"'udah tcmpat tanaman tumbuh 
dan tingkat bahaya yang ditimbulkannya . ...... , 
(1) Sctiap bangunan bukan rum.ah tlnggal wajib menycdiakan fasilitas po.rk.ir 

kendaruan yang proporaion.al dengan jumlah luas lantai be.ngunan eeeuer 
St.andar Tcknia yang t.elah ditetapkan. 

j2J Faailitaa parldr eebap.lmana dimAkaud dalam Pasal 31 ayat {2) hW'U{ g 
lidak bolch mengurangi dee.rah hijau yang telah ditetapk4n dan hanl• 
beroricntasi pad.a pcjalan kaki, memudahkan aksc:sibilitJ11 scna tidak 
mengp.nggu airkulaai kendaraan dan jalur ptjalan kaki. 

(3) Siatem sirkula1i scbe.gaimana dimaksud ped.a Pae.al 31 ayal (2) huru! g 
harus aaling mcndukung antara airkula11i elctemal dan sirkulasi int.emaJ 
Banguna.n Gcdung serta lllltara lndtvidu pcmakai bll.ngunan dengan aa.rona 
tranaportasinya. ...... .. 

(!) Pertandaan (Signagel acbBgaimana dimakaud dalarn Paaal 3 t a,yat (2) huruf 
h yang dltempat.ka.n pada b8.ngunan, pa.gar, kavclin& dan/atau ruang 
publik tidak. bolch berulruran lebih bcaar dari clcmen banlJUfl8ll/pagar 
scrta tidak boleb menganggu karaktcr yang akan dicipt.akan/ 
dipcrt.ahankan. 



(2) Ketentuan lebih lartjut mengenai penandaan (signaget Bangunan Gedung 
sc:bagaimana dimakaud pad& ayal ( 11 dapal diatur da.lam Pcraturan Bupati. 
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(ll Pencahayaan ruang luar Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud de.Jam 
Pasal 31 ayat (21 huruf' i harua disediakan dengan mempcrhatikan kanlktcr 
lingkunga.n, rungsi dan andtcktur bangunan, eatetlka amenitaa dan 
komponen promosi. 

(2) Pencahayo.nn yang dihruJilkan aebagaimana dimaksud J)llda ayat (I) harua 
me�uhi keserasian dengan peneahayaan dari da1am bangunan dan 
pcncahayaan dari penerangan jalan um um . ..........,. 

P�rnyant:ua .. neaAdallaa D&mpalt Lin1Jmnpn 
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ll) Seti.ap kegiatan dalam ba.ngunan dan/atau lingkungannya yang 
mensga.nggu at.au menimbulkan dampak be8er dan penting terhudap 
lingkungan hidup harus dilengkapi dengan dokumm lingkungan hidup 
dan/atau i.zin lingkungan. 

(2) Ookumcn llngkungn.n hidup clan/at.au izin lingkungan acbegaimana 
dimakaud pada ayat (1) meliputi Kajian Ungkunga.n Hidup 91.l'Qtegia (ta.HS), 
Analis.ia Mengenai Oampak Lingkungan (Amdal), Upaya Pcngelolaan 
L.ingkungan (UKLJ dan/atau Upaya Pcmantauan Lingkungan (UPL). 

(3) Persyruutan dokumcn lingkungnn hidup dan/atau 12.1.tl lingkunga,n 
discauaiken dcngan kct.cntuan Pcraturan Pcrundang·undangan . ....... 

ll) Setiap kegiatan dalam bangunan dan/alau lingkungannya yang 
mengganggu at.au menimbulkan dampak bcsar dan pendng terhadap lalu 
lintaa harus dilengkapi dengnn dokumen Anoliais Oampak Lalu Unto& 
(Andalnlln). 

(2) Perayaratan dokumen Andalalin disesuaikan dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 

Paoal •• 

(I) Setiap bangunan gcdung dan perailnya. wajib mengelola air hajan scbagai 
upt.ya dan kegia.ta..n uotuk meropertahanka.n kondisi hidrologj ala.mi, 
dengan cara memaksimalka.n pemanraatan air hujan, infi.ltmsi air hujan, 
dan menyimpan aementara air hujan untuk menurunkan debit banjir 
meJ.nlui optimasi pcmnnraatan elemen a..lllm dan pcmanrnatan elemen 
bun tan. 

(2) lnstrumen Pelaksanaan Pengelolaan Air Hujan pada bangunan gedung clan 
pe.rsilnya meliputi: 
a. inrormasi karakteristik wilayah t.erkait dengan karakteristik tsnah, 

topogmli, mulca air tanah, danjenJs sara.na penge.lolaan air httjan; 
b. instrumen Pela.kaanaan Pengclolaan Air Hujan pe,da bengunan gedung 

bo.ru; da.n 
e. instrumcn Pelaksanaan Pe.ngelolaan Air Hujan pada bengunan gedung 

eksisting. 



(31 Tahape.n Pcnyelcnggaraan Pengelolaan Air Hujan pada bangUnan gcdung 
dan persilnya te:rdiri at.w,.: 
a. t.ahapan penyele.nggan.an untuk gcdung baru; dan 
b. to.ha.pan penyelenggaraan untuk gedung eksisting. 

(4) Status Wujib Kclola Air Hujan peda bangunan gedu.na: clan persilnya 
ditctapk.an o\eh pe:mcrintah dac:rah. 

(SI Kctetapan Status Wajib Kelola Air Hajan pada bangunan gcdung dan 
perailnya disampaikan kepada pemohon !MB bcrsamaan dcnga.n pe:nerbltan 
surat KRK.. 

(61 Pcmenuhan ketetape.n Status Wajib Kelola Air Hujan da1am dokumen 
renca.na tcknis bangunan gedung merupakan bagian dari pmsyanll 
diterbitkannya IMB. 

(7) Status Wttjib Kelola Air H\tjan peda banaunun gedung dan pers.ilnyo, 
melipul.i: 
a. status Wajib Kclola Air Hujan perscntil 95; dao 
b. starus Wajib Ke.Iola Air Hajan berdaaarkan ana.lisia hidrologi spesifik. 

(8) Ket.enruan lebih lanjul mengena.i pengdolaan air hujan pru:la be.ngunan 
ge<!ung dan pcnilnya diatw da.lam Pt:raturan Bupali . 

.........,. 
Reacw Tata Baacaaa• clan J.fn1lrunpn 
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{l) Renc:ana Tata Bangunan dan Llngkungan atau RTBL mcmuat program 
bangunan dan lingkungan, rencana umum dan panduan rancangan, 
rencana investaai den ket.entuan pengenda.lian rencana den pcdoman 
pengcndalian pclakaanaa.n. 

(2) Progr-am bangunan dan lingkungw.n scbagaimana dimaksud pada ayat ( 11 
memuat jenis, jumlah, beaaran. dan luasan Bangunan Gedung, scrta 
kcbutuhan runng terbu.ka hijau, fasilitas umum, fasilita.a 80aia.l, prasanma 
aksesibilitas, so.rana. pcneahayaan, dan aamna penyebatan lingkungan, 
baik bcrupa pcnataan prasarana dnn aarnnn yang sudah ado maupun 
ban,. 

(3) Rcnama umum dan panduan rancangan scbagaimana dimaksud pada ayat 
(IJ mcrupekan kctcntuan-kctcntuan tal.8 bangunen dan lingkungan pada 
suatu lingkungan/kawasan yang mcmuat rencana peruntukan lahan 
makru dan mikro, rencnna perpctaknn, rencnna mpak, rencana siatem 
pcrgcrakan, rcncan.a ak:tesibilitas lingkungan, rencann pra.sorana dan 
sarana lingkungan, rencana wujud visual bangunan, dan ru.o.ng terbuka 
hijau. 

(41 Rcncana investasl scba,gaimana dimakaud pada o.yat (1) mcrupa.kan arahan 
program invutasi Bangunan Gcdung dan lingkungannya yang diausun 
berdasarkan program bangunan dan lingkunpn aerta ketcntuan rcncana 
umum dan panduan rcncana yang mcmpcrhitungkan k.ebutuhan nyata 
para pcmang.ku kcpeoti.ngan dalam proses pe:nge.ndalian investaai dan 
pcmbiayaan da.lwn pcnataan lingkungan/kawasan, dan mcn.ipakan 
n.tjukan begi para pcmanglru �pcntingan untuJc mengb.itung keloyakan 
invcstJut.i dan pcmbiayaan auatu pcnatwul aw.u pWI mcnghituns tolok ukur 
kebcrhasilan invcatasi, aehingga t.ercapai kcsinarnbungan pcntahapan 
pclak.snnaan pembongunan. 

(5) Kctcntuan pengcndalian rencana acbogairnnna dimak.sud pada ayat (1) 
merupaka.n alat mobilisasi pe:ran mlilsing-maaing pemangku kepcntingan 
pa.do. maso pclaksanaan atnu maaa pembcrlakuan RTI!L fleSuaJ dcngan 

Ir: 
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kapaaitaaoya dalam auatu aist:em yang dieepakati bersama, dan bcrlulru 
sc:be.gai n.tjukan be.gi para pemanglcu kepentingan untuk mcngukur tingkat 
kcbeThasilan kesinambungan pentahnpan pela.bana.a.n pcmbangunan. 

(6) Pedoman pengcndaJUm pclakaanaan aebe.gaimana dhnakaud pada ayat (1) 
merupakan alat untuk mengarahkan pcrwujudan pclaksanaan penataan 
bangunan da.o lingkungan/kawaaan yang �a&arkan dokumcn R'l'BL, ti.an 
mcmandu pengdolaan kawaaa.n agar dapat bcrkualitaa, mcningkat, dan 
berkclanjuran. 

(7) RTBL disusun bcrdasa.rkan pada pola pcnal&aD Bangunan Gcdung dan 
lingkunga.n yang ditctapkan olch Pem.crintah Daerah dan/atau ma.syara.kat 
serta dapat dilakukan melalui Umitraan �mcrintah Daerah dengan swasta 
dan/atau matl)'Rnlkat aesuai dcngan tingkat pcrmasalaha.n pada 
lingkunpn/kawaaa.n bersanglcutan dcngan mempertimbangkan pendapat 
pan. ahli dan masyarakat. 

(8) Pola penataan Banguno.n Gcdung dan lingkungan sebigeimana d.ima.ksud 
pada ayat (7) mcliputi pcmbo.ngunan baru (new developnumt), 
pembo.ngunnn siaipan parsial (infill deuelopmenl), pcrcnutjaan kota (urban 
�newa�, pcmbo.ngunan kcmbali wilayah pukotaan (urban redevelopment), 
pembangunan untuk menghidupkan kembali wilayah perkotaan (urban 
reuitolim.tionj, den pclestarian ltawasan, 

(9) RTBL yang dida&arke.n pada berbagai pola penataan Bangunan Gedung dan 
lingkungan sebagaimana dlmakaud pada aynt (8) ini ditajukan bo.gi 
bcrbagai Status kawasan eepcrti kawaun benJ yang potensial bcrkt:mbang. 
kawa.san terba.ngun, kawasan yang dilindungi dan dileatarikan, atau 
kawasan yang benifat gabungan atau Cll.mpuran dari ketiga jenis kawasa.n 
pa.de aynt ini. 

(1 OJ RTBL ditetapkan dengan Penlturan Bupati. ...._,.,. 
hqpn.t.11 Xe1clam•taa 8&npAe.a Qed._... ......... 

Pc:rsyara.tan keandalan Bangunan Gedung terdiri dari perayaratan keael.am.atan 
Bangunan Gedung, pcnyaratan kesehatan Bangunan Gedung, pcnyartuan 
kenyamanan Bangunan Oedung clan persyaraw.n kemudahan Bo.ngunan 
Gedung. 

Pcrsyaratan keselamata.n Bangunan Oedung aebagaimana dimo.k.sud dalain 
Paaal 44 meliputi persyaratan kemampuo.n Bangunan Ocdung terhadap bebo.n 
muatan, pcrsyaratan kemampuan B&ngunan Oedung tcrhadap ba.haya 
kebakaran dan pcrsyar&tan kemampuan Bangunan Ckdung tcrhadap bahaya 
pctir. ...... .. 
(1) persyaratan kemampuan Bangunan Gedung terhadap beben muatan 

scbaga.imana dime.bud dala.m Pa.sal 45 mcliputi peniyBr8tan at.ruklur 
Bangunan Oedung. pembcban.e.n pa.de. Bo.ngunu.n Gedun1, Bt.ruktur atas 
Bangunan Gedung. struktur bowah Bangunan Gedung. pondesi langaung, 
pondasi. dalam, kesclamar.an at.ruktur, keruntuhan auuktur dan 
pcrsyaratan bahan. 

(2) Struktur Bangunan Gedung scbagaimana dim.ukaud pe.da ay8t (I) horus 
kuat/kokoh, stabil dalam memikul beban dan memcnuhl pcrayaratan 



keselamatan, persyaratan kclayamm aelama urnur yang dlrencano.ko.n 
dcngan mcmpcrtimbangkan: 
a. fungai Bangunan Ocdung, loQlsi, kcawetan dan kcmWlgkinan 

pelaksanaa.n konstruksi Bangunan Gedung; 
b. pcngarub ak.si aebagai akibat darl beban yang bekerja. eelama umur 

layanan struktur bo.ik beb&n muatan tctap rnaupun acmcntara yang 
timbuJ akibat ganpa, angin, koroei, jamur dan 8Cl"8.Jl8Sk pcrusak; 

c. pcnganih JICmpa LCrhadap aub$truktur maupun struktur Bangunan 
Oedung IIC8uai r.ona gcmpanya; 

d. struktur be.ngunan yang dircncanaka.n sccara daktail pada kondisi 
pcmbebanan maluiimum, achlngga pad.a sao.t terjadj kcruntuhan, 
kondi.si atruknunya masih mcmungkinkan pcnyelama.tan d.ir:I 
pcnghuninya: 

c. struktur bawah Ba.ngunan Oedung pa.da loka.91 tanah yang dape.t tcrjadi 
likulfaksl, dan; 

£. kcandalan Bangunan Gcdung. 
(3J Jtmbeb&nan pada Bangunan Oodung acbe.gaiman.a dirnak,.ud pad.a lilY'll fl) 

harus dianalisis dcngan memeriksa respon struktur lcrhadap beban tetap, 
bcban eemernara atau beben khusus yQJlg mungldn bckcrja sclama umur 
pclayanan dcngan mcnggunakan SN! 03-1726-2002 Tata cars perencanaan 
kctahanan gcmpa untuk rumah dan gedung, atau edisi te.rbaru; SNI 03· 
1727 -1989 Tata cara pcrmcanaan pcmbcbanan untuk rumah dan goedung. 
tuau edlai tcrbruu; atau standar balru dan/atau Pedom-.n Tcknis. 

14) Struktur atas Bangunan Ocdung scbagaimana dima.ksud pada ayat (l) 
mcllpud konstruksi bcton, konstn.llc.ai baja, konstruksi kayu, konstn.1ksi 
ba.mbu, konst.ru.k.si dengan bahan dan tcknologi k.husus dilaksanakan 
dcngan mcnggunakan standar &ebagai berikut: 
a. konruruk.si bcton: SN! 03·1734-1989 Tata cam pcrcncanoan beton dan 

struktur dinding bcrtula.ng untuk rum.ah dan gcdung, &tau cdisi 
terhllru, SNJ 03-2847·1992 Tat.a cara pcnghitungan atruktur bcton 
untuk Bangunan Gcdung. atau edisi tcrbaru, SNT 03-3430..1994 Tata 
cara pcrcncanaan dind.ing atruktur pasangan blok beton beronggo. 
bertulung untuk bBngunan rumah da.n gcdung, atau cdisi tcrbaru. SNI 
03-3976-1995 Tota cara pcngadukan pe:ngcooran bcton, atau edlei 
LCrbaru, SNI 03-2834-2000 Tata cam pcmbuatan rencana campumn 
bcton nonnal, atau edisl tcrberu, SNI 03-3449-2002 Tata cera n::ncana 
pcmbuatan campuran beton ringa.n dengan llSJ'CPl ringan, 11u..u edisi 
tcrbe.ru; tata c:ara pcrencenaan dan palaksanaan konstrukai beton 
pracctak dan pratcgn.ng untuk 8angunan Ocdung. mctodc pcngujian 
dan pcnentuan parameter pcrcncanaAn tahan gcmpcl konstruksi belOn 
pracctak dan pmtegang untuk Bangunan Ocdung clan spcsifikasi &istcm 
dan material konatruksi beton pracctak dan pratcgang untuk Bangunan 
Oedung; 

b. konstruksi baja: SNI 03·1729-2002 Ta.ta car& pcmbuatan dan pcrak.itan 
konatruk.si baja, dan tal.11 cana pcmcliha.raan konall'Ukal baja eelame 
masa konalnlksi; 

c. konalnlkai kayu: SNI 7973-2013 Spca;ifikasi dcsnin unl'Uk konstn.1ksi 
k�; 

d. konstruksi ba.mbu: mcngikuti kaidah pcrenca.naan konstruksi bambu 
bc.rdaaarlum pedoman dan 8landl'l.r yeng tericA.it, dru, 

c. konslnlksi dcngan be.han dan teknok,gi khusua: mcngikud kaidah 
pcrencanaan konstruksi bahan dan tcknologi khuau« bcrdasarkan 
pcdoman dan standar yang tttkaiL 

(5) Struktur bawah Bangunan Oedung scbagaimana dimaksud pada a,yat {I) 
mcliputi pondasi langeung dan pondasi dalam. 



(6) Poodasi langsung 11ebag.aimana dim&ksud psda ayat {5) han.ia direncanakan 
sehinggo. dulfanlya terictak di ataa lapisan UlJUlh yang mantap dcnpn daya 
dukung tanab yang cukup kuat dan sclama bcrfungsirzya Bangunan 
Ocdung tidak mcngaJami pcnurunan yang melampaui bataa. 

17) Pondasi dalam sebagaimana dimaksud pada ayat (51 dl.gunaka.n dalam ha! 
lapisan t.a.na.b denpn daya dukung yang tcrlctak cukup jeuh di b&wah 
pc:rmukaan tanah &ehingga pc:ngguna pondaai lanp;ung dapat 
mcnyebabkan penuninan yang bcrlcbihan atau kctidabtabllan konatrukal. 

(8) Keselamatan 11truktur aebogaimana dimakaud pada �t (1) mcrupakan 
sa1ah aatu pcmcntuan tingkat keandala.n struktur bangunan yang diperolch 
dari hasil Pcmeriksa.an BerkaJa oleh tenap ahli yang bcncrti.fikat acsuai 
dcngan ketentuan dalrun Peraturan Mcnteri Pekcrjaan Umum Nomor 
16/PRT/M/2010 tentang �n Tcknis Pemcriksaan Berk.ala Bangunan 
Qedung. 

(9) Kcru.ntuhan atru.ktur sebegeimene dirn.s,kaud pada ayat (1) mcrupakan 
salah satu kondisi yang barus dihindari denge.n care. mclakukan 
Pemerik&aan Bcrkala tingkat kcandalan Bangunan Ocdung sesuai denga.n 
Pcn\turan Mentcri Pekerjaan Umum Nomor 16/Pffr/M/2010 lcnl.w\g 
Pedoman Teknis Pemcriksean Bcrkala Bangunan Ocdung. 

(10) Pcffl)'Rratan behan scbagaimana. climaksud pada ayat (1) harua memenuhi 
persyaratan kcamanan, kcaclamatan lingkunga.n dan Pengguna Bangunan 
Oedung serta eeeuai dcngan SN! tcrkaiL 
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(1) Persye.ralan kcmampuan Bangunan Gcdung terhadap bahaya kcbakaran 
mcliputi aiatem protckai aktif, aist.em protckai peait, pcnsyal'lltan ja.lan kc 
luar dan akacllibi.litas unruk pcmadaman kcbakaran, pcrsyaratan 
pc:ncaha,yaan darurat, tanda arah kc luar dan 1latcm pcringat.an bahaya, 
pcrsyaratan komunikasi dalam Bangunan Ocdung, pcnyar&Uln in111.tt.la11i 
bah8n baka.r gas dan manajcmen pcnenggulangan kebakaru.n. 

(21 Sctiap Bangunan Gcdung kecuali rumah tingga.1 runggal dan rumah eeret 
fledcrhana harua dilindungi dari bahaya kebejceran dcngan sllltcm prolcksi 
e.ktif yang mcliputi aistcm pcmadam kcl:xlkaran, sistcm dit.eksi dan alarm 
kcbo.karan, siatem pengendali asap kebe.karan dan pusat pcngcndnli 
kebakaran. 

(3) Sctiap Bangunan Gcdung kccuali rumah tinggal tungga.l dan rumah dcrct 
sederhana harus dilindungi dari bahaya kebe.kltran dengan sistem protcksi 
pasiC dc:ngnn mcngikul.i SNI 03-1736-2000 Tata. earn perencanaan sistcm 
protcksi paaif Wlruk pcnccgahan bahaya kcbakaran pada Bangunan 
Ocdung. atau cd.iai terbaru daft SN! 03· l 746·2000 Tata ca.ra pen::ncanaan 
dan peroasangen sarana jalan kc luar untuk pcnyclamatan tcrhadap 
behaya kcbukaran pada Bangunan Gcdung. atau edisi terbaru. 

(4) Pcrvyaratan jalan kc lunr clan u..kueeibilitas untuk pemad.runan kc:bakaran 
mclipul.i pcrencanaan akacs bangunan dan llngkunga.n unruk pcncegu.han 
bahaya kcbakaran dan pcn:ncan.aan dan pcmasangan jalan kcluar Wltuk 
pcnyebtmat.an ecauai dcngan SNl 03-1735-.2000 Tata cara pcn:ncanaan 
bangunan dan lingkungan untuk penecpban bahs.ya kebekaran pruia 
bangunan rumah dan gcdung. etau cdisi tcrbaru, clan SNI 03-1736-2000 
Tata cars. pcn:ncanaan alstem proteksl pe.slf untuk pencegahan ooho,Ya 
kcbak:aran pada Bangunan Ocdung, atau cdisi tc:rban..i. 

(51 Pcrsyanttan pcncahayaan darurat. tanda arah ke luur dan aiatc:m 
peringatan bahaya dimaksudkan untuk mcmbcrikan arahan begi pengguna 
gedung dalam keadaaan danlrat untuk mcnyclamatkan diri ac11uai. dc:ngan 
SNI 03-6573·2001 Tata C9J1l penlllcangan pcnceha}'llan daruraL, tanda 



arah clan aiatem pcringatan bahaya pada Bangunan Oedung, atau edisi 
terbe.ru. 

(61 Pcrsyaratan komunikaal dalam Bangtman Oedung 11ebqai pcnyediun 
aiatem komunikaai untuk keper:luan internal maupun untuk hubungao ke 
luar peda aaat tcrjadi kcbakanm atau kondiai lalnnya han.Ja seauai dcngan 
ketentuan Peraruran Pe:n.mdang·undangan mc:ngenai telekomunikaai. 

(7) Per-syaratan lnsta.lui bahan bakar ga.a meUputi jenia bahart baluu· pa dan 
inatalasi gas yang diperguna.kan bAik: dalam jarinpn pa kota maupun pa 
tabung mengilrud kctentuan yang d.itetapkan oleb inatanai yang berwenang. 

(81 Setiap Bangunan Gedung dengan tunpi, klasifikasi, luaa, jumla.h lanta.i 
dan/atau jumlah penghwtl tcrtenru ban.la mc:mpunyai unit manajcmen 
protekal kcbakar&n Bangu.nan Oedung. ....... 

(1) Penya.rata.n kemampuan Bangunan Gedung terhadap bahaya petir dan 
be.haya kcliatrikan meliputi pcrsyanuan inatalasi protekai pctir don 
persyaratan itiatem kcliatrik:an. 

(2) Pl::rsya.ratan ltlatalaai protekid petir ha.rua mcmpcrhatikan pen:.ncaruwn 
aistcm proteksi petir, instalasi protekai petir, pemerikaaan dan 
pemdiharaan aeru. mentcnuhi SNI 03--7015-2004 Slatcm proteksi. pctir 
pada Bangunan Oedung. atau edisi lUbanJ dan/atau Standar Tcknia 
lainnya_ 

(3) Perayam.tan aiatcm kcliatrikan harua mempcrhatikan percnca.naan instalasi 
liat:rik, jaringan diatribusi liatrik, beban li11trik, aumber �a liatrik, 
t.ranaformator di11tribulli, pemeriksaa.n, peng\.ijlan dan pcmeliharaan dan 
memenubi SN! 04-0227·1994 Tcgangan atandnr, atau cdiai tcrt.n.l, SNI 04- 
0225-2000 Pcrayaratan umum inatalaai liatrik, atau cdisi terbaru, SNI 04-- 
7018·2004 Siatcm pcu,okan ds,ya liatrik darunll dan a.iaga., atau cdiai 
terbaru den SN! 04.701g..2004 Sistcm pasokan da,ya listrik darurat 
menggunakan cncrgi tcnimpan, atau cdisi tcrl>aru dan/atau Standar 
Teknis lalnnya. 

......49 

( 11 Sctiap Bangunan Oedung untuk kepentingan um um haru:a dilengkapi 
dcngan ai11tem pcngo.ma.nan yang memadai untuk mcncegeh temncrunnya 
kcadameit.an pcnghuni dan harta bcnda akibe.t bcncana behan pelcdak. 

(21 Sistcm pcngamanan sebapimana dimakaud da.lam ayat (I) merupakan 
kdcngkapan pcnga.manan Bangunan Oedung untuk kcpcntingan umum 
dari bahaya bahan pclcdak, yang mcliputi proscdur, pcnllatan dan pcrugaa 
pcng111manQJ\. 

(3) Proaedur pcngamanan tw:bagaimana dimak•ud dalam ayat (2) mcrupak.an 
tata ca.re. proacs pcmcriksana.an pcngunjung Bangunan Oedung yang 
kcmungkinan membawa bcnda atau bflhan bcrbo.h� yana dapat 
melcdakkan dan/atau membakar Bangunan Ocdung dan/atau pcngunjung 
di dalamnya. 

j'I) Pemleto.n pengl'mana.n &cbag.o..inuuul dimakaud de.lam oynt (2) �pakan 
pcralatan dete.ktor yang d.iguna.Qll untuk memerikaa pcngunjung 
Bangunan Gcdung yang kcmungkina.n mcmbe.wa bcnda atau bahan 
bet-bahaya yang dapat melcdak.kan dan/atnu mcmbe.kar Bangunan Ocdung 
dan/atau pengunjung di dalamnya. 



{SJ Perugaa pengamanan ..ebepiroanu dimak,-ud dalwn a,yat (2) me.rupakan 
omng yanii dibc:rika.n tug.a.a untuk mc:mcrikaa pcnguqjung Bangunan 
Oedun.s yang kcmungkinan mcmbawa bcnda atau ba.ban berbaha,.va yang 
dapat mclcdakkan dan/atau mcmbakar Bangunan Gedung dan/atau 
pcngunjung di dalamnya. 

(61 ��tan aistcm penp.roa.nan ae.bap.imana dilllllQud dalarn ayat ('2) 
yang mcliputi kctentuan mcngenai tata carapercncanaan, pemasangan. 
pcmcliharaAn lnstalaai.siatem pcnfJ.llmanan diae8uaiken dcngan pc:doma.n 
danSlandar Tcknis yang terkaiL 

Perayaratan kescbata.n Ba.ngunan Ocdung mcliputi persyaratan sistcm 
pc:nghawnan, pcnca.hayaan, sanitaai dan pcnggunaan bahan bangunan.. 

hul51 

(1) Sistem pcnghawaan Bangunan Ocdung aebagaimanadimaksud dalam Pasa.l 
49 dapa.t bcrupa VCfltilo&i. a1arni dan/atau ventilitsi mckanlk/buatan eesuai 
dengan fungsinya. 

(2) Banguna.n Oedung tempat tina•I dan Bangunan Oedung untuk pclayanan 
umum h.arus rncmpunyai bukaan pcrmancn atau yang dapat dibuka untuk 
kepcntingan ventilasi ala.mi dan kisl-kisi pada pintu clan jcndcla. 

(3) Persyanuan teknis sistem dan kebutuhan ventilo.si harus mengikuti SNI 03· 
6390-2000 Konaern,si energi Bistem tata udanl J)6lda Bangunan Ocdung. 
•tau edlsi terbaru, SNJ 03-M72·2001 Te.la cara pcranc::angan slatcm 
.entilasi dan pc:ngkondiaian udara pa.da Ba.ngunan Oedung. atauediai 
terbanJ, standM tentang ta.ta ceta pcn:ncan,an, pcmasanp.n dan 
pc:meliharaan aistem ventilasi dan/atau Standar Tcknia tcrka.iL 

........ 
( 1 I 
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Sistem pcnc:ahayaan Bangunan Oedung 8eb98J1iawna dimakaud dalam 
Pasal 19 dapat berupa aistem pencabeyaan alami dan/ata.u buatan 
dan/atau pcncahayaan darunlt scsuai dcngan fungain)'R. 
Bangunan Oedung tempat tinggul dun Bangunan Gedung untuk pclayana.n 
umum harus mcmpunyni bukaan untuk pcncahayaan a.lami yang optimal 
diaesuaikrut dcogon fungsi Bangunan Gcdung dan runpi tiap-tiap ruangan 
dalam Bangunan Ged.ung. 
Sistcm pcncaha,yaan buatan Kbegaimana dlmaksud pada ayat 111 horue 
mcmcnuhi pc:raynrata.n: 
a. mempunyai tingkat iluminaal yang disyaratka.n ae.uai f'unpi ruang 

da1am dan lidak mcnimbulkan efck silau/ panl'Ulan; 
b. aistcm pcnca.hayaan darurat hanya dipakai pada Bangunan ()cdung 

rungsi tcrtenlu, dapR.t bekcrj• !ICC8.J'B otomatis dan mempunyai tingkat 
pcncahayaan yang cukup untuk evakuasi: 

c. han.la dilcngkapi dcngan pengcndali rnanual/otome.tia clan ditempatka.n 
pada tempa.t yang mudah dicapii.i/di1-ca olch pcngguna ru&Jl6llft.. 

Perayaratan tcknis sistcm �oan harua mengilcuti SNJ 03-6197-2000 
Konaerva1li cncrgi eietcm pencahnya.an buatan pad• &ngunan Ocdung, 



a tau cdisi terbaru, SN! 03-2396-2001 Tata cara pe:rancangan sistem 
pcncahaya.an alami peda Bangunan Oedung. atau cdisi t.erbaru, SNI 03- 
6575-2001 Tota care peranca.ngan siatem pencahayaan buatan pada 
Bangunan Gedung, eteu edisi tcrberu dan/atau StandarTeknis tcrkaiL ....... 

(1) Sistem MUtitaei Bangunan �dung eeba.gaimana dimaksud dalam pesal 50 
dapet berupa slstem air minum dalam Bangunan Oedung, aistem 
pengolahan dan pembuangan air limbeh/kotor, pcrsyaratan instalasi ga.a 
medik, persyaraum penyaluran air hujan, pcrsya.ralan fasilitasi aanitasi 
dala.m Banguna,n Gedung (aaluran pc.mbuangan air kotor, tcmpat sampah, 
penampungan aampah dan/atau pengolahan aampah). 

f2) Siatcm air minum da.lam Bangunan Ocdung scbagaimana dimaksud pada 
ayat (1) harus direncano.kan dengan mempertimbangkan sumbcr air 
minum, kuaJita.e air benih, aistem d.istribusi dan pcnampungannya. 

(31 Persyaratan air minum dalam Bangunan Gedung harus mengiltuti: 
u. kualitas air minum eeeuet dcngan ketcntuan Pemtumn Perundang· 

undangon mengenai persyaratan kualitas air minum dan Pedoman 
1'cknis mengcnai sistem plambing; 

b. SNI 03-6481-2000 Siatem Plambing 2000, atau eel.isl tcrbe.ru, dan 
e. pedoman dan/at:au Pedoman Tcknis terkaiL 

......, ... 
Ill Siatem pcngolahan dan pe:mbuangan air limbe.h/kotor .ebagaimana 

dimakaud dalaJn Pasal 49 barua d.irencanakan den dipuang dengan 
mempertimbangkan jenia dan tingkat behayanya yang diwujudkan da.lam 
bentuk pemiliha.n sistem penga.Jiran/pembuangan clan penggunaan 
pcraliltan yang dibutuhkan dan sistem pengolahan den pcm.buangannya.. 

(2) Air limbah beracun dan berbahaya tidak boleh dig.a.bung dcnga.n air limbah 
rumah tangga, yang eebelum dibuang kc aaluran terbuka harua diproacs 
seauai dcnga.n pedoman clan St:andar Teknis terkait. 

(3) Persyaratan teknls siatem air limbeh harua mcngilruti. SNI 03·6481-2000 
Sistem PLambing 2000, atau ediei terban.J., SNl 03-2398-2002 Tata cam 
percncanaan tangki scptik dengan sislcm resape.n, at:au edisi terberu, SNI 
03·6379-2000 Spcsifikaai da.n pemasangan pcrangkap bau, atau cd.isi 
tcr-baru dan/atau Slandar Tcknie tcrkait. ....... 

11) f'l:rsyaratan inato.laai gaa medik aebagaimana dimak.aud dalam Paaal 53 
wajib diberla.kukan di fasilitaa pelayanan kesehat.an di rumah sakit, rumah 
perawatan, fnsilitas hiperbank, klinik bervalin dan fa!lilitas ktachatan 
lainnya. 

(2) Potensi behaya kebekaran dan ledakan yang berkaitan dengao sistem 
perpipa.a.n gas mcdik da.n sistcm vacwn go..s medik harus dipertimbangkan 
pada fl8.at pcrancangan, pcmasan.gan, pcngujian, pengopcraalan dan 
pcmelihamannya. 

(3) Persyaratan instansi gas medik harus mcngikutI SN! 03-7011-2004 
Kcselamatan peda brulgunan l'.asilitas pelayanan kcschatan, atau edisi 
terbaru dan/atau atandar baku/Pedoman Teknis terk8lt. 

(,( 



...... 56 

( 11 Si st.em air hujan sebe.gaimana dimaksud dalrun Pasal 53 harus 
direncanakan dan dipeaang dengan mcmpcrtimbangkan lcctinggian 
pcnnuk&an air tanah, pcnneabilitaa tanah dan kctenw::diaan jaringan 
drainase lingkunga.n/kota. 

(2) Setiap Bangunan Gedung clan pckarango.nnya harua dilengkapi denpn 
aiatcm penyaluran air hLtjan baik dcngan aistcm pcreaapan air kc dalrun 
umah pekarangan dan/atau dialirkan kc dalam aumur resap8J'I sebelum 
diallrkan kc jaringan dnlinax lingkungan. 

(3) Si.stem penya.lwan WT hujan barua dipclihara untuk mencegah tmjadinya 
cndapan dan penyumbatan pada saluran. 

(4) Persyaratan penyalunm air hajan haru• mcngikuti ket.entuan SNI 03-4681- 
2000 Sistem plambing 20CX>, atau ediai terbaru, SNI 03-2453-2002 Tata 
cara. perenca.naan sumur resapen air hujan unruk lahan pckarangan, atau 
ediai tcrb&ru, SN! 03-2459-2002 Spe5Ulkaai sumur reeepen air hujan untu.k 
la.han pckarangan, atau cdisi t.e:rbo.ru, dan atandar tcntang tata can11 
pereocana.an, pcmaaangan dan pcmcliharaan aistem penyaluran air httjan 
pada Bangunan Ocdung atau st.andar baku dan/atau pcdoman tcrkaiL 

....... r 
(1) Sistcm pcmbuangan kotoran, clan aampah dalam Bangunan Ocdung 

8Cbaga.imana dimaksud deJam Pa.aal 53 horus direncunaka.n dan dipasang 
dcngan mempertimbangk.an faailitas penampungan dWJ jenianya.. 

(2) Pcrtimbangan faailitaa pcnampungan diwujudkan dalAin bcntuk 
pcnyecliaan tempnt pcnampungan kotoran clan sampah poda Ba.ngunan 
Ocdung dengan mempcrh.itungkan funpi bangu.nan, jumlah pcnghuni dan 
volume kolOran dan RLmpah. 

{3) Penimhllnpn jeni11 kotoran dan sampah diwujudkan da.lam bcntuk 
pcnempatan pcwadahan dan/atau pengolahannya yang tidak mengganggu 
ke&ehntan penghuni, masyarakat dan lingkungp.nnya. 

(4) Pcngcmb&ng pcrumahan wajib mcnyediakan wadah sampah, alat 
pcngumpul dan tempat pcmbuangan sampah scmentara, scdangkan 
pcngangkatan dan pcmbuangan akhir dapat bcrgabung denpn aistem yang 
audah ada.. 

(5) Potcnsi n:duksi snmpoh dape.t dilakukan dengan mendaur ulang dan/atau 
mc11U1.nfaat.kan kcmbe.li sampah bcka.s. 

(6) Samp&h bcracun dan aampah rwruah aakit, laboratoriun dan pclayanan 
medis harus dibakar dengen insinera.tor yang tida.k menggangu lingkungan . ....... 

( 1) Bahan Bangunan Gcdung aebapima.na dimaksud dalam Pase.) 49 han.J.s 
aman bagi kesehatan Pengguna Bangunan Ocdung dan tida.k menimbulkan 
dampak pcnting terhadap lingkunga.n scrta pcnggunannya dapet 
menunjang pelestarian lingkungan. 

12) Bahan bangunan yang aman begi kellCha.tAn dan tidak menimbulkan 
dampalc penting harua memenuhi kriteriA: 
a. cidak mcngandung bahan bcrbahaya/bcracun bflgi kce,ehatan Pengguna 

Bangunan Oedung; 
b. tidak menimbulkan efek ailau bagi pcngguna, masyarakaL dan 

lingkungan sekitomya; 



c. t:idak mcnimbulkan efck peningkD.ta.n temperatut; 
d. aca:uai denga.n prinsip konac:rva.ai; dan 
e. ramah lingkungan . .......... 

r.nyantan K8ayereoaa � Oeda.q: ........ 
Pcrayaratan kcnyamanan Bangunan Oedung meliput:i kenyamanan ruang gcrak 
dnn hubungan antar ruang, kenyamanan kondiai udara dalam ruang, 
kenyamanan po.ndangan, acrta kenyamanan terhlildap tingkat gctaran clan 
kebiaingan. 

Puo160 

(1) Penyanuan kcnywnanan ruang gerak dsn hubungan a.ntarruang 
*!bagaimana dima.ksud dalam Paaal 58 mcrupakan lingkal kenyamanan 
yang dipcroleh dari dimensi ruang dan tata lctak ruang sena airkulaai 
anuuruang yang mcmbcrikan kenyamanan bcrgerak dalam ruangen. 

(2) Penyan.ian kenyiim&nAn aebegaimana dimakaud pada a,yat (11 harua 
mempcrtimbangkan rungsi ruang. jumlah pengguna, perabot/fumitur, 
akecaibilita1 niang dan pcnyaratan kcselamatan dan kcsehatan . ...... , 

( 1 l Per9yaratan kenyamana.n kondis.i udara di dslam numg sebllpimana 
dimaksud dllla.m Pasal 59 men.iPQkan tingkat kcnyamanan yang dipcrok:h 
dari temperatur do.n kelembeben di da.lam ruang untuk: ten,clengaranya 
fungsi Bangunan Oedung. 

(21 Persyaratan kenyamanan kondi.si udara scbagairnana dimakaud pada ayat 
(11 harua mcng:ikuti SNI 03-6389-2000 Kcneervaei cnergi aelubung 
ba.ngunan pruJa Bo.ngunan �ung, atau edis.i terberu, SNI 03-6390-2000 
Konservasi cnergi sifltem tata udara pada Bengunan Oedung, ateu ediai 
r.erbaru, SNI 03-6196-2000 Prolledur audit energi pada Bangunan Oedung, 
atau ediai lCrbaru, SNI 03-6572-2001 Tata cara. perancangan siatem ventilaai 
den pengkondiaian udara pad.a Bangunan Gt:dung, atau edisi t.erbanl 
dan/atau standu baku dan/atau Pedoman Teknia terkalL ........ 

(l) Perayaratan kenyamanan pandangan aebagaimana dimakaud dalam Pasa\ 
59 merupakan lrondlal dari hak pribadl pengguna yang di da1am 
melaJ«ianakan kegiatenn)'1l di daJam ge<lung tidak te.rganggu Ba.ngunan 
Gedung lain di Kkitamya. 

(2) Persyaratan kenyamanan pandangan aebagaimana dimakaud pe.da ay&t {l) 
haru.s mempenimbangkan kenyamanan pandangan dari dalrun ba.ngunan, 
ke luar bangunan, dan dari luar lee ruang·ru1mg t:ertentu dalnm Bangunan 
Oedung. 

{3) Perayamtan kenyamanan pandangan dari dalam ke Juar bangunan 
aebagaime..na dimaksud poda ayat (2) harus mempertimbe.ngkan: 
a. gubahan massa bangunan, rancangan bukaan, tata ruang dala.m dan 

luar bangun.an dan raneangan bcntuk luar bangunan; 

I( 



b. pemanfaatan potenai ruang Juar Bangunan Ocdung dan penyediaan 
RTH. 

(4) Pel'll)'llntta.n kcnyamanan pandangan dari luar kc d•l•m be.ngunan 
aebagaimana dimaksud. pod.a eyat (2) baru• mempertlmbllngkan: 
a. rancangan bukaan, tata ruang dalam dan luar bangunan da.n 

rancangan bentuk luar bangunan; 
b. kcbcl8.denn Bengunan Oedung yang ada dan/a.tau yang akan ada di 

ac:kitJir Bangunan Oedung dan pcnycdiao.n RTH;dan 
c, pcncegahan tcrhadap gangguan silau dan pantulan sina.r. 

(5) �r'9)'aratan kcnyamanan pandangan pada Bangunan Ocdung aebageima.na 
dimakaud peda ayat (31 dan �at (4) hnn.11 memcnuhi ketcntuan dalam 
Standar Tcknis tcrkait ......... 

I l) Pl:rsyaratan kcnyamana.n terhadap tingka.t gcta.ran dan kebiMngllll 
.ebagaiman.a dimakaud dalam Paaal 59 merupaka.n tingkat kenyamanan 
yang ditentukan oleh satu ke.adaan yang tid.ak: menp.k:ibetkan pengguna 
clan rungwi Bangunan Ocdung terganggu olch getanm dan/atau kebi•inpn 
yang timbul dari dalam 8angunan Oedung maupun lingkungannya. 

(2) Untuk. mendapatkan kenyamana.n dari gctanm dan kebiaingan 
1N:hagaiman0, dimabud pad• ayat (I) �nydengpra Banguoan Oedung 
hlll"U8 mempert.imbangkan jcnis kegjatan, pcnggunan.n perah1tan dan/at.au 
sumber gctar dan sumbcr bising lainnya yang bcrada di da1am maupun di 
luar Bangunan Gi:dung. 

(31 �tan kenyamanan tc't'had.p tingkat gctamn dan keblaingan pada 
Bangunan Oedung aebaga.imana d.imak:eud pruia ayat (I) han.ts memcnuhi 
kctentuan d»Jam Standar Tek:nia mc:ngcnai ta.ta cara perencanaan 
kcnyamanan tcrhadap �taran clan kcbleingan peda Bangunan Ocdung 

...... 64 

Persyarat.an kemudahan mc:liputi kemudahan hubungan kc, da.ri da.n di dalam 
8angu.nan Oedung ecrtft kckngkaptm urana dan pruarnna dalam Pemanfutan 
Bangunan Oedung. ..... .. 
(1) Kcmudahan hubunpn Ice, dari dan di da1am Bangunan Ge.dung 

scbe.gaimana dimabud da!am Po.aaJ 64 meliputi tenicdianya fasilitaa dan 
a.ksesibililaa yang mudah, aman clan nynman termae:uk penyandang cacat, 
an.a.k·anak, ibu ham.ii dan l.anjut usia. 

{2) Penycdiaan fasilitas clan akacsibi.litu sebagaimana dlma!uud poda ayat (1) 
harus mcmpcrtimb&ngkan tenw:dianya hubungan horizontal dan vcrtikal 
antarru.ang dalam Banaunan Ocdung. llkaca cvakuaai tcrma.suk bfligi 
penyandang cacat, a.nak·anak, ibu bami.l dan laajut usia. 

(3) Ba.ngunan Gedung Umum yang fungainy11 untuk �pcntingan publik, harue 
menycdiakan raailit.as dan kdcngkapan aarana hubungan vcrtibl bagi 
acmua orang tcnnalluk manu&ia bcrll:cbutuhan khusua. 



(4) Setio.p Bangunan Gedung harua mcmcnuhi perayarai.an kcmudahan 
hubungan horimntal be.rupe tcncdiany11 pintu dan/atau koridor yang 
memadai dalam jumlah, uJruran dan jente pintu, arah bukaan pinlu yang 
dipertimbe.ngkan bcrdasarkan betlara.n ruangan, rungsi ruanpn dan 
jumlah Pc:ngguna Bangunan Oedung. 

(51 Ukunm koridor acbagai abes horuontaJ antarruang dipc.1 timbengkan 
berdaaarkan f'unpi koridor, funpi ruang dan jumlah pengguna. 

(61 Kelengkapan sarana dan praN.nLna harus dit1e11UM.ikan deng.an fungsi 
Bangunan Ocdung da.n perayaratan Ungkungan Bangunan Oedung. 

.....,66 
111 Setiap bangunan bertingkat haru• menyedia.kan 91U"&Da bubungan ve.11.ikal 

antMr lant.o.i yang mernada.i wuuk terae.lengganmya fungai Bangunan 
Gedung berupe tangga, nun, lif, tango. bcrjalan (cskalator) atau lantai 
berjalan {lmuefotor). 

(2) Jumla.h, ukunm da.n kon&tJUksi a&nlD.8. hubungan vcrtikal haru• 
ben:lasarkan fungai Bangunan Oedung, Juaa b&ngunan clan jumlah 
pengguna ruang eerta keaelamata.n Pengguna Bangunan Oedung. 

(3) Bangunan Cedung dengan ketinggian di at.as 5 (lima) lantai harus 
menyediakan llf pen um pang. 

(4) Setiop Bangunan Gedung yang memiliki lif pe.numpang harua menyediakan 
lif khuaus keb.lkantn, atau lif penumpi:u1& yang dapat difungailmn sobep.i 
lif kcbakarnn yang dlmulal dari lantai d.asar Bangunan Oedung. 

(5) Pc:nyanuan kemudahrui hubungnn vertikal da1am banguna.n aebagllimana. 
dimabud poda ayat (I) menlPkuti SN! 03-6573-2001 tentang tata cara 
perencangnn aiatem tmnaportaai ve.rtikaJ dalrun gedung (lil), atau edisi 
teri>a.ru, atau pcnggantlnya. 

Bectsn Ke•mpat 
l"llnyanb.a ......... 0.chua& BUaa. 

...... r 
Prinsip bangunan gedung hijau me.liputl: 
a. perumusan keaAmaan n.tjuan, pemahaman serte rencana tindak; 
b. pengurangan penggunann aumber daya, baik berupe lahan, m11terial, air, 

swnbcr daya a.lam maupun sumber daya manuaia {reduoej; 
c. pcngurangan timbulan limbah, be.i.k fi.sik maupun non·fis.ik; 
d. pcngguna.u.n kcmbe.li aumber daya yang tdah digWUlbn sebelumnya (�; 
e. pengguna.au aumbcr daya basil sik.lua u1ang frecycl,et; 
r. perlind"!ngan dan pcngclolaan terhadap lingkungan hidup mclalui upeya pelcat11nan; 
g. mitigaai riaiko keaelamatan, keaehat.an, perubahan iklim, dan bcnca.na; 
h. orientasi kepada siklua hidup; 
l. orientasl kepoda pencopnian muru yang dilnginkan; 
J. inov•sl tdmologi untuk pcrbe.ikan ynng berlanjut; dan 
k. pe:nlngkat4n .dukunpn kelemhftga.an, kepemimpinan d-.n man.;emen dalam 

1mplcmentaa1. 



Pua! 68 

(IJ Bangunan gedung yang dikenai perayaratan bangunan gcdung h.ijau 
meliputi bangunan gcdung baru dan bangunan gedung yang tclah 
dimanfaatkan. 

(2) Bangunan gedung yang dikenai pen:yaratan bengunan gedung hijau dibagi 
mcnjadl kategori; 
a. wajib (mandato,yj, 
b. disarankan jrecommendedl, dan 
c. sukarcla (voluntaryt. 

(3} Ketentuan lebih lanjut mengi:nai ba.ngunan gedung yang dikcnalc.ao 
pensyaratan be.ngunan gcdung hijau scbagalmana dlmakaud pa.da ayat {1} 
diatur detam Pcraturan Bupati. -·· (I) Setiap bangunan gcdung hijau hams memcnuhi penya.ratan administratif 
dan persya.ratan teknia sesuai dcngan fungsl dan klasifika.si be.ngunan 
gedung. 

(2) Sclain persya.ratan teknis scbapimana dimaksud pada ayat (1), bangunan 
gedung hijau juga harus mcmenuhi pc:rsyaratan bangunan gedung hijau 

{3) Ketentuan lebih lanjut mengcnal peniyaratan bangunan gedung hijau 
sebagaimana dimakttud pRda ayat f I) diatur da.lam Pem.turan Bupeti. 

a.pen Kellma 
Penyuatan Baqw,.an Oeduq Cqu Budaya ,..... OU.tarllcau 

Pua! 70 

Sctiap bangunan gedung cagar budaya yang dlleatnrikan harus mcmenuhi 
pcrsyaratan: 
a. adminiarratif; dan 
b. teknis. 

Pua! 71 

(1) Persyaratan administra.tif bangunan gcdung cagar buda,ya yang dilcatarika.n 
scbagaimana dimaksud dalam Paaal 70 huruf a meliputi; 
a. status bangunan gedung aebaga.i bangunan gedung eagar budaya; 
b. status kepemilikan; dan 
c. pcrizina.n 

(2) Kepurusan pcnetapan status bangunan gcdung &ebagai bo.ngunan gedung 
cagar budaya sebego.imana dimakwd pada ayat fl) huruf a. dilakuknn 
scsua.i dcnga.n kctcntua.n P!:ratunm P!:rundang-undangan lCntang cagar 
budaya.. 

(3) Status kcpcmilikan .11Cbagaiman.a dimaksud pads a.yat (I) huruf b meliputi 
statue kepemilikan tanah dan status kepcmilikan bangunan gcdung ca.gar 
budaya. yang dikeluarkan oleb instansi yang berwenang. 

(4) Tanah dan bangunan gcdung ca.gar budaya dape,t dimilik:i olch nc8JUB,, 
swast.a, be.dan u58ha milik negara/dacr-ab, masya.rakat hukwn adat, atau 
pcrscom.ngan. 



...... 72 

(l) �a.ratan teknis bangunan gedung cagar budayn )'Rllg dilestarikan 
scbagairnana dimabud dalam PasaI 70 hurur b meliputi: 
a. pcrsyaratan tat.a bangunan; 
b. persyaratan kcandalan bangunan gcdung cagar bude,ya; dan 
c. pcnyaratan pcleatarian. 

121 Perwyanu.an tata bangunan scbe.gaimana dimaksud pada ayat (1) hu.ruf a 
terdiri atas.: 
a. peruntukan dan intcnaltaa bangunan gcdung; 
b. arsit.cktur bangunan gcdung; dan 
c. pengendalian dampak lingkungan. 

(3) Persyar&UU'i kcttndalan bangunan gedung cagar budoya scbopimana 
dirnaksud pada ayaL (I) hu.ruf b terdiri atae: 
a. kcselamatan; 
b. keschatan; 
c. kcnyamanan; dan 
d. kemudahan. 

(4) Persyllratan pclcstarian aebagaimana dimakaud pada ayat (lJ huruf c 
mcliputi: 
a. kebcradaan bangunan gcdung cagar budaya; dan 
b. nilai pcnting banguna.n gcdung cagar budaya. 

{51 PersyaraUU\ kebcradaan bangunan gedung co.gar budaya eebagrumana 
dimakaud peda ayat (41 huruf a han.ia dapat menjamin keberadaan 
bangunan gcdung Cll8&J' budtzya sebagai aumbcr daya bude,ya yang bcrsifat 
unik, langka, tcrbatas, dan tidak membaru. 

(6} Perayaratan nilai penUng 00.ngunan gedung cagar budaya scbapimana 
dimakaud poda ayQ.l (4) huruf b haru• dapat menjamin tcrwujudnya makna 
dan nilai penting yang mcliputi langgwn a.rsitckrur, tdatik mcmbangun, 
scjarah, ilmu pcngetahuan, pcndidikan, agama, dan/ata.u_kebudayaan, 
sens mcmiliki nilai budaya bagi pcnguatan keprlbadlan bangsa . 

......,73 
Ketentuan lebib lanjut mcngcnai persyaratan bangunan gcdung cagar budaya 
yang diJe3Utrikan diatur da.lam F'lecro.tUrelll Bu po.ti. 

Belf•n Keenam 
Penyan.tan Pe� ............ Oediuac di Ataa ataa di Bllwah -ra-.b, 
Air atau �,,___ O'•um, -.. pada Daenla Haatuaa Udua u.trl.k 

Tepapn Ttnat ata111 Ebba Ttagl ataa U1tn. flDa:l dan/ataa •eJIU1l 
Tt:lklkomnalbal daa/atau Kaaua Air 

......,,. 
{IJ Pcmbengunan Bangunan Gedung di ata.s prasarana dan/atau sarana 

urnum harus memenuhi persyaratan acbagai berikut: 
a. acsuai dengan RTRW, RDTR dan/atau RTBL; 
b. tidak mengganggu fungai sarans dan prasarana yang berada di 

bawahnya dan/Btou di aekitamya; 
c. tetep mempcrhatikan keseruian b&.ogunan tcrhadap lingkungannya; 
d. mendapetkan per.:,ctujuan dari pihak yang berwenang; dan 
e. mcmpcrtimbangkan pmdapat TABG dan pcnclapat masyarakat. 



(2) Pembe.ngunan Bangunan Oedung di bawah tanah yang mclintasi prasare.na 
dan/atau 8W'8.Ra wnum hAJ'\.ls memenuhi penyllT8tan aebegai berikut: 
a. ise.uai dcngan RTRW, RDTR, dan/atnu RTBL; 
b. tidak untuk £ungsi hunian atau tempat ti.nggal; 
c. tidak mcngpnggu fungsi aarana dan prasarana yang berada di bawah 

tan ah; 
d. rncmiliki tWU1U1a khusus untuk kcpentingan kcomanan dan 

ke9damatan bagl pengguna bangunan; 
f. mcndapatkan pc:rsctajuan do.ri pihak yang berwcnang; dan 
c. mempcrtimbangkan pcndepat TABG dan pcndapet masyaraka.L 

(3) Pernbengunan Bangunan Gcdung di be.wah den/otau di atas air haru.s 
memenuhi pc:rsyamta.n sebagai berikut: 
a. seauai dcnga.n RTRW, ROTR, dan/atau R'l'Bl..; 
b. tidak mengganggu ke&cimbangan lingkungan dan fungsi lindung 

kawaean; 
c. tidak mcnimbulkan pcnocmaran; 
d. tdah mcmpcrti.mbangkan faktor keadasnatan, kenyamanan, keachatan 

dan kcrnudahnn beg! penguna bangunan: 
g. mcndapatkan pcrsetajuan deri pihak yang berwcnang; dan 
c. mcmpcrtimbangka.n pcndapal TABO dan pend a pat masyara.kaL 

(4) Pembangunan Bangunan Gcdung pede daerah hentaran udera lietrik 
tcgangan tinggi./eluitra tinggi/ultra tinggi dan/ntau menare telekomuni'kaai 
dan/o.tau menara air harua memenuhi pcrsyaratan sebaga.i berikut: 
a. acsuai dengan RTRW, RDTR, dan/atau RTBL: 
b. tc:lah mcmpcrtimbangka.n faktor keselamatan, kcnyamanan, ke&ehaten 

dan kemudahan bagi pengguna. be.ngunan; 
c. khusua untuk dacrah hantaran listrik tcgangan tinggi harua mengikuti 

pcdonum den/atau Standar Tcknia tcntang ruang hebe.a udara t.egru,gan 
tinggi dan SNI Nomor 04-6950--2003 tentang Salurv.n Udara Tcganga.n 
Tinggi (SUTJ') da.n Salurv.n Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTE'lj • Nilal 
ambang batas medan liatrik dan medan magnet; 

d. khusus mcnara tclekomunikasi ha.rus mcngikuti ketentuan Pcraturan 
Pcrundang·undang.an mcngenai pcmbangunan dan penggunaan mcnara 
lClekomunikasi; 

e. mendapet.kan pcrselajuan dari pihak yang bcrwcmmg; dan 
r. mcmpcnimbangkan pendapat Tim Ahli Bangunan GcdWlg dan 

pcndapat masyarakaL 

....... Ketiyu.b 
Pen,.....tan. Baopnan Gedaq: AAat. BaapAa.D Gedwa& Tradlaloul. 

Peman&•tan 8111lbol daD Uiuar/Elemaa Tn.die.loaa.l -rta 
Kaarlfaa ...... -1 B&nplUla 0.chulc Adat 

...... 7. 

Ill Bangunan Gcdung ad.at dapa.l berupa. be.ngunan ibadah, kantor lembaga 
masyantlult adat, balai/gcdung pcrtcmuan masyarakal adal, ntau 
scjcnisnya. 

{21 Pcnyclcngpraan Bangunen Gcdung adat dilalrukan oleh masyantkat adat 
scsuai kctentuan hukum ad.at yang tidak bertentangan dengan ketentuan 
PeT.runm �g·undenpn.. 



(3) Pcnyelenggaraan Bangunan Gedung adat dilakukan dcngan mengikuti 
pcrsyaratan administTAtif dan pcniyan1.tan tcknia ac:bagaima.na dimaksud 
dawn Pua.I 10 a,yat (I). 

(41 Pcme:rintah Oacrah mengatur pcrsyaratan administratif dan pcrayaratan 
tcknia lain yang besifal khusus pada pcnyelt.-nggaraan Bangunan Gedung 
adat dalam Peraturao Bupati . ...... ,. 

Ketenw..n mengeruti kaidab/norma adat dal.am penyelengg.araan Bangunan 
Oedung adat terdiri dari ketcnruan pada aspe:k pcrencanaan, pembangunan. 
dan pemanf.luluu,, yang melipud; 
a. pcncntuan lokaai; 
b. pya/langga.m enitcktur lokal; 
c. arah/orientosl Bangunan Oedung; 
d. bcsaran dan/atau luasan Bangunan Oedung dan tapak; 
e. simbol dan unsur/elcmen Bangunan Oedung; 
r. t.ata ruang dalam den lua.r Bangunan Ocdung; 
g. aspek lamngan; dan 
h. aspck ritual. 

.....,, 
Ketcntuan lebih lunjut mengenai penentuan lok.asl poda bangunan gcdung ad.at 
sebo.gaimana dimakaud dalam Pasal 76 hurur a diatur lebih lanjut dalam 
peraturan Bupati. .....,. 
Ketentuan lebih lanjut mengcnai Oaya/langpm llfflitektur lokal pada Bangunan 
Ocdung adat sebagaima.na dimaksucl dalam Pasal 76 hurur b diatur lebih lanjut 
dalam Peraturan Bupati. .......,. 
Keteotuan Jebih lanjut mcngcnai Arah/orientasi Bangunan Oedung pada 
Bangunan Ocdung edat aebogllimana dil:mdu,ud dttlnm Paaal 76 hu.-uf c diatur 
lebih lanjut dalom Pemturon Bupe.ti. 

Puol80 

(ll Ketentuan leblh lanjut mengcnal Besaran dan/atau luasan Bangumm 
Ocdung pada BangunM Oedung adat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
76 huruf d tliatur lebih la.njul dalam Pcratunu:a Bupati. 

(2) Ketcntuan lebih lanjut mengcna.i 8esaran dan/atau luasan tapak pada 
Bangunan Gedung wlul sebegaimuna dimaksud dalam Pasal 76 hurul' d 
diatur lebih lanjut dalam Pcraturan Bupati. 

Pua! •• 

(I) Ketcntuan lebih lanjut mengcna.i Simbol Bangu.nan Oedung pad a. &ngunan 
Gedung tradisional sebagaimana dimaksud dala.m Pasal 76 huruf c diatur 
lebih lanjut dalam Pemturan Bupati. 

{21 Ketcnt:ua.n lcbih lanjut mengenai Unsur/elemen Ba.ngunan Ocdung pada 
Bangunan Ocdung adat xbagaimana dimaltsud dalarn Posa.I 76 huruf e 
dia.tur lcbib lanjut dalam Pcnlturon Bupati. 



....... 
j l) Kcttntuan lebih lanjut mengcna.i Tata ruans dalam pru:la Bangunan Gedung 

adat scbaga.imana dimo.ksud dalam Paaal 76 huru! f diatur lcbih loajut 
dalam Pcraturan Bupati. 

(2) Ket.entuan lebih lanjut mengenai Tata ruans luar pecla Bangunan Oedung 
ad.at scbega.imana dimakaud dalam PasaJ 76 huruf r diatur lebih lanjut 
dawn Peraturan Bupati. 

Pua183 

Kctentuan lcbih lanjut mcngenai Aspek lanlngan pada Ba.ngunan Gedung adet 
i,ebegoimana dimakAud dalam Pasal 76 hurur g diatur lcbih lanjut dalam 
Fwatumn Bupati. 

Pua184 

Kctcntwrn lebih lanjut mengcna.i Aapck ritual pada Bangwu,.n Gedung od&t 
acbegaimana dimaJurud dalrun Pasal 76 huruf h diatur lebih laajut dalam 
Peraturan Bupa.ti. 

Paaal 85 

Penjclasan mcngcnai kctentuan tcknh1 da.n prinaip-prinaip pembftngunan 
Banguna.n Gcdung adat dijabtuita.n Jcbih la.njut dalem La.mpiran II Peraturan 
Dacrah ini. 

Paaal •• 

Kctentuan dan Lala CH.ra pcnyc:lcngganum Bangunan Ocdung adat dl&tur lebih 
lonjut dalam Peraturnn Bupnti . 

............. 
Bu.p.nan Geduq ..... Gaya/l•nrPm Tn.dlaloa.al 

Pa..i87 

(I) Bangun.an Ge-dung dcnga,n gaya/la.nggarn tradisional dapat bcrupa fungsi 
hunian, fungsi keagamaan, fungsl uMha, fungsi pcrkantoran,dan/atau 
fungsi l!IOSiol don budoyo. 

(2) Pcnyclenggaraan Bangunan Gcdung dengan gaya/langga.m tradisional 
dilakukan oleh penseorungan, kelompok ma.syarakal, lembags swasta atau 
Jembe.ga pemerintah aesuai ketentuan kaidah/norma tradisional yang tidak 
bcrtentangan dengan ketentuan Peraturun Perundang-w1dangan. 

(3) Pt:nyclcnggaraa.n Bangunan Gcdung dengao gaya/langgam tradisional 
dilakukan dengan mengikuti penyarat.an administratif dnn penyarat.an 
lcknis sehageirnana dimsksud dalam Pasa.l 10 nyst (I). 

(4) Pe-merintah Oaerah mengatur persyaratan administ:racif dan pcnyaratan 
tcknis lain yang besifat khusus pads penyclenggaraan Bangunan Gcdung 
dengan gaya/langgam tradisional dalam Peraturan Bupati. 



....... 
Ka.idah/nonna tradisiona1 daJam pcnyclcnggaraan Bangunan Oedung dengan 
gaya/langgarn tradisional tcn:iiri dari kctenluan peda aspek pcrc:ncanaan, 
pcmbangunan, dan pcmanfaatan, yang mcliputi: 
a. pcoentua.n lokasi; 
b. gaya/hrngga.m anitcktur Iuka!; 
c. arnh/orientasi Bangunan Ocdung; 
d. bcsaran dan/atau luaaan Bangunan Gcdung dan tapak; 
c. aim'ool dan unsut'/clcmcn Bangunan Gedung; 
r. tat.a niang dalam dan luar Bangunan Gcdung; 
g. aspck Jorangen; dan 
I. aspck rirual. ....... 
Kctenrua.n lcbih lanjul mengcnai Pcncntuan lokasi pada Bangunan Oedung 
dengen gaya/langgam tni.disional sebegaimana di.maksucl Pa.sat 88 huruf a 
diotur lcbih lanjut dalam Pcraturan Bupoli. 

PualOO 

Ketentuan lebih ootjut mcngcnai Oaya/langgam arsitektur trodlsional poda 
Bn.ngunan Oedung dengan gaya/langp.m tradiaional sebe.gaima.na dimaksud 
da.lam Paaal 88 huruf b diatur lebih lanjut dawn Pereturan Bupeti . ....... 
Kctcntuan lcbih lanjut mcngenai Amh/orientasi Bangunan Ocdung pads 
Bangunan Gedung dcngan gaya/langpm tradlsioniil aebegaimana dimaksud 
da.lam Pasal 86 buruf c dletur lebih lanjut dalam Pcre.tura.n Bu poll . ........ 
(I) Kctcntuan lebih W.njut mcngenoi Beas.ran dan/JUau luaaan Bangumm 

Gedung pada Bangunan Ocdung dcngan gaya/langgam tradiaionaJ 
!lebugaiman dimabud Pasal 88 hW'Uf d diatur lcbih lanjut dalrun Peraturan 
Bupati. 

{2) Kctentuan lcbih lanjul mengenai Bcaaran dan/atau luasan tapak po.de 
Ba.ngunan Ottl.ung dengan gaya/langgam tradisional scbagaimana 
dlmakaud PasaJ 88 huntfd dlarur lebih lanjut dklam Pen\luran Bupati . ....... 

(I) Kctentua.n lebih lanjut mengcnai Simbol Bangunan Oedung pada Bangunan 
Oedung dcngan gaya/langgam uad.isional scbagaimana dimakaud Pusal 88 
hw-uf c diatur lcbih lanjut da1MJn Pcraturan Bupati. 

(2) Kctentuan lcbih lanjut mengenai Unsur/elemcn Bangunan Gedung pada 
Bangunan Gedung dcngan gaya/langgam tradisional scbegaim.ena 
dimaksud dalazn Pa58l 88 huntf e d.iatur lcbih lanjut d.alam Peraturan 
Bupati. 



........ 
flJ Ketentuan lcbih lanjut meneen,d ruang dalam ped111 Bangunan Oeduns 

dcnga.n gaya/langga.m Lradiskina.1 aebagaimana dimaksud PasaJ. 88 huruf r 
d.iatw- iebih lanjut daJam Peraturan Bupati. 

(2) Kctentuan lcbih lnnjut mengenai Tata ruang luar pada Bangunan Ocdung 
dengan gaya/lengpm tnldiatonal aebupirn.gna dimabud dahun PQ8a.l 88 
bwuf r diatur lcbih la.ajut dalam Peratunm Bupeti. 

""""'"" 
Kctcnruan lcbih lanjut mcngeruti Aapck lanlngan pada Bangunan Oeduns 
dcngan gaya/langgam tradisional aebllgaimana dimabud dalam Pasal 88 huruf 
& diarur lebib la.njut da1am Peraturan Bupati. 

""""'"' 
Kctcntuan kbih lanjut mcngenai Mf)ek ritual peda Bangunan Ocduna denpn 
�/langgam trad.isional aebagaimana dimaksud daJam Pasal 88 buru! h diatur 
lebih lanjut dalam Pcraturan Bupa.ti . 

..... 97 

Kctcntuan lcbih lanjut mengenal ketent\llln tckni• dan prinaip-prinaip 
pembangunan Bangun11n Oedung dengMn gayo/langgam tradisional diatur 
de.lam Peraturan Bupati. ...... .. 
Kctcntuan lcbih lanjut mengcnai tat.a cara pcnyclcnggaraan Bangunan Gcdung 
dcnga.n gaya/langgam tradisional d.iatur dalam Peratwan Bupati . 

.......,. 
PII� 8lmkl daa Uuar/l:lemti• Tnd.Jalooa.l ........ 

( I ) 

(2) 

(3) 

(4) 

(5) 

Peneorangan, kclompok masya.nlkat, kmboga BWIUlta ai:.u lcmbaga 
pemerinta.h dapat mcnggunakan aimbol den unaur/elcmen tradislonal 
Wltuk digunakan pada Bangunan Ocdung yang alcan dibe.ngun, 
dirchabilitasi atau direnovasi. 
Pcnggunaan aimbol &nguna.n Oedung tradisional sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) dilalcukan dcngan kctcntuan aebagaimana dimakaud pada 
ayat (II, 
Penggunaan unsw-/clemen Bangunan Ocdung tradisional seba.gaimana 
dimakaud pada 1t,yat (1) dila.kukan denp.n kctcntuan a,cbap.irn.ana 
dirnaksud peda ayal (:21. 
Pcnggun1111.n aimbol dan unaur/clcmen lnldiaional aebagaimana dimaksud 
p&da «)'at (1) bertujuan untuk mdeat.llrikan simbol da.n unaur/clcmcn 
tradisionu.J serta mcmpcrkuat karaktcriatik lokal pada Bangunan Ocdung. 
Pcnggunaan aimbol dan unsur/clcmen tmdiaional ecba.gaimana dimak.sud 
peda ayal (1) harus 8C1JU8..i dcngan m.a.kna dan filosofi yang terkandung 
dalam 1imbol den unaur/clcmen tradiaional yang digunakan bcrdaaarkan 
budaya dan aiatcm nllai yang bcrlaJcu. 



(6) Penggunaan &imbol dao unaur/elemen tradiaional sebagaimana dimabud 
pad a ayat (I) dllalrukan dengan pcrtimbangan -pck pcnampilan dan 
kescnuian Bangunan Oedung dcngan lingkungannya 

(7) Penggunaan aimbol dan unsur/clcmen tnulleional xbap.imana dimakeud 
pada ayat J 1} dapat diwajibkan untuk Bangunan Gedung milik Pemerintah 
Daerah dan/atau Bangunan Oedung mDik Pemc:rintah di dae.rah dan 
dianjurkan untuk Bangunan Gedung mlllk 1embe.p swruata atau 
pc-. 

(8) Ketentuan dan tata c.ant pcnggunaan simbol dan unsur/mmen tradiaional 
dapat diatur lebih lenjut dalaJn Peraturan Bupad . ........, . ............... 

...... ,oo 

(I) Kearlfnn \okal merupakan pctuah atau kc1.entuan atau nomm yang 
mc:ngandung kcbijaksanaan dalam bcrbagaj perikchidupan masyarakat 
aeLCmpe.l aebap.i acbagai warill8n turun temwun dari lcluhur. 

(21 Penyclcnggaraan Bangunan Ocdung dilakukan dengo.n rnempcrtimbwlgkan 
kcariJ'a.n lokal yang bcrlaku p&da masyarak.et setcmpat yang tidak 
bcrt.entanpn dcngan ketentuan Pttaturan Pl:nlndang·undanp.n. 

(3) Ketcntuan dan tata cara penyclengga.nw, kearifan Jokal yang berkaitan 
dengan pcnydenggaraan Bangurnm Ocdun.g diarur lcbih lanjut dalam 
Peraturan Bupe.d. 

..... .... 1apaa 
.. 1'87V&ta.a llaqlaaaa OHa.c •-.1 r.rmaneD daa llaDp.au. 0.daae ......... 

PaMl 101 

(I) Bangunan Oedung t1emi pcnnanen dim darural merupakan Bangunan 
Oedung yang digunakan untuk fungsj yang ditetapkan dcn.gan konalnlkai 
aentl pennanen dan darurat yang dapat ditingkatlcan menjadi permanen. 

(2) Pcnye:lengpraan Bangunan Oedung aebagaimana di.mabud pe.da ayat (I) 
han..is tetap dapat meajamin keamanan, kcaelamatan, kemudahan 
kc&en1aia.n dan kc11ela.raun &ngunen Ocdung dengan lingkungannya. ' 

(3) Tata cara pcnyclcnggaraan 8angunan Ocdung semi pcrmanen dan darurat 
diatur lcbih lanjut dala.rn Peraturan Bupe.ll • 

...... Ka.elllbl.lu 
P9nyarataD Baap.aaa Oechlq di Kawwa �a.ace-Ala. 

...... ",. 
(I) Kawasan rawan bcncana a1am meliputi kawaaan rawan tanah lonpor, 

kawasan rawan gclombang Plf.SIUl& kawuan rawe.n ba.njir kawasan rawan 
angin I.Op8.n dan kawaaan rawan bencana a.lam geoklgi. ' 



(2) Penyelenggaraan Bangunan Oedung di kawasan rawan bencana alam 
tiebltgaimana dimakaud pnda ayat (I) dile.Jrukan dengan memenuhi 
pertytl.l"lltan tcrtcntu yang mernperilinbangkan kew:lame.tan dan keo.manan 
demi kepentingan wnum. 

(3) Knwasan rawan bencaoa al.am &ebaga.imana dimaksud pada ayat (IJ diatur 
dalam RTRW, RDTR, peraturan mnaai dan/atau penet.apan dari instansi 
yang berwena.ng lainnya. 

(41 Dala.rn haJ penetapan lro.waaan rawan bencaru!I 11Iam scbegn.lmans 
dimalteud pad.a $)'at (I) bclum ditetapkan, Pl:mcrintah Dacrah mcng.e.tur 
suaru kawaaan sebagai kawa.san rawan bencana ala.m dengan 1.arangan 
membengun peda blltas tertentu dalrun Pm-atwan Bupati dengan 
mcmpertlmbangkan kc9elamotan dan keamamm demi kepenting.e.n umum . 

..._. 
Pen)'U1lbm JlaDCaaall Oedlut.& d.l KaWU1&11 Rawan. TaDalt. Loapor 

l'uall03 

(I) Kawasan rawan tanah longsor ecbegaimana:a dimaksud da:alam Pasa.l 9" ayat 
(1) merupa.kan kawasan berbentuk lercng yang rawan terhadap 
perpindahan materiaJ pembenruk lercng bcrupa bllruan, bahan rombAkan, 
ta.nah, atau material erunpuran. 

(2) Penyclcnggama.n Bangun.an Gedung di kawaaan rawan tanah longsor 
seba.gaimana dimaJcsud p9da a,yat Pl harua memenuhi pereyaratan sesuai 
ketenruan dalam RTRW, RD'TR, peratu.ran zonasi dan/atau pcnctapan dari 
instansi yang berwenang lainnya. 

(3} Dalam hal ketentuan aebagaimana dimaksud pad& ayat (2) belum 
ditet.apkan, Remeriniah De.crab mengatur mengcnai persyaratao 
penyelenggaraan Banguoan Gedung di kawasan rawan tanah kingsor dalam 
PcratW'IUl Bupati. 

(4) Penyclenggaraan Bangunan Gedung di kawasan re.wan tanah longsor 
sehngeiQ'.lflna dimaksud poda ayat {21 harus memilild rekayaM teknia 
tcrtcntu yang mampu mcogantisipui kerusa.kan Bangunan Qedung akibet 
keJatuhan nui.lerial longsor dan/atau keruntuhan Bangunan Qedung akibot 
kingaoran tanah pada tapak . 

..._. 
Penyuataa Banpm Oeda.q: di Kawaaa Rawu. GelomNn& Pean& 

Puall04 

{I) Kawosao rawan gelombo.ng pnaang sebllgaimana dimakaud dolnm Pasal 94 
IQ'A.t (I) merupakan kawasan scldtar pantai yang re.wan 1trhodap 
gelomba.ng po.sang dengan kecepotan ants.ra 10 sampai dengan 100 
kilomeltr per jam yang timbul ak:ibat angin kencang atau gravitasi bulan 
atau matahari 

(2) Penyelen� Bangunan Gedung di kawasan rawan gelombe.ng pasang 
&ebagai.mana dirn.11ksud pada ayat ( 11 harua mc�nuhi persyaratan scsuni 
kctentuan da.lam RTRW, RDTR, pe.raruran zonasi dan/a.tau pcnetapan dari 
instansi yang bcrwenang lainnya. 

(3) Dalam hal ketenruan sebagaimnna dimaQ\Jd pada ayat (2) bclum 
ditctapkan, Pcmcriniah Daerah mcngatur mengcnai pesyaratan 
penyclenggllCa.ll.ll Banguna.n Oedung di ka.wasan mwan gclomhElng pesa.ng 
dn.lo.m Peraturon Bupati. 
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14) �nycl�ngp.nuu_, Bangunan Oedung di kawaaan rawan &"Clombang paaang 
acbagnnnana d1makaud pad.a ayat (1) harus memilild �a.u teknia 
tcrtentu yang mampu mengantieipa&i kenJMkan dan/acau kcruntu.hnn 
8angunao Gedung aldba.t hantJun.an gelombang peanng. 

(I) 

(2) 

13) 

14) 

.........,. 
Penyarataa ............ O.daq di Ka....,. a..... a..Jlr 

...... ,os 
Kawasan rawan banjir aebapfmana dimaksud dalam Paaal 94 ayat (11 
merupolcan kawasan yang diidentifikaslkan 9Cring dan/atau berpotcnsi 
tingi mengalami bencana alam baajir. 
�lenggaraan Bangunan Oedung di kawosan rewan be..qjir acbogaimana 
dimakHud pada ayal (I) harua mcmenuhi pcnyaratan acauaJ kctcntuan 
dalam RTRW, RDTR, pcraturan iona.ai dan/atau penctapan dari instanai 
yang bcrwenang lainnya. 
Dalam hal ketcntuan sebe.gaimana dimaksud pada ayat (2) bclum 
ditctapkan, Pcmcrintah Dae.rah menptur meng,enai pcryaratan 
pcnyclcng,garaan Bangunan Oedung di ka-san rawnn hllnjir dalam 
Pcnlturan Bupo.t.i. 
Penyclengp.man Bangunan Ocdung di kawaaan n1.wan banjir ecbll.gaimana 
dimaksud pada ayttt. (I) h&rua memiliki re.kayasa tclm.ia tertcntu ya,ng 
mwnpu mcngantislpaai ke&clwrwtan pengbuni dan/atau keruaaka.n 
Bangunan Oedung aJdbat. genangan bllnjir . 

........., . ... ...,...,.taa Baaau- Oedltq di Ka ..... • Ra-. lteac:aaa Aepn ,..,,.... 

Paoa1 106 

II) 

12) 

13) 

(4) 

Kawaaan rawan bencuna angin topan sebaga.imana dimakaud de.Jam Pasal 
103 ayat (11 mcrupakan kawnsan yang diidentifikasikan sering dan/atJriu 
bcrpor.ensi tinggi mcngalami bcncana 111.am angin top&.n. 
�n)'Clf!.nggaraan Bangunan Ocdung di kawasan rawan benCBna nngin 
topan eebagalmana dimek•ud peda ayat (I) harus memcnuh.i persyaratan 
aesuai kctenluan dalam RTRW, RDTR, pcraturan 20nasi dan/aui.u 
pcnctapan dari instanai yang berwenang lainnya. 
Dalam haJ ketentuan acbagaime.nA dimnkaud peda ayat (1) bclum 
ditctapkan, �rintah Oaera.h mcngatur mengenai pcryaratan 
pcnyelengganum Bangunan Oedung di kawaan rawan bcncana angin 
topan delam Peraturan Bupo.ti. 
Penyckngg,araan Bangunan Gedung di kawuan ra�n. bcncana. angi.n 
tope.n eebegaimana dimaksud pada ayat (l} harua memiliki rcka7asa LCkmfl 
teru:ntu yang mampu mcngontisipnsi ke!:W!lamutan penghum dan/a1au 
kcruaakan Bangunan Oedung akiba.t angin puting bcliung. 

-· .. rsyan.ta.a a..apm Oed1III& dJ Ka-•• a.- .. __ Alam Oeolocf. 

....it07 

Kawaaan rowan bencarw a.Lam geologi i,cbagairna.na dimak&ud dalem Paaal 
ayat (I) meliputi: 

a. lcawaaan rawan letu.aan gunung berapi; 

103 



b. kawa.san rawan gempa bu.mi; 
c. kawasan mwan gerakan tanah: 
d. kawa.aan yang tc:::dcta.k di uina pata.han aktff; 
e. kawa!RUl rawan 1.Sunami; 
f. kawa.san rawan abrasi; dan 
g.. kawaaan rawan bahaya gas bcracun. 

Puol108 

(1) Kawasan rawan letusan gunung berapi merupakan kawasa.n yang terlctak 
di selcitar kawah atau kaldcra dan/at.eu bcrpotcnsi terlanda awan pant11a, 
alinm teve. aliran lahar lontaran atau gugunm b&tu pijlU' dan/atau aliran 
gas beracwt. 

{2} Penyclenggaraan Bangunan Oedung di kawesan rawan letusan gunung 
hem.pi seoopim.ana dimaksud pada aynt (1) harus memcnuhi pcn)'al'lll:an 
seauai ketentuan da.lam RTRW, RDTR, peratura.n zonaai dan/atau 
pcnetapan dari instansi yang bcrwenang lainnya. 

(3) Dal.run hal ketentuan aebogaima.na dimaksud pada ayal (2) belum 
ditc:::tupkan, Pcmcrinta.h Dacni.h mengarur mengenai pcn,ylU'tltan 
penyclengganwn Ba.ngunan Ocdung di kawasan rawan letusan gunung 
berapi dalam Pcraturan Bupati. 

(4) Pcnyclengga.rsan Bangunan Occlung di kawaaan rawan letusan gunung 
bcrapi scbagaimana dimaksud ped.81 ayat (1) harus memillid rckayaso tdmis 
t.crwntu yang m.ampu menpntisipasi keeelamat.o.n pcnghuni aecara 
semcnt.ara dari bahaya awan panas, aliran lava, al.iran lahar lontaran atau 
guguran be.tu pijar dan/atau aliran gas bcracun . 

..... ,09 

(1) Ka.w11san rawan �pa bumi mcrupekan kawasan yang berpotcnsi 
dan/at.eu pcmah mengalami gempa bum! dcngan 11kale VII sampal dengan 
X11 Modified Mercolly btten&ity (MMC). 

(21 Kawasan rawan gempa bumi 11eb&gaimana dimeksud pad.a ayat (1) 
diletapkan del&m Peta Zonasi Oe.mpe Kabupatcn Barro sebngaimana 
dljabarkan lcbih lanjut da1am Lampiran I Peraturan Dacrah ini. 

(3) Pcnyclcngga.rsan Bangunan Gcdung di kawasan rawan gcmpa bumi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus mcmenuhi persyaratan sesuai 
kct.enluan delam SNI 03-1726-2002 t.cntang lat.o cars pettncanean 
kctahanan gcmpa untuk rumah dlln gcdung at.au cdiai t.crbarunya. 

(4) Pcnyclcnggaru.an Bangunan Ocdung di kawasan rawan gempa bumi 
sebugaimana climaksud plda �t (I) hanJs mcmiliki rdt.ayasa tcknis 
tcrtcntu yang mampu mcngantisipasi ke:rusakan da.n/atau keruntuhan 
Bangunan Gcdung akibat gcta.ra.n BJ!mpa bumi da]am periodc waktu 
tcrtcntu. 

Pual 110 

(1) Kawasan rawan gcrakan taneh mcrupakan kawasan yang memiliki tingkat 
kcrentanan gera.kan tanah tinggi. 

(2) Penyclcnggaraan Bv.ngunan Gcdung di kawaaan n.wan gen,.kan Lan.eh 
sebagaimaoa dimaksud pad.a ayat (1) harus mcmcnuhi persyaratan scsua.i 
ketentuan dalam RTRW, RDTR, pcratunut mna.si dan/atau pcnctapen dari 
inatansi yang bcrwenang lainnya. 

(3) Dalam hal kctcntuan scbagaimana dimakt1ud pada ayat (2) bclum 
ditcuipkan, Pemerintah Oaemh mcnge,rur mengcnai pcrsyarutan 



penyclcngg.a,aan Bangunan Ocdung di kawasan rawan ge.rakan tan.ah 
dalaJn Pcmturan Bupe.ti. 

{4) Penyclengpraan Banguna.n Qedung di kawuan rawan gerakan tanah 
i,cbagaimana dimabud pada ayat 11) harus memiliki rckayaaa. teknia 
tertentu yang rnampu mengantwpasi kerusakan dan/atau keruntuhan 
Bangunan Ocdung akibat gcrakan tanah tlnggi. 

Pa.ulll 

t I) Kawasan yang terletak di zona patahan aktiC rnerupakan kawaaan yang 
berada pe.da sempodan dengan iebar paling flCdikit 250 (dua retua lima 
puluh) meter dari tepi julur pat4han aktif. 

(2) Penyelenggaraan Bangunan Ocdung di kawaaao yang lerlctak di zona 
paw.hwt aktlf i,cbagaimana dimabud pe.da ayal (1) harua mem.enuhi 
pcrayara.tan sesuai ketentuan dalam RTRW, RDTR. pera.turan zonaai 
d.on/atau penetapan darl inatanai yang berwenang lainnya. 

(3) Oalaln hal ketentuan acbegaimana dimakaud peda ayat (2) belum 
ditetapkan, Pemerintah Daerah mengatu.r mengenai penyarat.an 
pcnyelenggarau.n Bangunan Oedung di kawaaan yang terlctak di :zona 
patahan aktif dalam Pcraturan 13\Jpeti. 

(4) Pt::nyeleoggaraa.n Bangunan Gedung di kawaaan yang terletak di ecee 
pei:ahan aktif acbagaimana dimaksud pada ayat (1) ha.n..is memiliki 
rckaya88 teknis tertcntu yang mampu menganliaipaai keruaakan dan/atau 
keruntuhan Bangunan Gedung llldbat patahan aktif gcologl. 

Pual 112 

(I) Kawasan rawan tsunami merupakan kawasan pantai dcngan elevasi rend ah 
dan/etau berpotcnai atau pcmah mengalami tsunami. 

(2) Pcnyelenggaraan Bangunan Oedung di kawasan rawan umnami 
sebegaimana dimakaud pada ayat (1) ba.rus merncnuhi persyara.tan sesuai 
lcetentuan dalam RTRW, RDTR, peraturo.n zonaai dan/atau penctapan dari 
instansi yang berwenang lainnya. 

(3) Oalam ha.I kctcntuan aebagaimana dimaksud pada ayat (2) bclum 
ditetapk:a.n, Pcmerintah Oaerab mcngatur mengenai perayaratan 
pcnyclenggarnan Bangunan Oedung di kawasan rawa.n tsunami dalaro 
Pcratw"U.n Bupe.ti. 

{4) Penyclcnggaraan Bangunan Ocdung di kawaaan rawa.n tsunami 
acb6gaima.na dimakaud pad a ayat ( 11 harus memlliJcl rdut.)'u$4 tcknis 
tertentu yang mampu mcngentia.ipasi keaclamatan pcnghuni dan/atau 
kcruntuhan Bangunan Gedung akibet gclomba.ng tsunami. 

ra-1113 

(I) Kawt1sa.n raw an abnuU merupakan kawaaan pontai yang bcrpotcnsi 
dan/atau pcrnah mengalam.i a.brasi. 

(2) Penyelcnggaraan Bangunan Gedung di kawaSIUl rawan abrasi scbftgaim.ana 
dimakaud pa.de ayat (11 harus memcnuhi pcrsyaratan 8C8uai ketentuan 
dalam RTRW, RDTR, peraturan mnasi da.n/atau penetapan dari instansi 
yang bcrwcnang lainnya. 

(3) Oalam hal kclCntuan sebagaimana dimaksud pada ayal (2) bclum 
ditetapkan, Pemcrintah Oacrah mengatur mengenai peryarat:an 
penyelcnggaraan Bangunan Gedung di kawaA&ll rawan abrasi dalam 
Pcraturo.n Bupati. 

(4) Peny�lenggnraan Bangunan Ocdung di kawa881l rawan abraal scbagaimana 
dlmo.kaud pedo. ayat (l) harus memlliJd �lulyaaa tckn.la tcrt.entu yang 



mampu mcngantisipesi kerusakan dan/atau kcruntuhan Bangunan 
Gedung nkibo.t abraal. 

Pua! 114 

(l) 

(2) 

Kawaaan ruwan bahnya gu bcf'8.CW\ rncrupekan kawasan yang t>ct,,otcnai 
dan/alau pcmah mengalaml bahaya gas beracun. 
Penyelcnesaraan Bangunan Oedung di k:a-aan rawan �u gaa bentcun 
sebagrumana dimakaud pada ayat (I) harus memenuhi persyaratan xsuaJ 
kctentuan dahun RTRW, RDTR. peraturan zonaai dan/aUIU penctapan dari 
inatanai yang bcrwenang lainnya. 

(3) Dalain hal ketentuan scbagaimana dimakaud pada n.yat (2) belum 
diteUlpkan, Pemcrintnh Dacrah mengatur mengenai persyaratan 
penyclcnggaraan Bangunan Gedung di kswasan mwao bahnya gas bcracun 
dalam Peraturan Bupati. 

(4) Pcnyelcnggaraan Bangunan Ocdung di ka.wasan rawa.n bahaya gas bcra.cun 
scbagalmana dimakaud pada ayat (1) han.is memiliki rekayau tcknia 
I.C'rtentu yang mampu mcngantiaipeai kcaclamatan penghuni Bangunan 
Gedung akibat be.haya gas bcnk=un . 

...._..., 
Tata can. Dan Perwyaratan Peaye>.qp.raaa a-pm Oeclwac di aa .... 

ltawaa Beacana Alam 

Pual 115 

Tat.a cant dan persya.raum penyelengaraan Bangunan Gcdung di kawaaan 
rawan bcncana. alam eebagnimana dimekaud Pa.sal 102 diatur kbih lanjul do lam 
Peraturan Bupati. 

BABV 
PBIIYBLUOGARAAJ( BARGUWAJI GEDUlfO 

Pa-..1116 

(I) Penyelenggaraan Banguna.n Ocdung tcrdiri etas kegiatan pembengunan, 
pemanfaatan, pelestarian, dan pernbongkamn. 

(2) Kcgiet.an pembu.ngunu.n Bangunan Oedung isebo.fpumana ditnakaud padn. 
ayat fl) diselcnggaraknn mdelui proses Perencanean Tcknia dan proses 
pelaksanaan konstruksi. 

(3) Kcgi,tuan Pcmanfaatan Bangurui.n Oedung aebagaimana dimnksud pada 
ayat (1) meliputi kcgiotan pemcliharaan, perawalan, pcmcrikaaan secara 
bcrkaht, perpa.ajangllll Scrtifikat Laik Funga.i, dan pengawa.aan 
Pcmanfaatan Bangunan Ocdung. 

(4) Kegi.atan pclestarian Bangunan Gedung ac:bagaimana dimaksud pada ayat 
11) mcliputi kcgietan pcnctap&n dan pcmenfaat&n tcrmaauk pcrawatan dan 
pemuga.ran 11erta kegiltbln pengawaaannya. 
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(6) 

(7) 

Kqiatan pembongkaran Bangurwn Ocdung atcbegaimana dimakaud pada 
ayat (1) me.liputi penctaplln pcmbonpara.n dan pelak:sanaan pembonglc::t.ran 
Krtll pcngaweMn pembonaJutmn. 
Di da.lam penyf!lenggaraan BangunAn Gedung sebagaimana dirnaksud pad.a 
ayat (I) Pfflyelenggara Bangunan Ocdung wajib mcmenuhi penyaratan 
adminiatraai dan pef11)'8Rtan teknis unluk menjamin keandalan Bangunan 
Qedung i.anpa mcnimbulka.n dw:npd penting bqi lingkunpn. 

Penyclenggaraan Bangunan Ocdung acbftgaima.na dimabud pada a,yat ( 11 
dape.t dilakaanakan oleh perorangan atau pcnyedia jaaa di bida.ng 
pcnycknaar-n gectung. 

aepntc.ctu 
xepetaa .. ......_._. ..........,, ., ...... 

PaaalllT 

Kt:gi.atan pemhllngu.nan Bangunan Gedung dapet dlselenggarakan aecara 
�akelola atau mcnggunakan penyedia jaaa di bidnng perencanaan, 
pelakaanae.n d�/at.ou pengawa.san. 

r...J. 118 

(11 Pcnydengganui.n pembangunan Bangunan Oedung � awakclola 
llCbagllimana dlmakaud dalam Paaal 117 mcnggunakan gambar tt:ncana 
tcknis acdcrhan11 atau gambv.r re.ncana prototip. 

(2) �mcrinta.h Dacrah dapel membcrikan be.ntunn teknia kepada Pemilik 
Bangunan Gcdung dcngan penyediaan n:ncana tdrnlk .edCt"hana e.Ullu 
gambar pn>totip. 

(3) Pcngawa.aan pembe.ngunan Bangunan Oedung ae-hagl!imana dimeksud 
pada ayat (1) dilakukan oleh Pcmcrintah Dacrah dalaln rangke kclaikan 
rungsi Bftngunan Ocdung. 

..........,. 
Per.nceoeen Ta..._.. 

PaN.I 119 

(11 Sctiap k.egiatan mcndiriknn, mengubah, menambah dim membongkar 
Baogunan Oedung harus bc:n:leisarlmn pad.a Perencanaan Teknla yang 
dimncang oleh pcnyedia jasa perencanaan Bangunan Gedung yang 
rncmpunyai !9Crt.ifikui kompct.e:nei di bidangnya ae11uai dengan fungsi dan 
klaaifikaalnya. 

(21 Dikecualikan dari ket.e:ntuan aebap.imana dima.bud J)Q(la ayu.t (1) 
perencanan teknis untuk Bancunan Oedung hwtian tunf!ga.l scderhan.a 
Bll.llgunan Oedung hun.ian dcret sedcrhana, dan Bangunan Gedun� 
darural. 

(3) Pemcrint.h Daen1h dapat menptur peren<:anan tekni• untuk jenla 
B_angunan Oedung lainnya yang dikecualib.n darl ketcntuan aebag,iimarua 
d1makaud pedu ayat I I) yana di.atur di dalam Peratum.n Bupeti. 

(4) Pcrcncanaan Telmia Bangunan Gcdung dilakukan berdasarkan kcnmglm 
acuan ke:rja dan dokumen ikatan kerja dengan penyedia ja.sa. perencanaan 
Bangunan Ocdung yang mcmiliki acrtifikaai aeauai dcngan bidangnya. 



(5) Pcrencanaan Teknia Ba.ngunan Ocdung haru.s disusun dalam sua.tu 
dokumen rencana teknis Bangunan Oedung, 

hnpa!3 
Donam- ltcoc-n• Telcn.b 

...... ,oo 
f I) Dokumen rename t.cknis Bangunen Ocdung sebagaimano dimak3ud dalam 

Pu.al 119 ayal (5) de.pot meliputi: 
e. gambllr rencana tcknis berupa.: rename tek:nis arsitektur, fftruktur dan 

konauuksl, mckanikal/ ckklrikal; 
b. pmbllr dctail; 
c. syRl'at-8)'lU'B.l umum dan sylll'lll tcknis; 
d. rcncana anggaran bia.ya pcmbangunan; dan 
e, laporan pc:rcncanaan. 

121 Dokumen rencana teknis ecbegaimana dlmak.sud pada ayat Ill dipcriku, 
d.injlal, diac:ntjul dan disahknn ec:begai duar untuk pemberian IMB dengan 
mcmpertimbangkan kck:ngkapan dokumcn aesua.i dcngan fung:N dan 
klasifikesi Bangunan Gcdung, pcrayanuan ta.ta bongunon, ke&clamatan, 
kt:achu.tan, kcnyamanan dan kcmudahan. 

(3) Pcnilaian dokumcn rencann telmia Bangunan Gcdung sebagaimana 
dimaksud peda ayat (2) wajib mcmpcrlimbangkan hal-hal seba.gai berikuc 
a. pcrtimbangan dnri TABG unruk Bangunan Gedung yang digun.abn ba.gi 

kcpcntingan umum; 
b. pcrtimbangan dari TABG da.n mcmperhatikan pcndapa.t masya.rakat 

untuk Bangunan Gedungyang akan mcnimbulkan dampak pcnting; 
c. koordinosi dengan Pemerintah DacNth, den rncndapalltan pertimbangan 

dari TABO scrta mcmpcrbatikan pcndapet mai,yarakal untuk Bangunan 
Ocdung yang disclcnggarakan oleh Pcmcrintah. 

{4) Pcnictujuen dan pcngcaahan dokumcn rcncana tcknia scbagaimana 
dimalaud pada ayat (2) dibcriken scc.:ara tcrtulis olch pejaOOt yang 
bcrwcnang. 

(5) Dokumen rencana tcknis yans tclah disemjui d.&n disahkan dikenakan 
bis.ya retribuai TMB yang bcsarnya dltetapkan bcrda5Brkan fungal dan 
Klesifikesi Bangunan Oedung, 

(6) Berdasarican pemb6yaran rctribu&1 IMB sebo.gaimano. dimakaud pada ayat 
(5) Bupa.ti mcnerbitkan IMB. 

hnpa!4 
Ketentuaa PeJl&ltnnpo Bew Retrilnaal IIIB 

Paaal 121 

Pengitungan besanui rctribusi lMB schegaimana dimnksud dalatn Paaal 120 
ayat {61 mclipul.i: 
o.. jcnis kcgiatan dan obyek yang dikcnakan rctribusi; 
b. penghirungan bcsarqya rctribusl IMB; 
c. indcks pcnghitungan bcaamya rctribusi IMB; dan 
d. harga aatua.n (tarif) retribusi !MB. 



Pua!, .. 

(I) Jcni.s kqpatan penydc:ngaraan Ba.ngunan Gedung Ytlfl& dikcnakan 
rclribusi aebagaimana dlmaJuaud dalam Patull 121 huruf a meliputi: 
a. pe,mbangunan ban.I; 
b. rchabilitasi/rcnovasi (perbaikan/pcrawatan, perubahan, 

pcrluaaan/pcnguranp.n); dan 
c. pckatarian/pcmuga.ran. 

(2) Obyek retnbuai seb&ga.imana dimaksud daJam Puo.1 120 huruf a meliputi 
biaya pcnyelcnggaraan lMB yang t.t:rdi.ri atas pcngecckan, pcngukuran 
k>ka11i, pcmetaan, pcmcrikeeen dan pcnatauaahaan pade Bangunan 
Oedung den pra.sarana Bangunan Gedung, 

...... 123 

(I) Penghitungan bcsamya IMB scbagaimana dimaksud dalam Pasal 121 huruf 
b mellputi: 
a. komponcn rctribual dan biaya; 
b. bcllllrnya rctribusi; 
c. tingkat pcnggurutan jasa. 

(2) Komponen rctribuai dan biaya aebe.gaimana dimakeud pada u,yat (1) hurur 
a mcliputi: 
a. rctribusi Pembinaan Penye.knggara.an Bangunan Gedung; 
b. rctribusi adminia1.n1ai IMB; 
e. rctribusi pcnyediaan formulir pennohonan IMB. 

{3) Beearnye rctribusi acbap.imana dimaksud pada ayat{l) huruf b dihitung 
dengan penetepan beTdaaarkan: 
a. lingkup butir komponen n:tribuai aeauai dengan pennohonan yang 

dittjuka.n; 
b. lingkup kcgiatan schegaimana dima.kaud dalam Pasal 122 ayat (I); 
c. volwne/bcaaran, inddr.:a, harp t'l8.tuan rctribuai uncuk Bangunan 

Oedung dan/atau pnur.anlnanya. 
(4) Tingkat pcnggunaan jasa ate.a pcmbcrian layanan IMB aebagaimana 

dimaksud peda ayat (I) huruf c mcngsunakan indcka berda&arkan funpi, 
klaaifikasi den waktu penggunaan BangUnan Ocdung ecrta indeka untuk 
pruarana gc,c!ung M:bapi tingkat intcnaita• pengunaan ja.a da.lam Pf'08C1I 
pcrizinan dan aeauai de.ngan eakupun kcgia1.annya. 

......,, ... 
(I) lndeka pcnghitungan beaamya reuibusi IMB sebogaimana dimukaud dalam 

Pasal 121 hurur c mencakup: 
a. penetapan indcb pcnggunaan jasa aebegai. fo.ktor pengali terhadap 

harp satuan retribuai untuk mcndapatan bcsa.mya retribuaI· 
b. akllla indeka; ' 
c. kode. 

(2) Penetapan inde.ks penggunaan jasa sebegaimana dimaksud pada ayat (I) 
meliputi: 
a. indeks untuk penghitungan bcsamya rctribusi Bangune.n Ckduns 

berdasarkan rungsi, kla111fikaai scliap &ngumm Ocdung dengan 
mempcrtimbangkan apeaifikaai Bangune.n Oedun1; 

h , inde.ka ur.uuk pengbitungan. bc:�ya retribuai praaanma Bangunan 
Oetlung ditctapkan untuk &etiap jenia pntsa.rana Bangunan Oedung; 

c. kode dan indeka pcngbitunga.n retribusi !MB untuk Banguna.n Oedung 
de.n praSlll1lrul 8angunan Oedung. 



....... 125 

{l) Harga satuan (truiJ) retribuai IMB sebegaimana dimaksud dalarn Pua! l21 
hwu!d mencakup: 
a. Bangunan Gedung:dan 
b. PnLsa.rana Bangunan Ckdung. 

(21 Harga satuan (t.arifl rctribuai !MB scbepimana dimakaud pad.a ayat (I) 
ditctapkan olch bupat.i acaua.i dcngan tingkat kcmampuan ckonomi 
masya.rakat dan pertimbangan lainnya. 

(3) Ho.rga so.tunn {tariJ) IMB Bangunan Oedung dinyatakan per aatuan luas 
(m2) lantai bangunan. 

(4) Harp so.tue.n Bangunan Oedung ditctapkan bcrdasarkan kctcntuan 
sebo.gni bcrik:ut: 
a. tun.a Bangunan Ocdung dihitung dari garia sumbu (-1 dlnding/kolom; 
b. luaa terae, balkon dan aclaaar luar Bangunan Ocdung dihitung 

aetengab dari lua.a yang dibataai olch .aumbu-eumbunya: 
c. luaa be.gjan Bangunan Ocdung ecperti canopy dan pergola (yang 

beTkolom) dihitung sctengah dari luaa yang dibata.ai olch pria aumbu· 
sumbunye; 

d. luas bagian Ba.ngunan Ocdung sepe.rti canopy dan peTSOla (tanpa kolom) 
dirutung setengah dari luaa yang dibatasi olch garis tcpi atap 
koMtrubi tcnJcbut; 

e. luaa overstek/luifcl dihitung dari luaa yang dibataai oleh garis tepl 
konatrukai tcracbut. 

(5) Harga satuan prasarana Bangunan Geduog dinyau,kan per- satuan volume 
praaarena bcrdasarkan ketentuan eebegai berikut: 
a. konatrukai pemb&taa/pengaman/penaha.n per- m2; 
b. konatruksi penanda ma.auk lokaai per- m' atau unit standar; 
c. k.onsuuksi perkcmsan per- m'; 
d. konstruksi pcnghubung per- ma atau unit standar; 
e . konstruksi kolam/reservoir bawah tanah per- m:.i; 
f. konatruksl mcnara per unit atandar dan pennmbahannya; 
g. konstrukai monumen per- unit 8tandar dan pertamb&hannya; 
h. konscruka:i insta.Iasi/gardu per m2; 
1, konstrukBi r-eklame per- unit atandar dan pertambtt.hannya, da.n 
j. konalTUksi bangunan lllinnya yang termaauk prasa.ra.na Bangunan 

Gedung. ......,, ... 
Penghitungan bcsamya IMB scbagaimana dlmaksud dalam Pas.al 124 mcrujuk 
pada Pcratwan Mentcri Pekerjaan Umum Nomor 24/Pfrr/M/2007 tentang 
Pcdoman Tekni� L2;in Mc:ndirikan Bangunan Oedung . 

.....,.,. 
Tata Cara Peo.erbttaa DlB 

Paaa.l 127 

(1) Pcrmohonan 1MB dilwmpaiken lu:pada bupo.ti dengan dilampiri penyarat.an 
edministratif dan per-syaratan teknis aeauai dengan fungai dnn Klaaiftkaai 
Bangunan Gcdung acbapima.na dimaksud da1am Pasal 5, Pasal 6, PasaJ 7, 
PasaJ 8, dan Pasal 9. 

(2) Pe.nyaratan adminiatmtif sebagaimene dimakaud pada ayat (1) terdiri deri: 



a. tanda bukti slatus hak ala.a lanah, atau ta.nda bukti perja.ajian 
pcmanfaawn tanah; 

b. data Pcm.ilik Bangunan Ocdung; 
c. rencana teknls Bangunan Gedung; 
d. hasil analiais mcngcnai da.mpa.k lingkungan bagi. Bangunan Oedung 

yang mcnimbulkan dampak pcnting tcrhadap lingk:ungan. 
e. dokumen/surat surat tainnya yang tcrkait. 

(3) PensyllJlltan teknl& sebopimana dimaksud pe.de ayat ( 11 1cnliri dari: 
a. data umum Bangunan Ocdung. clan 
b. rcncana tekrus Bangunan Gedung. 

{4) Data umum scbagaimana dimo.lurud poda ayat (4) beri&i informasi 
mengenai: 
a. fungai dan Klaaifikasi Bangunan Ocdung: 
b. luas lantai dasar Bangunan Gedung; 
c. total luas la.ntai Bangunan Gcdung; 
d. ketinggian/jumlah lant.ai Ba.ngunan Ocdung; 
e. rcncana pclak.sa.naan. 

(5) Rcncana teknis Bongunan Oedung sebqaimana dimak&ud pada ayat (4) 
terdirl dari: 
a. gambar pra rcncana Bangunan Gedung yang terdiri dari gambar 

rcnca.na tapak lill.llU situaai, dcnah, tampak dan gambar potongan; 
b. speaifik:asi teknis Bangunan Gedung; 
e. rancangan areltektur Banguna.n Qedung: 
d. rencangan atruktur accara sedcrhana/prinsip; 
e. raneangan ulilitas Bangunan Gedung aecarn prinsip; 
r. spesifikesi umum Bangunan Gcdung; 
g. perhitungan struktur Ba.ngwian OedWlg 2 (dual lantai atau lebih 

dan/atau bentang struktur lebih dari 6 meter, 
h. perhitungan kebutuhan utililaa (mckanikal dan elckuika.1); 
i. rckomendasi instanSi terk.aiL 

16) Rencana teknis &ebagaimana dimaksud pada ayat (5) diaesuaikan dengan 
penggolongannya, yaitu: 
a. rcncana teknia untuk Bangunan Oedung f'ungsi hunian mcliputi: 

l} bwigunan hunian runw.h tinggal wngp.l aederha.na (rumah inti 
tumbuh, rumab scderhana aehat, rum.ah dcrct .sederhana): 

2) bangunan hunian rumah tinggal tungal den rumah deret aa.mpa.i. 
dengan 2 lantai; 

3) btmgunan hunian rum.ah tingpl tungga.l tida.k scderhana atau 2 
luntai atau lebih dwJ gcdung lainnyu. puda umumnya.. 

b. renama teknla untuk Ba.ngunan Ocdung untuk kcpentingan umum: 
c. rencana teknis unruk Bangunan Oedung fungsi khuaus; dan 
d. rcncana teknia untuk Bangunan Gedung kedutaan besar negara asing 

dan Bangunan Gedung diplomatik laitmya. 

Pua! 121 

11) Bupati memerikm dan menilai syanll�syarat aebagaimana dimaksud delem 
Pa.sal 127 aerta stal:U.8/keadaan ta.nab dan/atau bangunan Wltuk dijadilcan 
aebagai bahan pcrsetujuan pcmberian lMB. 

(2) Bupati mcnctapkan rctribuai IMB bcrdasarkan bahan persctujuan 
1JCbagaimana dimaksud pad.a a,yat (I). 

(3) Pemcriksuan dan pt:nilaiH.D scbagaimana dimaksud pad.a eyat (I) dan 
penetapan rcttibuai scbagaimana dimakaud pada ayat 1'21 paling lama 7 
(tujuh) hari kerja tcrhitung sejak r.anggal diterima permohonan IMS. 



(4) Pcmcrikana.n dan pcnilaian permohonM IMB untuk Bangunan Oedung 
yang me.mcrtukan pcngelolaan khusWJ atuu mempun}'lli tingkat 
komplckaitaa yang dapal menlmbulka.n dampak lcepada nuu,yaTakat dan 
lingkunglln pllling lama 14 (cmpat bclaa) hari kerja te.rhituag aejak tanggal 
diterima pcnnobonan !MB. 

(5) Bcrdaaarkan penctapan rctribu.si IMB aebagaimana dimaksud po.da ayat {21 
pemohon JMB melakukan pffllbeyaran retribusi !MB kc Ima daer'Ah dan 
menyeni.kan tanda bukti pembllyarannya kcpeda bul)llti. 

(6) Bupati mcnabit.kan IMB peling lama 7 {t4)uh) bari kerja tcrhitung atja.k 
diterimanya bukti pcmbayaran retribusi [MB olch bupati. 

(7) Kctcntuan mengenal !MB bcrlaku pula untu.k rumah adal kccuali 
ditetapkAn lain olch Pcmerintah Deerah dcngan mcmpcrtimbangkan l'aktor 
nilai t:radi1ional dan kcorifan lou.l yang bc.rtaku di �kat hukum 
adatnya, ...... ,.,. 

(I) Sebelum mcmberikan peraeutjuan at.as pcrsyantan admini•tnud dan 
pcn,yanuan tdml• bupati dapat mcminta pemohon IMB uotuk 
mcnycmpwnakan dan/atau mclcngkapi pcnyaratan yang diajuka.n. 

12) Bupati dapet mcnyet\.tjui., rnenunda, al.au mcnolak permohonan IMB yang 
diajukan olch pcmohon. 

Pua! 130 

(1) Bupati dapat mcnunda menef'bitkan JMB apabila: 
a. bupali masih mcmcrlukan waklu tambetuln untuk mcnilai, khusuanya 

pct9yaratan 1Jra.n8unan .er1.11 pertimbangan nilal lingkunpn yang 
dircncanakan; dtut 

b. bupeli aedang merencana.kan rencana bagian kota atau rencana 
tcrpcrinci kola. 

(2) Penundaan penerbitan IMB aebagairnana dimaluud pada ayat (I) hanya 
dapat dilnkukan I (aatu) kall untuk jangka wllktu tidak lcbih dari 2 (dua) 
bulan lC'rhitung scjak pcnunda.an scbo.gaimana dimak•ud pada ayal (II. 

13) Bupe.d da.pe.t mcnolak pcnnohonan IMB apubila Bangunan Oedung yang 
wean dibengun: 
a. tidak mcmcnuhi pcrayara.tan adminiatratif dan tcknis; 
b. pcnggunaan tanah yang abn didirikan bangun.an gcdung tida.k 9CSWU 

dcngan reneana kota; 
c. mcngg1U1ggu &tau mcmpcrburuk lingkungan sckita.mya; 
d. mcngganggu la.Ju lint.as, aliran ale, cahaya pada bengunan 11Ck:itarnya 

yang tclah ada; dan 
c. terdapot kcbcmtan dori maayarakaL 

14) Penolakan pcrmohonan lMB sc:bsgal.mana dhnabud pada ayat 13) 
dilakukan 9COlt'8 tcrtulis dcngan mcnyebul.kan alaaannya. 

hN.1131 

(1) Surat penolakan pe:rmohona.n IMS scbagalmana dimaksud daJam Paaal 
121 ayat 121 harus sudah ditcrtma pcmohon dalam wa.ktu paling lambet 7 
(tujuh) hari actelah surat penolakan dikeluarkan bupa.ti. 

121 Pemohon dalam waktu pa.ling lambet 14 (cmpa.t bc.laa) bari sctcl&h 
mcnerima aurnt pcnolakan aebagaimana dimak8Ud pada ayat (I) dapat 
mcnpjukan kebcratan kcpada bupati. 



(S) Bupe.ti dalam waktu paling lambet 14 (empat be.la.ii) hari aetclah me.nerima 
keberatan acbagaimana dimaksud poda ayat (21 wajib mcmberlkan jawaban 
tertulia Lemadap keberat.an pemohon. 

(4) Jika pemohon tidak melakukan hak aebagaimana maksud peda ayat (2) 
pemohon dianggap menerima IJUJ"8.t penolakan tersebut, 

(5) Jika bupe.d tidak mclakukan kewajiban scbagaimana dimaksud pada a.yat 
(3) bupali dianggap rnenerima alasan kebcrat:an pemohon aehingga bupeti 
hants mcncrbitkan IMB. 

{6} Pemohon dapat mclakukan gugatan kc Pengodilan Tata Uaaha Negara 
apabila bupati tidak mcle.ksanakan ketentuan scbagaimana dimaksud pad.a. 
ayat (5). 

PaeaJ.13:.1 

(I) Bupeti dapal mencabut IMB apebila.: 
a. pdcerjaan bangunan gedung yang aedang dikcrjakan terhe.nti s.ela.ma 3 

(tiga) bulan da.n t:idak dilanjutkan lagi berdasarkan pemyataan dari 
pe:milik bongunan. 

b. IMB diberikan bcn:Lasarkan data dan infonnui yang tidak bcnar. 
c. pelaksanaan pemba.ngunan mcnyimpang dari dokumffl rencana. tcknis 

yang telah disahkan dan/atau pcrsyaratan yang terca.ntum da1am lzin. 

(2) Scbclum pencabutan IMB acbe.gaimana dimaksud peda ayat (1) kepada 
pemepng IMB diberikan peringaLan ltCIWIU lertuli• 3 (tip) kali bertunn.· 
twut dcngan tengga.ng wa.ktu 30 (tigapu1uh) hari dan diberikan keaempatan 
untuk mengajukan tanggapa.nnya. 

(3) Apa.bile peringata.n aebag9imana dimaksud pe.da ayat (2) tidak diperhatikan 
dan dit:anggapi dan/atau tanggapannya tidak dapat diu:ri.ma, bupad dapu.t 
mencabut IMB ber'sangkutan. 

(4) Pencabutan IMB aebegaima.na dlmakaud pada ayat (3) dituangka.n dala.m 
benruk SUJ"8.t keputuaan bupeti yang rnemuat alasan pencabutannyL 

Puol133 

(I) !MB tidakdiperlukn.n untuk pekerjaan tenc:butdi bewah ini: 
a. Mempcrbaiki Bangunan Oedung dengan tidak mcngube.h bentuk clan 

luas, eerta menggunakanjenis bahan x.mula anUlra lain: 
l) mcmlcater, 
2) mempe:rbaiki retak bungu.nan; 
3) melakukan pengecatan ulang; 
4) memperba.ilci daun pintu dan/atsu daunjendela; 
5) mcmperbeiki penutup udara tidak mcleblhi l m2; 
6) membual pem.indah balaman tanpa konatruksi; 
7} memperbruki langit·la.ngjt tanpe. mengubahjaringan utilita.u; 
8) mengubah bangunan eementare. 

b. Mcmperbaiki salumn air hujan clan sclokan dalom pekara.ngan 
ba.ngunan: 

c. Membuat bclngunan yang aifaUly& 11emc.nta.ra bagi kependngan 
pemeliharaan temak dengan luaa lidak melebihl garia aempadan 
belakang dan samping scrta tidak mcngganggu kepcntingan orang lain 
atau umum; 

d. Mcmbuat pa.gar ho.larnan yang sifatnya semc.ntara (tidak pennanen) 
yw,g linggi.nya tida.k melebihi 120 (eeratu1 dua puluh) centimeter 



kccuali ada.nya pagar ini mcngganggu kcpcntingan orang lain atau 
umum. 

e. Mcmbuait bangunan yang elfat penggunaannya »cmcntara wu.k.tu. 
12) Pckerjaan ae.lain sc:bagaimans dimaksud pe.da ayat fl) tetap dlpcr3yaratkan 

kctcntuan sebegaimana dimaksud da1arn Pasal 123. 
(3) Tata cara. mcngcna.i pcrizinan Bangunan Gedung diatur lebih laajul dalam 

ft:ra.Luran Bupati. .......,. 
Pea.yed.la J- Pena.caaaaa 'h.lmia 

Pual134 

Pl Pcrencanaan Tckn.i• Bangunan Oedung dirancang olch pcnyedin jaaa 
pcrencanrum Bangumm Gcdung yang mcmpunyai ecrtiftk:ui kompetensi di 
bidangnya sesuai dengan klasifikasinya. 

(2) Pcnycdla jaaa pcrencana Bangunan Ckdung 9Cbagaimana dimak.sud prula 
ayat (I) terdlri ataa: 
a.. pcrcncana arsitcktur; 
b. percocana stuktur. 
c. perencana mckanikal; 
d. percncana clcktriknl: 
e. perencana pcmipaa.n (ph.,mb8'j; 
r. pcrencana proteksi kebe..kruan; 
g. pcrencana tata lingkungan. 

(3) Pcmcrintah Dacrah dapat mcnctapkan pcrcncanan tekni.s untuk jcnis 
Bangunan Oedung yang dikecualibn dari kctcntuan acbagaimana 
dimak.sud pa.de o.yat ( I) yang diatur dalam Pcratunm Bupati. 

(4) Ungkup l&,yanan jaaa Pc:ttncanaan Tcknls Bangunan Oedung mcliputi: 
a. pcnyusunan kon.sep pcrencanaan; 
b. prarcncana; 
c. pcngcmbangan rencana; 
d. rc:ncana detail; 
e. pcmbuall:ln dokumcn pelaksanaan konstruksi; 
r. pcmberian pcnjcluan dan evalua.ai pcngadean jasa pclak8Qnaan; 
g. pengawasan bcrkala pclaksanaan konalnlksi Bangun.e.n Ocdung; dan 
h. pcnyuaunan pctunjuk Pemanfaatan Bu.ngunan Gedwig. 

(5) Pcrencanaan Teknis Bangunan Oedung hruus disusun do.lam suatu 
dokumcn rcneana teknis Banguna.n Oedung. 

S-IP•n Kl:ltlp 
Pelabeneen Koutrab.i .......,, 
Pelekeeneen Ko .. tn&bl ........ 

fl) Pelaksanaa.n konstrubi Banguno.n Oedung meliputi kegia.tan 
pcmbangunan baru, pcrbrukan, penambaha.n, perubahan dan/atau 
pcmugaran Bangunan Ocdung dan/atau inslalasi dan/atau perlengkapan 
Bangunan Gedung. 
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(2) Pcla.ksanaan konstruksi Bangunan Gedung dirnulai aetclah Pcmilik 
Bangunan Gedung mcmpcrolch IMB dan dilaksanakan bcrda.sarlmn 
dok.umcn rencana tcknis yang teloh di-ahkan. 

(3) Pelaksana Bangunan Oedung adalah orang atau badan hukum yang telah 
mcmenuhi syanu. mcnwut kctcntuan Pcraturo.n Perundang-undangan 
kecuali d.itc:tapkan lain olch Pcmerintah Onerah. 

(4} Oalam mclo)u111nokan pekcrjaan, pelak1M1J1a bangunan wajib rncngikuti 
semua kctentuan dan syarat-eyarat pcmbangunan yang ditctapkan dalam 
lMB. 

Pasal 136 

Untuk mcmulai pcmba.ngunan, pcmilik IMB wajib meng.1111 lcmbaran 
pcn:nohonan pelakaanaa.n bangunan, yang bcrisikan kctcrangan mcngenai: 

a. nama da.n alamat; 
b. nomor IMB: 
c. lokasi Bangunan; don 
d. pcwksuna otau Penenggungjaw&b pcmba.nguno.n. 

Pual 137 

(1) Pelaksanaan konstruksi didaaarkan pada dokumcn rencana teknis yang 
eesuai dcngan IMB. 

(2) Pelaksanaan koneuukai Bangunan Gedung acbagaimana dimaksud pada 
ayal (II bcrupo pcmbe.ngunan Bangunan Gedung beru, pcrbeikan, 
pcna.moohan, perubahan dan/atau pcmugaran Bangunan Oedung 
dan/atau instalasi dan/at.auperlengkapan Baneuna.n Oedung. 

...... ,as 
(I) Kegiatan pclnksanaan konstrukai Ba.ngunan Ocdung aebegaimana 

dimo.ksud dalam P&sal 126 tc:rdiri ataa kcgiatan pemcrikaaan dokumcn 
pclaksanaan olch Pcme:rintah Oacrah, kegiatan persiapan lape..ngan, 
kegiatan konstrukai, kegi.atan pcmenl<aeen ekhir pekerjaan konatrukai da.n 
kcgiatan pcnye:mhwl basil akhir pekerjaan. 

(2) Pcmerilusaan dokumen pclakaa.na.a.n eebaga.imana. dimaksud pada ayat (I) 
mcliputi pcmeriksaan kdc:ngkapan, kcbcnara.o dan kc:terlakaanaan 
konstruksi clan scmua pelakaanaan pckerjaan. 

(3) Penliapan lapanpn sc:hag11imana dirnaksud pe.da ayet 11) mcliputi 
penyusunan program pclaksanaan, mobilisasi surnber daya dan penyiapen 
fi11,ik tnpangan. 

(4) Kegint9n konstruksi mcliputi kcgiatan pclak88naan konstruksi di lapengan, 
pembuatan laporan kemajuan pckerjaan, penyusunan pmbat kerja 
pelaksanaan (shop drawings) dan gambar pelaksanaan pekerjaan sesual 
dcn,gan yang telah dilaksanakaJl {as built drawings} serta kcgi.o.tan maaa 
pemcliharaan konatrukai . 

(S) Kegiatan pemcrlkaaaa.n akhir pekerjaan konaaukai meliputi pcmeriksaan 
hasil akhir pekerjaaan konstruk:si Bangunan Gcdung t.crhadap kescauaian 
dcngan dolrumcn pcla.ksanaan yang bcrwujud Bangunan Oedung yang Laik 
Fungt1,i dan dilc:ngkapi denga.n dokwnen pclaksana.a.n konalntksi, gambtl.r 
peleksnnoan pckerjnan (as built drawings!, pedomon peogoperasian dan 



pemeliharaan Bangunan Ckdung, pcraJatan IICrt.a pcrlcngkapan mcka.nika.l 
dan clektrikal aerta dokumen pcnyerahan hasU pek�aan. 

(6) Berdasarlca.n baail pcmcriksaan akhir scbagaimana dimaksud pa.du a.yat (5), 
Pt::milik Bangunan Ckdung atau penyedia jasajpcngcmbang mengajukan 
pcrmohonan pcncrbitan Se:rtifik.at Laik Fungai Bangunan Gedung kcpada 
Pemcrintah Daemh. 

........139 

(JI Pelaksooe,m konalr'UJai wajib dlawasi oleh petUgu penp-a pclab&naan 
konst.ruksi. 

(2) Pcmcriksaan kclaikan fungsi Bangunau Ocd.Wl& rncliputi pcmerikaaan 
kcscsullia.n fungsi, persyaratan lat.a bengunan, lteselamatan, keechatan, 
kcn}'lUDanan dan kcmudahan, dan IMB. 

Puall40 

Petugas pengawa.s 11eba.ga.lmana dimakaud dalam Pa.saJ 139 berwena.ng: 
a. memasuki do.n mengadakan pcmcrikeeen di tempat pclnkaanaan 

konst.nuc:m set.clah menunjukkan ta.nda peng,enal dan aumt rugas; 
b. menggunakan acuan pcraturan wnwn behsn btlngunan, rencana kcrje 

,iyarat�syarat dan IMB; 
c. mcmcrintahkan Wltuk menyingkirkan bahan bangunan dan bo.ngunan 

yang lidak memenuhi eyamt, yang dopot mcngancam kcaehotao dan 
kcselamatan umwn; dan 

d. mcnghcntikan pelaksanaan konstruksi, dan mclaporkan kepeda inatansi 
yang bcrwenang. 

Pa.-J 141 

(J) Pemcriksaan kcll\lk.an fungai &ngunan Ocdung dilakukan eetelah 
Bangunen Ocdung aelesai d.ilokaanakan oleh pelaksana konstrukai ecbclum 
diserahkan kepada Pcmilik Bangwuu:i Ocdung. 

(2) Pemeriksaan kclaikan rungsi be.ngunan gedungsebagaimana dimaksud 
pada eyat (II dila.kukan olchpenycdia jasa pcngkejian tcknia bangunan 
ge<lung, kc<:uall untuk rumM tinggal tunggol dan ruma.htinggal deret oleh 
pcmcrintah daerah. 

(3) Scga.la biaya yang dipcrlukan untuk pcmcriksaan kdaikanfungsi oleh 
pcnycdia jasa pengk.ajian teknis bangunan gcdungmc.njadi tanggung jawab 
pcmilik at.au pcngguna. 

(4) Pemcrintah dacrah clalam mclakukan pcmeriksaankclttikanfungsi 
bangunan gedung dapat mengikutscrtakan pcngkajiteknis profcsional, dan 
penilik bangunan (building insped:ofj yang berscrtifikat ecdaogkan pcmilik 
tctap bcrtanggung jawabdan bcrkewajiban untuk menjap keandala.n 
bangun.o.n gedung. 



(5} Da1am ha! belum tc:rdapat penglca.Ji u:knia bengunan gcdung. pcngkajian 
tcknia dilakukan olch pcmerintah daerah dan dapat be.kcrja aama dengan 
asosiasi profcai yang terkait dcngan bangunan gedung. 

(I) 

121 

(SJ 

Pemilik/pe.ngguna bangun.an yang mcmiliki unit tc:knia dengan SOM yang 
memlliki scrtifakat kcahlian dapol melakukan Pemerik!laan Bcrkala dalam 
rangka pcmeliharaan clan perawatan. 
Pcmilik/pengguna bangunan dapat mda.kukan ikatan kontnlk dcngan 
pcngclola bcrbcntuk bedan uaaha yang memiliki unit tckni• dcngan SOM 
yang bcracrtiOkat keahllan Pcmcrikeaan Berka.la dalam rangkla 
pcmeliharaan dan parawatan Banguna.n Gcdung. 
Pcmilik perorangan Bangunan Oedung dapw.L melakukan pe,merikso.an 
sendiri secaro bcrkala aelama yang bcrsangkutan memilik:i scrtifikat 
kcahlian. 

Pua.1143 

(1) Pelaksanaan pcmcriksaen kelaikan fungai Bangunan Gedung untuk proses 
pcncrbitan Scrtifakat Laik Fungai. (SLF) Bangunan Oedung hunian rumah 
tinggal tidak sedcrhana, Bangunan Gcdung lainnya otau Banguoan Ocdung 
Tertentu dllakUkan oleh penycdia Jase pengawasan atau manajcmcn 
konsl.J'Uksi yang mcmilikl sertifikat keahlian. 

(21 PelakSlllUUUl pemcrikseon kcleikan fungsi Bangunan Gcdung untuk proses 
pcnerbitan SLF Bangunan Gcdung fungai khueus dilakukan olch pcnycdia 
Jaso pengawasan atau manajcmcn konslrukai yang memlliki aert:ifikat dan 
Lim internal yang memiliki aertifikat kcahlian dcnpn 1ncmperhatikan 
pengaauran internal da.n rdwmcndasi dari inatanai yang bcrtanggung jawab 
di bidang fungsi khusus tcnebut. 

(3) Pcngkajian tcknis untuk pemerikso.nn kclaikan rungsi Bangunan Ocdung 
untuk proses pcnCTbitan SLP Bangunan Ocdung hunian rwnah tinggal 
tidak sederhana, Bangunan Gedung lainnya puds umumnya dan Banguoan 
Gedung Tcrtcnt'U untuk kcpentingan umum dilakukan olch pcnyedia jasa 
pcngkajian tcknia konstruksi Bangunan Gedung yang mcmiliki acniflkat 
keahlian. 

(4) Pclakaanaan pemcrikaftan kelaik.An fungsi Bangunan Ocdung untuk proses 
pcncrbitan SLfi' Bangunan Gedung fungsi khuau» dilalcukan oleh pcnyedia 
jasa pcngk.ajian tcknis konstruksi Bangunan Ocdung yang mcmiliki 
scrtifika.t kcahlian dan tim intc:ma.1 yang mcmiliki sertilikAt kcahlian dcngan 
mcmperhatikan pengaturan int.e.mal dan rekomendaai darl inatanai yang 
bertansgungjaweb di bidang fungsi dimaksud. 

(5} Hubungan kcrja antara pcmilik/�ngguna Bangunan Ocdung dan penycdia 
jasa pcngawasan/ mana,jcmcn konstruksi a tau penyedia jasa pengkajian 
tcknis konstruksi Bangunan Gedung clilakaa.nakan bccduarkan ikatan 
kontrak. ..... .... 

(I} Pemerintah Dacrah, khuauanya instanai �knia pe,mbina pcnyclengga.raan 
Bangunan Gcd:ung. daJam proses pcnerbitan 81.F Bangunan Oedung 
me:lakaanakan pcngkajian tc:knia untuk pcmeriksaan kclalkan fungai 



Bangunan Gedung bunian nimah tinggal tungga.l tennasuk rumah tinggal 
tunggal scderhana dan rumah deret da.n Pemerikaaan Berkala Bangunan 
Oedung hunian rumah tingga.l tunggal dan rumah dcret. 

{2) Dalnm hal di inatanai Pemerintah Daerah sebe.gaimana duna.ksud ada ayat 
(I) tidak ten1apat tenaga teknis yang cukup, Pemcrintah Daerah dapat 
mcnugaskan pcnycdia jaaa pcngkajian lcknis konlnlktti Bangunan Oedung 
unruk melakulwn pcmerikaaan kclaikan rungsi Bangunan Gedung hunian 
rumah tinggal tunggal M:derha.na dan rumah tin88Jll deret scderhana. 

(3) Oalam ha.I penyedia jasa sebagai.mana dimakaud pada ayat (2) belum 
tereedla, instansi teknis pcmbina Penydenggara Bangunan Ocdung dapat 
bekerja snma denga.n asosinsi profesi di bidang Bangunan Gedung untuk 
mclakukan pcmerikaaan kclaikan fungsi Bangunan Gcdung . 

...._,. 
Tata CU. Pllaerbltaa BU' Bu.p.u.a O.da.a.c ..... , ... 

(1) Penerbitan SLF' Bangunan Oedung dHakukan atas dasar pennint.aa.n 
pemilik/Pengguna Bangunan Oedung unluk Bangunan Oedung yang telah 
selcaai pelakaanaan konstruksinya atau untuk perpa,tjangan SLF 
Ba.nguna.n Oedung yang telah pernah rncmpemlch SLF. 

(2) SLF Bangunan Ocdung scbaga.iroana dimaksud pada e.yat (1) diberikan 
dcngan mengikuti prinsip pclayanan prima dan tanpa pungutan biaya. 

(3) SLF Bangunan Oedung sehegaimana dimaksud pada ayat (1) diberika.n 
setelah terpenuhif\Ya pcrsyaratan adminislnltif dan pcrsyaretan teknie 
sesuai dcngan fungsi dan Klasifikasi 8angunan Gedung aebe.gaimana 
dimaksud dalam Pasal 5, Paeal 6, Pasal 7, Pasal 8, dan Pasal 9. 

(4) Persyaratan admini.stratifscbagaimana dimaksud pada ayat (I): 
a. Pad.a p�s pcrtama kall SLF Bangunan Oedung: 

1) kcecsuaian data aktuaJ dengan d8ta dalam dokumen atalua hak 
at.as tanah; 

2) kcseauaian data aktual dcnpn data da1wn lMB dan/ateu 
dokumen status kepemilikan Bangunan Gcdung; dan 

3) kepemilikan dokumcn IMS. 
b. Pl\d.a proses perpanjangan SLF Bangunan Gedung: 

I) kesesuaian data aktual dan/atau adanya perubahan dalam 
dokumen status kcpemilikan Bangunan Gedung; 

'l) kcsesuaian data aktual (terakhif1 dan/atau adanya perubahan 
dalam dokumen status kepcrnilikan tanah; dun 

3) kcsesuaian data aktual (terakh.lrj dan/atau adanya perubahan data 
da1a.rn dokumen !MB. 

jSJ Peniyaratan tclcnis sebegaimana dima.ksud pe..d.a ayat (1) adalah sebaga.i 
bcrikut: 
a. Prula proses pcrtama kali SLF Bangunan Oedung: 

I) kc&cauaiun data o.ktual dengan data dala.m dokwnen pelaksana.an 
konstruksi tcrrnasuk as built drawings, pcdoman pcngopcrasian 
dan pemcliharaan/pcrawatan Bangunan Gedung, pcralatan scrta 
pcrlcngkapan mckanikal dan eleklrikal dan dokumcn ikalan kerja; 

2) pcngujia.n lapango.n (on &irej dan/atau laboratoriwn untuk aapek 
keaelamatan, keachatan, kcnyamanan dan kemudahan pada 



----------------------·- .. ··----------- 
9truktur, peralata.n dan perlengkapan Bangunan Oedung serta 
praaarana pada komponcn konstrukai a.tau pcre.latan yang 
memcrlukan data tcknis akurat aesu.fli dcngan Pedoman Tckn.ia 
dan tat.a ca.ra pemeriksaan kelaika.n fungal Bangunan Oedung. 

b. Pada proaea pcrpeajangan SLP BangUOan Oedung: 
I) keseauaian data aktual dengan data dalam dokumen haail 

Pemcrikaaan Berkala, lapom.n pe:ngujian atruktur, pcralatan dan 
pcrlcngkapan Bangunan Oedung eerta prallllra.na Bangunan 
Oedung. laporan hasil perbaikan dan/atau penggantian pada 
kegiaran perawatan, tcmuuiuk pcrubahan runga.i, intcnaitaa, 
QNlitckmlT dan dempak lingkungan yang ditirnbulkan; dan 

2) pcngujian lapanpn (on sil'et dan/alau laboratorium untuk -pek 
kcaelamaton, kcsehatan, kcnyamanan dan kemudahan pe.da 
suuktur, peralata.n dan pcrlengkapan Bangunan Ocdung 9erta 
pf'Rsarana pada atn.Jktur, lromponen konstruksi dan peralatan yang 
mcmerlukan data teknis akurat tcrmaauk pcrubahan fungai, 
peru.ntukan dan intenaltaa, arsitcktur acna dampak lingkungan 
ylilng ditimbu.llumnya, eeauai dengan Pedoman Tcknla dan ta.ta cara 
pcmeriksaa.n kclaikan fungal Bangunan Ocdung. 

(6) Data hasil pcmeriksaan seba.gaimana dimaksud pada ayat (4) dicatat dalam 
daftar aimak, diaimpulkan dalam aura.t pemyel.Ban pemetikaeen kclaikan 
fungal Bangunan Ocdung et&u rckomendesi pode pemeriksaen pertarnn 
dan Pemcrikaaan Bcrkala. 

Beptn Keempat 
Kepatan Pemen&etan hJlCuAUl Oedwac ....._.., 

um .... 
Puo1146 

Kegiatan Pcman!aatan Bangunan Gedung mc:liputi pemanfaatan, pemeliharaan, 
pcrawatan, pcmcrikaaan accara bcrkala, pcrpanjangan SLP', dan pengawasan 
pcma.nraata.n. 

PaNl 147 

(l) Pcmanratan Bangunan Oedung scbagaimena dima.ksud dalwn Pasa1 138 
mcrupiutan kegietan mcmanroutkan Bllngunan Gcdwig sesuai dengon 
fungsi yang ditet.apkan dalain tMB &et.clah pemilik mempcroleh SlP. 

f2) Pcmanfaatan sebagaimana dimaksud pada ayat 11) dilaksanakan aecara 
tenib adrninistrasi dan tertib tc.knis untuk meajamln kelaikan fungai 
Bangunan Gedung t.anpa mcnimbulkan dampak penting terhadap 
lingkungan. 

(3) Pcmilik Bangunan Oedung unruk kepentinpn 
program pen.anggungan terhadapkc.mungkinan 
Gcdung sclamaPcmanfaatan Bangunan Gcdung. 

umumharus 
kcgagalan 

mengikuti 
Bangunan 



........... 
Pem.•Ullaraan 

Pual148 

(1) Kcgiatan pcmcliharaan gedung ecbapim,ma, dimakAud dalam Pasal 138 
meliputi pcmbersihan, pcrapian, pemcriksaan, pengt.tjLB.n, perbeikan 
dan/ a.tau penggantian baha.n at:au pcrlcngkapa.n Bangunan Oedung 
dan/atau kegiatan acjcnia lainnya bcrde.aarkan pedoman pengoperasian 
dan pemeliharaan Bangunan Oedung. 

(2) Pcmilik atau i\:flgun& Banguna.n Gedung ha.rus me.lakukan kegiatan 
pcmclihaman acbagaimana dimabud pe.da ayat (1) dan dapar 
menggunakan penycdia jasa pemeliharaan gedung yang mcmpunyai 
aertiflkat kompetenel yang aesuai bcrdasarkan ikatan konlnlk berdasarkan 
Peraturan Pcruodang-undangan. 

13) Pelaksanaan kegiatan pemcliharaa.n ole.h penycdia jaaa acbagaimana 
dimakaud pada ayat (2) harua mencrapkan prinsip kcaclamatan dan 
kc.ehatan kcrja (K3). 

(4) Hasil kegiatan pemcliharaaan dituangkan kc dalam laporan pemeliharaan 
yang digunakan aeboga..i pertimbanpn penctapan perpimja.opn SLF . 

........... 
Perawatan 

Pual 149 

(1) Kegiatan perawatan Bangunan Gedung aebagaimana dimakaud dalam Pua1 
147 rncliputi perbe.ikan dan/atau penggantian bagi,an Bangunan Oedung, 
komponcn, bahwl bunguno.n dan/atau praaarana dan sarana berda-rkan 
rcncana tekni:. pc:rawatan Bangunan Ocdung. 

(2) Pcmilik at.au Pengguna Bangunan Gcdung di da.Lam mclakukan kegiatan 
pero.watan sebagaimana dim.aksud pada ayat (I) dapat menggunakan 
penyedio. jasa pemwatan Bangunan Oedung bencrtifikat dcngan dasar 
ik.atan kont.rak berdasarkan Pemturan Pcrundang-undangan mengcnai jasa 
kon11truksi. 

(3} Pcrbaikan dan/atau pcnggantian dalam kegiatan pcrawatan Bangunan 
Gedung dcngan tingkal keruaakan aedang dan bc:rnt dilaJrukan setelah 
dokumcn rcnce.nn teknia pcrawatan Bangunan Gedung disentjui oleh 
Pt:mcrintah Onerah. 

(4) Ha.sit kcgialan pcrawatan dituangka.n ke dn.lam laporan pcrawata.n yang 
aJcan digunakan sebaga.i salah satu da.sar pcrtimbangan pcnctapan 
pcrpaajangan SLF. 

(51 Pelnkoonaan kegiatan pcrawata.n oleh penycdia jaaa scbaga.imana dime.bud 
po.dn a.yat (2) harus menerapkan prinsip kcaclamatan da.n kcachatan kerjo 
(1<3). 

..........4 
Pemerl,...e• Berlmla 

Pualll!O 

(I) PemcrikMan Bcrkala Bangunan Gcdung xbagaimana dimaksud dalam 
Pasal 147 dilakukan untuk scluruh atau scbegian Bangunan Ocdung, 



komponen, bt\hnn bangunan, dan/atau aarana dan presarann dtdam 
rang.lea pcmeliharaan dan perawata.n yang harua dicetal da1arn laporan 
pcmerikaaan tiebagal bahan untuk mcmpcroleb perpanja.ngan SLF'. 
Pemilik a�u Pcngguna Bangunan Gedung di dalam melakukan kqpatan 
Pemerikaaan Berka.la sebagaimana dimabud peda ayat fl) 
dapo.tmenggunakan pcnyt:dia jaea pcngkajian teknie Ba.ngunan Oedung 
atau pcrorang.an yang mcmpunyai Krtifikal kompete:nai yang aeaunl. 
Lingkup t..yanan Pemeribaan Berbla Bangunan Oedung aebapimana 
dimaksud pada ayat (l} md.iputi: 
a. pcmcriksaan doln.unen administrasi, pclaksanaan, pcmeliba.raan dan 

pcrawatan 8angunan Oedung; 
b. keglat.an pcmerikeean kondisi Ban&unan Oedung tcrhadep pcmenuhan 

pcrsyaratao teknis t.ermasulc pmgujian kcandalan Bangunan Ot:dung; 
c. kegiatan analiais dan cvaluaai; dan 
d. kegiatan pcnyusunan laporan. 

(4) Bangunan rumah tinggal tungp.l, bengunan rwnnh ti.nggal den:t dan 
bangunan rumah tiJJaal ae.mentara yeng tidak Laik Fungal, SI..F·nya 
d.ibckukan. 

(5) Oalam hal belum terdapat pcnyedia jaaa pcngbjiantcknia ac:baga.imana 
dimaksud pada ayat (2), peogkajlan tcknis di.lakukan olch 
pcmerinlllhdacrahdan dapa.tbckt!rja aama. dengan aaoaiaai proCcai yang 
tcrkait dcnpnbangunan Pung. 

...._ . 
.. rp-1\Janpo BU' 

Pual 151 

(I) Perpartjnngan SLF' Bangunan Oedung eebagaimana dimaksud dalain Pasal 
147 dlbcrlaJrukan untuk &ngunan Oedung yang tclah di.ma.nfaalkan dan 
mesa beria.ku SLP'-nya tclah habia. 

(2) KetentuRn masa bcrlaku SLF sebqaimana dima.ksud d.alam �t 11) yairu.: 
a. untuk be.ngunnn gedung hunia.n rumah tinggaJ tungga.1 sederha.na dan 

rumoh dettt llttlerhlma tidak dibataal ftidak ada kctcntuan untuk 
pcrpunjangan SLF); 

b. untuk ba.nguna.n gedung huni.an rumah tingga.l tungpl, dan rumah 
dcn:l MUDpfli dengan 2 (dun) lantai dltetapkan dalam janpa walrtu 20 
(dua pulub) tahun;dan 

e. untuk untuk bangune.n gedung hunlo.n n.unah tinggol tidak ecdcrhana, 
bangunan gedung lainnya pada umumnya, dan bangunan gcdung 
teru:ntu ditetapkan dalamjangk.a waktu S (� tahun. 

13) PengufUSlUI perpanja.ngan SLF Bangunan Oedung sebagaiman.a dimakaud 
Pflda ayat (1) dil.a.kukan paling lambRr 60 (en.am puluh) hart kalcnder 
acbclum bcrkhimya masa bcrle.ku SLF dcngan memperhatikan ketentuan 
sebegaimana dimakaud Pfld11 -.yttl (I). 

f4) Pengurusan perpRnjanpn SLF dilakukan actelah pernilik/ 
pengguna/pcngclola Banguna.n Occ:lung mcmiliki basil 
pcmerikaaan/kelaikan fungsi Bangunan Oedung bcn..ipa: 
a. lnporan Pemerikanan Berkala, lapomn pemeriksoan dan pcrawatan 

Bangunan Oedung; 
b. da!W almak pemerikaaan kelaikan fungal Bangunan Gcdung; dan 
c. dokumen swat pemyataan pemeriluwm kelaikan (ungsi Bangunan 

Gedung atau rekomcndaai. 

(3) 

(2) 



(5) Pennobonan pcrpanjangan SLF diajukan oleh pcmililc./ pc:ngguna/pc:ngelola 
Bangunan Ocdung dengan dilampirl dokumen: 
a. aural permohonan perpanjangan SLF; 
b. aural pemyataan peme:riklla.an ke:laikan fungsl Bangunan Oedung atau 

rekomendasi huil peme:riksaa.n ke:laikan fungsi Bengunan Gedung 
yang d.itandatanganl di atas me:te:rai yang cukup; 

c. as built drawings; 
d. fotokopi !MB Ba.ngunan Oedung a tau pe:rubo.hannya; 
e. forokopi dokumen etatue hale eeee tanah; 
C. folokopi dolcume:n atatu• kepemilikan Bangunan Oedung; 
g. rekomendaai dari instansi tcknis yang bertanggung jawab di bidang 

fwtgai khuaus; dan 
h. dokumcn SLF Bangunan Gedungyang terakhir. 

(6) Pe:merinlah Dncrahmenerbitkan SLF J>llling lama 30 (ti.ga pulub) hari 
sct.elab diterimanya pcrmohonan acbagaimana dimakaud peda ayat (5). 

(7) SLF diaampa.ikan kcpeda peniohon aclamba.t�le.m.be.tnya 7 (tujuh) hari kcrja 
acja.k tanggal pcnerbitan pcrpanjangan SLF. 

PaNl 152 

Tata cara pcrpanjangan SLF diatur lebib lanjut dalam Peraturan Bupati. 

Pua.l 153 

Pcngawaaan Pemanfaatan Bangunan Gedung dilakukan oleh Pcmc.rintah 
Daerah: 
a. pada saal pcngajuan perpaajangan SLF; 
b. adanya lnporan dwi masyarakat: dan 
c. adanya indiluu1i pcrubahan fung-si dan/atau Bangunan Ocdung yang 

memb&hayakan lingkungan . ........,7 ............ ..... , ... 
(11 Pelestarian Bangunan Ocdung meliputi kegiatan penctapan dan 

pemanfaat.an, pcrawatan dan pcmugara.n, dB..n kegiatan pcngawaaannya 
sesuai dengan kaidah pclestarian. 

(21 Pelestarian Bangunan Oodung sebagaimana clirnaksud pada ayat ( 1) 
dllak-sanakan secara t.ertib dan menjllmin kelaikan fungai Bangunan 
Gedung dan lingkungannya sesuai dengan Pcraturan Pcrundang· 
undangan. 

....i1ss 

(II Bangunan Oedung dan ling.kunpnnya dapal ditetapkan sc:baga.i bangunan 
cagar budaya yang dilindungi d8n dilesw.rikan apabila tclah benunur paling 



9Cdikit SO (lim. puluhj tahun, atau mewakill maaa pya ackurang- 
kura.ngnya SO (Lima puluh) tahun, serta dianggap mempunyai nilai pcnting 
aejarah, ilmu pcngetahuan, dan kebud&,Yaan termasuk nilai W"llitektw" dan 
teknologinya, scrta mcmililri nilai buda.ya bagl penguaum kcpriba.dian --- (2) Pemilik, masyarakat, Pemerintah Dacrah dapa.t mengusulkan Ba.ngunan 
Ocdung dan lingkungannya yang memenuhi l)'arat sebegahnanD. dimalaJud 
pada ayat ( l) untuk ditetapkan sebagili bengunan cap.r buda,ya yans 
dilindungi dan dilcatarikan. 

13) Bangunan Gedung dan lingkungannya sebagaimana dimaksud peda ayat 
(I} sebelum diuaulkan pcnctapannya hams telah mcndapat pertimbangan 
dari tim ahli pcleatarian Bangunan Oedung dan ha11il dengar pendapat 
masyarakat dan hat\la mcndap(Ll pcraetujuan dari Pemilik Bangunan 
Gedung. 

(4} Bangunan Gcdung yang diusulkan untuk dit�tapkan seba.gai Bangunan 
Gedung ynng dilindungi dan dilesta.rikan sebagaimana dima.k11ud p,llda ayat 
l I) dilakukan sesuai dengan kla&ifikaslnya yang tenliri etas: 
a.. klasililcasi utama yaitu Bangunan Ckdung dan lingkungannya yang 

bentuk fisik:nya earne sekali tidak bolch diubah; 
b. klasifikasi madya yaltu Bangunan Gedung dan lingkungannya yang 

benruk fiaiknya dan eksteriornya sama sclaili tidak boleh diube.h, 
namun tata ruang dalamnya aehegian dapat diubah tanpa mengurangi 
nila.i perlindungan dan pcleetariannya; dan 

c. kla!iiGkasl pnalarna yaitu Bangunan Oedung dan lingkungannya yang 
bcntu.k fiaik: aalinya OO!ch cilubah sebe:.g:lan tanpa mcngurangi nilal 
pcrlindungan dan pcleatariannya serta tidak mcnghilangkan ba.gian 
utama Bangunan Oedung tenebuL 

(SI Pcmerlntah Daerahmclalui inatansl tedcait mencatat Bangunan Gedung 
dan lingkungannya yang dilindungi dan dilestarikan serta keberadaan 
Bangunan Oedung dlmaksud meourut k)a9ifikasi sebaguimana dimak.sud 
pads ayat (4). 

161 Keputusao penet.apan Bangunan Gedung dan lingkungannya yang 
dllindungi den dilcfltarikan ac:bagaimana dimak:11ud pada ayat (SJ 
disampaikan accara tcrtulia kepada pcmilik . 

....._,. 
P,.o.y.tleqpru.a 8aqllm O.dml.& Cepr hda:,a ,..... DIIMt:utlm.D 
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( l) Pcnyelenggaraa.n bangunan gedung ca.gar budaya yang dilestarikan harus 

me:ngi.lrut..i prin9ip: 
a. aedikit mungkin melakukan pcruba.han; 
b. aebanya.k mungkin mempcrtahMkan keaslian; dan 
c. tindakan pcrubahao dilakukan dcngan penuh kehati·ha.tian. 

(2) Penyelenggara itebagaimana dimakaud pad.a ayat 12) tcrdiri atas: 
a. Pcmerintah Pusat, peme.rintah provmat, at.au pcmcrintah 

kabupaten/kota dalam hal ba.ngunan gedung cager budaya dimiliki 
olch negara/daero.h; 

b. pcmilik bangunan gedung cagar budaya yo.ng bcrbadan hukum atau 
pcrseorangan; 

c. pcngguna dan/atau pcngclola bangunan gedung ca.gar bud.a.ya yang 
berbadan hukum atau pcn,eorangan; dan 

d. pcnycdia Jaaa y.ng kompcten dalam bldang bang�man gc<tung. 



(3J Pcnydcnggaraa.n be.ngunan gcdung cagar budaya yang dilesta.rilm.n 
meliputi kegiatan: 
a. persiapen; 
b. perencanaan teknis: 
c. pclaksanaan; 
d. pemanfaatan: dan 
e. pembongkaran. 

(4) Kegintan persiapan sebegaimana dimaksud poda a.yat (31 huruf a dilakukan 
melalui tahapan: 
a. kajian identifikasi; dan 
b, usulan penanganan peleatarian. 

(5) Percncanaan tekni• bangunan gcdung cagar budaya Jllll& dik-alarikan 
sebegaimana dimv.Jc.sud pru:Sa oyat (3) huruf b dilakulcan melalui tahapan: 
a. penyiapan dokw::nen rcncana teknis pelindungan be.ngunan gedung 

cagar budaya: dan 
b. penyiapan dokumcn n:ncana teknis pengembongan dan pernanraatan 

bangunan gedung cagar budaya scsuai dengan fungsi yang ditetapkan. 
(6) PelaksanWlO be.ngunan geclung cagar budayo yang dileet.arikan 

scbagaimana dimaksud pe.da a.yat (3) huruf c meliputi pekerjaan: 
a. a.nritckrur; 
b. Stn.lktur; 
c. Utilltal!I; 
d. l.o:nskap; 
e. tata ruang dalrun/inte.rior; dan/nt.au 
r. pe.kcrjaan khusus lam.nya. 

(7) Pelaksanaan pcmuganm bangunan gcdung cagar budaya yang dileat.arikan 
dilalculcan 11CSuni kete.ntua.n Peraturan Pe.Nndang-undangan. 

(81 Bangunan gcdung cagar buda.ya yang d.llestarlkan dapa.t dimanfaatkan oteh 
pcmilik, pc.ngguna dan/atau pengdola actclah bengunan dinyata.kan laik 
fungai dengan han.i!! melakukan pcmeliharnan, perawatan. dan 
pcmerik3aan bcrkala bcrdasarkan Pcraturan Pcrundang-unda.ngan. 

(9) Pcmbongkaran be.ngunan gedung cager budaya scbegairnena dimaksud 
pada -.,,at (S) huruf c dapat dilakukan apabila t.cnlepat kerusa.kan 1truktur 
bangunan yang ddak dapat dipcrbe..iki lagi ecrta mcmbahayakan pengguna, 
masyarakat, dan lingkungan. 
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Ketenruan lebih lanjut mensen.ai penyelengganum bangunan gcdung caga.r 
budaya diarur dalam Peratunut Bupati. 

BecJenKellma 
Pemboqltanul 

Paaa1 USS 

(l) Pembongkaran Bangunan Oedung meliputi kegiatao penetapan 
pembong.ka.mn dao peln.ksa.naan pembongknran Bangunan Oedung, yang 



dilalcukan dcngan mengikuti kaidah·kaidah pcmbongkaran aecarw umum 
.en.a memanroat.kan ilmu pengctahuan dan teknologi. 

(2) Pembongkamn Bangunan Oedung Kba.ga.iroana dimaQud pada ayat (1) 
hanJs dilak8anakan secara tertib dan mempenimbangkan krarnanan, 
keselamatan masyaralc:at dan lingkungannya. 

(3) Pembongkaran 8angunan Oedung 11Cbegaimana dimekaud pada ayat (1) 
harus .esua.i dengan kctctapan pcrtnl.ah pcmbongkaran atau penerujuan 
pembongkanm oleh �merintah Dae.rah, kecuali Bangu.nan Oeduoa Cungsj 
khusus olch Pemerinla.h. 

(11 Pemcrint.ah dan/atau Pcmcrintah Oaerah mcngidenti6kasi Bangunan 
Oe<lung yang akan ditetapkan unruk dibongkar berdasukan ha.ail 
pcmerikaaan do..n/atau laponm dari masyarakaL 

121 Ba.ngunan Gedung yang dapa.t dibongker sebagaimana dimakaud pada ayat 
( I J meliputi: 
a. bangunan gedung yang t:idak Laik F'unpi dan t>dak dape.t diperbeild 

lqi; 
b. be.ogunan gedung yang pcmanfaaLannya menimbulkan ba.haya bagi 

pcngguna, masy&l'll.kat, dan llngkunp.nnya; 
c. bangunan g'Cdung yang tidak mcmilild IMB; dA.n/atau 
d. bllngun&n g'Cdung yang pcmiliknya mcngi.nginkan tampilan ban.L 

(3) Pemerintah Dattah menyampe,ikon haai.l idcnlifilc.aai sebephnana 
dimaksud pada ayat (II kepada pemilik/Pengguna Bangunan Gedung yang 
akan ditc:tapkan untuk dibong.kar. 

(4) Bcrdasarkan basil identifikasi .ebAgJtimana dimakaud pada. ayat (3), 
PftDilik/pengguna/pengelota Bangu.nan Oedung wajib melakukan 
pengbjUlD teknis dan menyampelkan hasilnya kepllda Pcmerintah Daeruh. 

(5) Apabila ha.ail pcngkajlan tcrecbut �uai denga.n kctentuan sebegaimana 
dimaksud pada aya.t (21 Pcmcrintah Oaerah mcnctapkan Bangunan Ocdung 
tenebut unruk dibongkar dengan surat pcnetapan pembongkaran atau 
aurat pcKWjuan pemlxmgkaran dari bupati, Yan& mcmuat bataa wale.tu 
dan pro.edur pcmbongkaran acna u.nkai. o.tu pclangpran yang tc:rjadi, 

{6) Dalam ha.l pemilik/pengguna/pengclola Bangunan Oedung tidak 
mela.k.sanakan perintah pembongkaran aebagaimana dimaksud peda ayaL 
15), pembong)u.ran akan dilakukan oleh Pemerintah Oacrah atu beban 
biaya pcrnilik/pengguna/pengdola Banguna.n Oedung, kecuali bqi pcmilik 
bangunan rumah tinga.l yang ddak mampu, biaya pcmbongkarannya 
menjadi beban Pcmetinulh DQCrah. 

-,,oo 

(1) Pcmbongkantn Banguna.n Oedung yang pclaksan.aannya dapa.t 
menimbulkan dampe.k luaa terhadap kffelamatan umum dan lingkungan 
haru• dilakaanaluu, berdaaarka.n rcncana teknis pcmbongkanin yang 



disusun oleh penyedia jasa Pcrcnamaan Tekrus yang memilild sertifikat 
kcahlian yang aesuai. 

(2) Rcnco.na tcknls pembongkaran acbllgajma.na dirnabud pllda 'l)'RL (11 harus 
d.isetujui oleh Pemerintah Oaerah, aetelah mendapat pertimbengan dari 
TABG. 

(3} Oalam haJ pelakaaoaao pembongkar'Bn bcrdampa.k luas tcrhadap 
kcsclamatan umum dan lingkunpn, pe:milik dao/auau Pemerintah Daerab 
mel&kukan BOIUalisaai d.an pemberitahuan tertulis kcpada maayarakal di 
sekita.r Bangunan Oedung, aebelum pelakaanaan pembongkaran. 

{4) Pelaksanaan pembongka.ra.o mengikud prinsip-prlnsip keeelamatan dan 
kesehal.8.Jl k.erja fK3). 

......._,. 
hi•....,•••• Pemboqbran 
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(1) Pembongkaran Bangunan Oedung dapat dilakukan oleh pem.ilik dan/at.au 
Pengguna Bangunan Gedung at.au men.ggunakan penyedie jasa 
pembongkaren Bangunan Gedung yang mcmiliki scrtiftkat k.eahlian yang 
scsuai. 

(2) Pembongkaran Bangunan Oedung yang menggunakan peraletan berat 
den/at.au ba.han peledak han.Js dilaksanakan olch pe:nyedia jasa 
pembongl<aran Bangunan Gedung yang mempunyai aertifikat keahlian yang 
scsuai. 

(3} Pcmilik dan/at.au Pengguna Bangunan Gedung yang tidak mclakaanakan 
pe:mbonglcaran dnla.m betas waktu yang ditctapkan dalam &W1ll perintah 
pcmbongkaran, pclaksan.u.an pembongkaran dilalrukan olch Pcmcrintah 
Dacrah tt.tas bcban biaya pcmilik dan/atau Pcngguna Bangunan Oedung. 

(1) Pcngawasan pcmbongkaran Bangunan Oedung tidak aederhana dilakukan 
olch pcnycdia jeea pengawaaan yang mcmiliki scrtifikat keahlian yang 
aesun1. 

(2) Pembongkaran Bangunan Oedung tidak sederhana sebagaimana d.ima.ksud 
pada ayat (I) dilakukan beniasarkan rencnna tek:nis yang tc1ah. mempcrolcb 
persetujcen dari Pcmerintah Daerah. 

(3} Hasil pengawaaan pembongkaran Bangunan Ocdung scoogaimana. 
dimakaud peda ayat (2) dilaporlcan kcpeda Pemcrint.ah Oaenlh. 

(4) Pemerlntah Oaerah melakukan pcmantauan ataa pelaksanaan kcacsuaian 
laporan pelaksanaan pembongkaran dcnge.n rcneana tclmis pembongkaran. 



...... x.._. 
hDd8taaD 8a:npnan. O.tta.nc -1 u-- 
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111 Pendataan Bangunan Ocdung wajib dilaJrukan pemcrintah da.erah untu.k 
kc:pcrluan tcrtib administratif Pcnydenggaraan Bangunan Gedung. 

(2) Saaaran pendataan bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada e.yat (l) 
adnlnh &eluruh bengunan g,edung. yang mcliputi Bangunan Ocdung baru dan 
Bangwian Gcdung yang tclah ada. 

(3) Bupati wajib mcnyimpan K'C8.t'a tcrtib data Bangunan Gedung acbagai &nup 
Pcmcrintah Daerah. 

14) Pcndataan Bangunan Oedung fungai khusua dilakukan oleh Pemcrintah 
D-crah dcngan bcrkoordinaai dcngan Pcmcrintah. 
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Pad.ataan dan/atau pc:ndaftaran bangunan gedungdilakukan pad.a l!IBJ:ll: 

a. permohonan l.zin Mendirikan 8angunan Oedung; 
b. pcrmohonan Pcrubahan Lzin Mendlrikan Bangunan Ocdung , yaitu pada 

•'&.ktu pcnamb&han, pcngumngan atau pcrubshan bangunan gedung., yang 
telah memcnuhi persyarat.an rMB, perubahan fungsi bangunan gcdung, dan 
pclcstarian bangunan gc:dung; 

c. pcnerbitan St..F pertarna kali; 
d. pcrpanjangan SLF; dan 
e.. pembongkaran bangunan gedung. 

'"""1165 

(1) Pemutakhiran data dilakukan olch pemcrlntah daerah l'ICCOra aktif dan 
berkala dengan melakukan pendataan ulang bangunan gcdung lleC8ra 
pcriodik yaitu: 
a. actiap 5 (lirna) tahun untuk bangunan gcdung fungal non·hunian; da.n 
b. eeuep 10 (3Cpu1uh) tahun untuk be.ngunan gcdung fungsi hunian. 

12) Sela.in dari ketentuan itebq,aimana dimaksud pada a,yat () I, pcmutakhiran 
data juga oleh pemcrintah daerah pe.da mtt.81:1 peraliha.n yaitu setema 1 (satu) 
tahun terhitung sejak peral.Uran dacrah ini ditetapka.n. 

( 1) Proses pcndataan be.ngunan gedung merupe.kan kegiatan mcmaauk.an dan 
mengolah data ba.ngunan gedung olch pemerintah daerah acbagai proses 
la.njutan dari pemaauknn dokumcn/pendafta.ran bnngunan gcdung OOlk poda 
pl"Oflea lMB ataupun pGda proaea SLF dengan pro&edur yang audah 
ditetapkan. 

(21 Output/ huil pcndataan bangunan gedung dapal mertjadi duar 
penimbnngan ditcrbilkan.nya Surat Bukti Kepcmilikan Bangunan Gedung 



(SBKBGJ, aebagai bukti telah teTpe:nuhinya scmua. pen,:yantan kegia.La.n 
pcnyelengaraan bangunu.n g,cdung. 
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(11 Pcndataan banguna.n gedung dibagi dalrun tiga lahap pc:nyclengara.o.n 
bengunan g,cdun& yaitu: 

a. tahap pcrcncanaan; 
b. ta.hap pclalrsaoaen; dan 
c. tahap pcmanfaatan. 

(2) Penclatu.n bangunen gcdung po.do. lahap pcrcncanaan sebegaimana 
dimu.ksud poda ayat (I J hurur a dilakuka.n p.1,da A&L pcn:nohonan IMB, hull 
akhir dari kegiatan pcndataan bangunan gcciung peda pra konstruksi ini bisa 
mcnjadi dasar pcnerbitnn lMB. 

(3) Pendabuln bnngunan gedung pada l.ahap pctaksanaan sebe.gaima.na 
dlmaksud pada aynt (11 huruf' b dila.kukan pade akhir Pf()fte• pc:lakaaruum 
konslnlksi yang menjadi dasar ditcrbilkannya SLF sebelum be.ngunan 
dimanfaalkan. 

(4) Pendataan bangunan gedung peda tahap pcmanfaatan sc:begaimarua 
dimaksud pada ayat (11 huruf c mellputi: 

a. pendataan bangunan gcdung pada sa.a.t proace pe.rpanjanpn SLF, 
yairu pada aaat jaruh tempo maaa bcTlakunya SLft dan 
pemillk/pengdola bangunon gedung mengajukan penx,ohona.n 
pc:rpanjangan Sl..F; dan 

b. pcndataan be.ngunan gedung pada aaal pcmbongkaran bangunan 
g,edung, ya.itu pnda aaat be.ngunan gedung akan dibongk:a.r aidbat 
audah tidak layak runpi, mcmbeJla..yakan lingkungan, dan/atau tfdak 
memiliki lMB. 

........,. 
IIJatem r.a+t-an 8a.D,cum Gedllq 
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(1) Sistrm YB."8 digunakan dalam pendatnan bangunan gcdung mcrupakan 
&iatem terkomputerisas.i. 

(2) Siatem pcndataan banguna.r., gedung merupakan bagian yang tidak 
tcrpiaa.hkan dalam aeluruh tahapan penyelengga.ro.an ba.ngunan gedung. 

(3) Aplikasi yang digunakan daJam pcndataan b&ngunan gedung diarahkan 
unt'Uk dapat dimanfaatkan pada :seluruh tahap penyclenggaraan b&ngunan 
gedung, yang meliputi perencanaan, pela.ksanaan, pernanfaatan dan 
pembongkaran. 
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(]) Data b&ngunan F(lung terdiri ata.8: 
a. da.t.a umum bangunan gedung; 
b. data teknla bangunan gcdung; 
C. dalM. ISlalU!l bangunan gedung; 
d. data terka.it proaes IMB; 
e. data terkait proses SLF; dan 
r. data terkait proses pembongkaran/pe.leatarian. 



(21 Data umum bangunan gedung eebagaimana dimaksud peda ayat (1) huruf a 
meliputi: 
a. data pcrorangan: 
b. data be.dan usaha; 
c. data negara; 
d. data tanah; dan 
e. data bonguoan gcdung. 

(3) Data tcknis bangunan gcdung scbagaimana dimaksud peda a,yat (1) huruf b 
meliputi: 
a.. data tek:nia at.ruktur; 
b. data te.knis arsitektur, 
c. data teknia utiUtaa; dan 
d. data penyedia jua.. 

(41 Data status bangunan gcdung ae.bagaimana. dimaksud pada a,yat (1) buru! c 
meliputi: 
a. datapo o�,�0� 1a••ngan; 
h. data badan usaha; 
c. data negara; dan 
d. data status adminiatraaJ bangunan gcdung. 

(5) Data terkait proae.a IMB seba.gaimana di.makaud pada ayat jl) huruf d 
meliputi: 
a. data kclengkapan administnlai pcmohon IMB: dan 
b. data terkall kemajuan permobonan JMB. 

(6) Data terkait proses SLF' aeba.gaimana climaksud pada aynt (1) huruf r 
mcUputi: 
a. data kelengkapa.n administraa.i pemohon SI.P; dan 
b. data kemajuan proses pennohonan SLF. 

(7} Data terku..il proees pcmbongkaran/peleat.arian aebagaiman.a dimakaud peda 
ayat (1) huruf g meliputi: 
a. data kclengkapan administntsi pemohon pembongkart1n/pcleatarian; dan 
b. data kcmajuan proses permobonan pembongkaran/pelestarian. 
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Ketcntuan lebih lanjut mengenai pendat.a.an bangunan gcdung diatur dalam 
Pera.wran Bupa ti. 

BeahoKetyah 
PeDyeleoga..ra&Jl ........... Oed1lDC tJatu Kebencanaan ...,_.,, 

Peo•oa-hapn Danuat 
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(1) Penanggulangan darurat merupakan tindakan yang dilakukan untuk 
mengatasi sementara waktu akibat yang ditimbulkan oleb bencana a1wn 
yang menycbe.bkan rusaknya Bangunan Gcdung yang mcnjadi hunian a.tau 
tempo.t beraktivitaa. 

(2) Penangguln.ngan darurat scbagaimana dimaksud pa.de ayat (1) dilakukan 
olch Pemerintah, Pemerintah Doerah dan/atau kelompok masya.rakaL 

(3) Penanggulangan darurat scbegaimana di.maksud pada a,yat (1) dilaJrukan 
aetelah terjadinya bcnca.na ala.m sesual denp.n akalanya yang �ngancam 
keselamatan Ba.ngunan Ocdung dan penghuninya. 



(4) Skala bencana alam scbega..imana dima.ksud pada o.ynt (3) ditctapkan oleh 
pejabat yang bcrwenang dalam aetiap tingkatan pemerintaha.n yaitu: 
a. p.-Niden untuk bc-ncana alam denga.n akala nrurional; 
b. gubcmur untuk bcncana alam dengan ska.la provinsi; 
c. bupati unruk bcncana alam skala kabupal.Cn/kota. 

(5) Di dalam menetapkan skaln bcncana a1run sebagaimana dimaksud pads 
ayat (4) bcrpedoman pada Peraturatt PerundQJlg-undangnn terkaiL 

......,.,. 
� Geduq Umwa. l!lebl&al Tem .. t Peaampunpa 
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(1) Pf:merintah dan/atau Pemerintah Daeeah wajib melalcukan upe.ya 
pcnanggulangan darurat bcrupa penyelamat.an jiwa dan penycdiaan 
bangunan gcdung umum sebagai tempat pcnampungan. 

(2) Penyclenggaraan bangunan gedung umum 11ebagai tcmpat peruunpungan 
sebagaimana dimakaud pada ayat (lJ dilakukan pa.da lokaai yang aman 
dari ancaman bencana dalam bcntuk tcmpet tinggal sementara selama 
korban bencana mengungsi berupa tcmpat penampungan massal, 
pena.mpunpn keluarga atau individual. 

(3) Bangunan Geduog umum yang digunakan sebaga.i tcmpat penampungan 
ac:mentara harus memenuhi perayaratan admi.nistratif clan tcknis bangunan 
gcdung. 

(4) Bangunan gedung umum aebagai ternpat. semcntara eeba.ga.imana 
dimakaud poda ayat (2) paling sedikit dilengk.api dengan raailltaa 
penyediaan air bersih, faailitas sanitas.i dan pencn:mgan yang memodai. 

(5) Penyelenggaraan bangunan gcdung u.mum sebaga.i tcmpet penampungan 
aebagaimana dimakaud pada ayat. (2) ditete.pkan daJam Peraturan Bupatl 
berdasarkan perayaratan tcknis seauai dengan lokasi bencananya . 

......,.,, 
RehabUJtaai da1l RekoDSt:n\b.l. JlaaC1IAaB Gedaq hecebenesoa 
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(I) Bangunan Gedung yang ruaak alcibat bencana dapat diperba.iki atau 
dilxtngkar sesuai dengan tingkat kerusa.kannya. 

{2) Bangunan Gedung yang rusak Lingkat sedang dan masih dapat diperbaiki. 
dapat dilakukan rehabilitasl sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
Pemerintah Daemh. 

13) Rchabllitasi Bangunan 
tingga1 pa.sca.bcncana 
rumah ma.synrak.at. 

Gcdung yang berfungsi sebagal hunlan rumah 
dapa.t bcrbentuk pcmberian banruan pcrbaik:an 

(4) Bantuan pc:rbllikan rumah masyara.kat &ebagaimana dima.klJud pada ayat 
(3} dapat meliput.i dana, peralatan, material, don/a.tau sumber da.ya 
mo.nu Ilia. 

{5} Persyaratan t.eknis rehabilitasi Bangunan Oedung yang rusak dises.uaikan 
dcngan karakteristik bencana yang mungkin tcrjadi di masa yang akan 
datang dan dengan memperhatik:an standar konatruksi bangunan, kond.isi 
aoaia1, adat istiadat, budaya do.n ekooomi. 



(6) Pcla.k&anaan pemberian bantuan perbe.ikan rumah maaya.rakat 
eeba.gaimana dimakaud pada ayat (5) dilakuka.n mclalui bimbi.ngan t.cknia 
dan bantuan teknia oleh insta.nai/ lembuga terkail. 

(7) Tala cam dan perayara.tan rehabilitui Ballgunan Gedung pesca.bcncana 
diatur lebih lanjut dalatn Pemturan Bupeti. 

(8) Do.lam melaksanakan rchabilitaai Bangunan Gcdung hunian acbegaimana 
dima.ksud po.da ayat (3) Pemerintah Oaere.h mcmbcrik.un kcmudahan 
kepeda Pernilik Bangunan Ocdung yang akan direhabilitbi berupa: 
a. pcngurangan at.au pembcbe.san biaya IMB, atau 
b. pcmberian dcsain prototip yang eeeues denga.n karaktcr bencana, atau 
c. pemberian bantuan konaultanai pc:nyelengganum rckonstniksi 

Bangunun Ocdung; 
d. pemberian kcmudahan kcpada. permohonan SLF; dan/atau 
e. benwan la.innya. 

(9) Untuk mcmperocpat pelakanae.n reha.bilitasi Bangunan Ccdung hunian 
aehagaimena d.imaksud pada D,Yat (3) bupati depat mcnycrahkan 
kcwcnangan pcnerbitan IMB k.cpada pcjabet pcmcrintahan di tingkat paling 
bowah. 

(10) Rchabllltaal rumah hunian eebognimana dbnabud pada ayat (2) 
dllaksanakan mclalui proeee Peran Maeyarak:at di lokui bcncana, dengnn 
dilaailitasi oleh Pcmerinta.b dan/atau Pemerintah Oaerah. 

( 11) Tata cara pcncmitan IMB Bangunan Gedung hunian rumah tingga1 peda 
taN.p rehebilit:asi paacabcncana, dilalrukan dengan mengikutJ ketentuan 
ecbagaimana dimaksud dawn Pesa.I 128, PaSll.l 129, Pasal 130, dnn Pasal 
131. 

(12) Tata can penerbitan Sl,P' Ba.ngunan Gcdung hunlan rumah tinggal pada 
lahap rchabilita11i pM.,talbcncana, dilakukan dengan mengilruti kctcntuan 
schagaimana dimabud dalarn Pasal 146. 

r.-1174 

Rumah tinggal yang mengalami keruaakan akibal bcncana dapat dilakukan 
rehabilitasi dcngan menggunakan kons.tn.Jksi Bangunan Gedung yang eeecer 
den�n karakteristik bcncana. 

8ABVl 
TOI AHLI BAJl'OU1t'A1' OBDt11'0 

...... Ke-ta 
Pembu.talcaD TABO 

.._.1715 

( l) TABO dibentuk dan d.itetapkan oleh bupati. 
(2) TABCi ecbagaimana dima.ksud pada ayat (11 he.rus sudah dit.ctapkan oleh 

bupati eclo.mba.t·lambatnya 6 (cnam) bulan ectelah Peratumn Daemh ini 
dinyal.ak.an bcrlaku. 

PIIN.1176 

(11 Susunan keanggotaan TABG terdi:ri dari: 
e , Pengarllh; 
b. Ketua; 



c. wakil Kctua; 
d. sekcrtaris;dan 
e. anggota. 

(21 Kea.nggotaan TABG dape.t lerdiri dari unsur-unaur: 
a. asoe.i.asi profesi; 
b. masyarakat ahli di Juer dislplin Bangunan Oedung tcrmasuk 

masya.rakat adat; 
c. pcrguruan tinggi: dan 
d. inatanai Pemerintah Oacrah. 

(31 Keterwakilan unaur-unsur DOO!liesi prufcsi, pcrguruan dnggi, clan 
masyarakat ahli tcrmasuk masyarakat atlat, mm,mum aama denpn 
keterwakilan unaur-unsur inatansi Pcmerintah Oacrah. 

{41 Keanggotaan TABO tidak bcnifat tetap. 
(:S) Setlap unaur diwaklU ok:h l (aatu) orang ecbagai anggota. 
(6) Na.ma-nama 1tnggota TABG diusulkan ole.h all()gjegi profesi, pcigUJ'Uan 

tinggi den maay8J"Bkat ehli tcnna.suk masyarakat adat yang di11.impa.n 
dalam basis data daftar anggota TABO. 

Ba&lenKedua 
Tupa dlLn hnpl 

...it77 

(1) TABO mempunyai tuga.a: 
a. mcmberikan Pertimbangan Tekrus berupe. naeehm, pendapet, dan 

pertimbangan profesK)na1 pada pengesahan rencana tcknia Bangunan 
Oedung untuk kcpcntingen umum;dan 

b. memberikan masukan tcnWlg program dalam pclakaanaa.n tugas 
pokok d8n fungsi inst.ansi yang tcrkait. 

(2) Oalam mela.k5anakan tugas sebagaiJD11D8 dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
TABG mempunyai f'ungsi: 
a. pengkajian dokumen rencana tcknis yang tclah di.setajui olch inatanai 

yang bcrwcnang; 
b. pcngkajian dokwncn rcncana tcknia bcrdasarkan kctcntuan tentang 

persyaratan t.ata bangunan;dan 
c, pcngkajian dokumcn rr:nCllDa tcknis berdaaarkan kctcntuan tcntang 

persyaratan keandaJan Bangunan Oedung. 
(3) Disamping rugas pokok scbagaimana dim&kaud p&da ayat (1), TABO dapa.t 

membantu: 
a. pcmbuat.an ac:uan dan penUa.ian; 
b. pcnyclesaian masalah; dan 
c. pcnycmpumaon pc::raturan, pcdoman dan atandnr. 

Puat 178 

fl) Masa kerja TABG ditctapken 1 (6Btu) tahun anggaran. 
(21 Mase kerja TABO dapot diperpanjang aebanyak-banyaknya 2 (dua) kali 

nuu1a kcrja scbft&lllmana dimaksud pada ayat (IJ. 



••ch• X.tlp 
hi:a.blapaa TABO 

Puol 179 

(1) Bie,ya pengdolaan dalabaac dan operaaional anggota TABO dibcba.nkan 
pada APBD Pcmerintah Daerah, 

(2) Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayal{I) meliputi: 
a. biaya pengclolo.an baaia data. 
b. biaya openl8ional TABO yang terdiri dari: 

I) Biaya isekn:::tariat; 
2) Pcn.idungan; 
3) Honorarium dan tunjanpn;dan 
4) Biaya pcrjalanan dinas.. 

{3) Pembiayaan sebagaimana dimaksud pada ayat 12) dilaksa.nakan sesuo.i 
Peraturan Pcrundang-undangan. 

{41 Kctcntuan lcbih lanjul menge.na.l pembiayaan isebe.gaimana dimakeud pe.da 
ayat (3) diatur dalam Pcratu.ran Bupati. 

BAB VD 
P&RAJlf ILUYARAKAT DALA.ll l'Slrl&L&IIIOGARAAR BAlfOUll'Alf OBDUIIG ........,, 

Lln&ku.p Pu11.n ... yantbt 

....,,so 
Pera.n Mawyarakat dahun penyclengganuin Bangunan Gcdung eta.pat tcn:liri ata•: 
a. pcmantauan dan penjagaan ketertiban penyelenggaraa.n Bangun.an 

Gedung; 
b. pcmbcrian=ukan kcpada Pcmcrintah dan/atau Pcmerintah Daerah 

dalam penycmpurnaan peraturan, pedoman dan Standar Tcknis di bidang 
Bnngunan Oedung; 

c. penynmpaian pendapet dan pertimbangan kepada instanai yang 
bcrwc:nang terhadap penyuaunan R113L, rencana teknia bangunan tertentu 
dan kegiatan penyelcnggaraan Bangunan Ocdung yang menimbulkan 
dampe.k penting tet"hadap lingkungan;dan 

d. pcngnjuan Ougatan Pe.rwakilan terhadap Bnnguna.n Ocdung yang 
me:nggaoggu, men1gi\r.an dan/ata.u membahe,yl'lkao kepcntingan um.um. 

Paal 181 

(l) Obyek pemantaua.n dan penjaglUUl ketertiban pcnyelenggaraon Bangunnn 
Ocdung se008(limana dimabud dnlam Paaal 164 hun1f a meliputl kegiatan 
pembangunan, kegiat.an pemanfaato.n, kcgiatan pelestaria.n terma.auk 
pera.wstan dan/ateu pcmugaran Bangunan Gcdung dan lingkungannya 
yang dilindungi dan dileatarikan dan/atau kegiatan pembongkaran 
Bangunan Oe<lung. 

(2) Pemant.auan acbagaimana dimakaud pe.da ayot (I) harus memenuhi 
perayaratan: 
a. dilakukan secara objektif; 
b. dilakukan dengan pcnuh tangg\Ulgjawab; 
c. dilakukon dengan tidak menimbulkan gangguan kepada 

pemilik/ Pengguna Bangunan G«lung, m&ll}'arakat dan lingkunpn; dan 



___________ ,,,_, ,�,--••---e---------- 

d. dilakuk8n dengan tidak menimbulka.n kerugian kcpada 
pcmillk/Pengguna Bangunan Oedung. masyaraka1 dan lingkunga.n. 

(3) Pcmantauan scbegaimana dimaksud peda ayat (1) dapat dilakukan olch 
pcrorangan, kdompok, atau orgaoiwsi kernasyiu-akatan melalui kt:giatan 
pcngamatan, pcnyampaian maaukan, usulan da.n pcnpduan terhadap: 
a. bangunan gedung yang ditcngarai tidak Laik P'ungsi; 
b. bangunan gcdung yang pcmbangunan, pemanf'aatan, pclc•tarian 

dan/Rtau pcmbongkarannya berpotenai menimbulkan ting.kat ganggua.n 
bagi pengguna dan/ atau maay&rakat clan lingkunga.nnya; 

c. bangurum gedung yang pembangunan, pernanfaa.tan, pelestarian 
dan/atau pc.mbongkarannya berpotcnai mcnimbulkan tingkat bahaya 
tertc:ntu bagi pcngguna dan/atau maayaraJau dan lingkungannya;dan 

d. bangunnn gedung yang d.itengarai melanggar k.etentuan perizinan dan 
Jokasi Bangunan Oedung. 

(4) Haail pantauan scbagaimana dimaksud pada ayat (3) dilaporkan aecara 
tcrtul.ia kcpada Pcmcrintah Dacrah accara tangaung atau mclalui TABO. 

{5) Pcmcrintah daerah wajib mcnanggapi clan mcnindakl.anjuti Laporan 
aebegaimana dimabud pe.da 11.yat (4) dcngan mclalrukan pcnelitian dan 
evaluasi eeaana lldminiatratir dan sccara tcknia meJaJui pcmcriksaan 
lapangan dan mclalcukan tindaJum yang dipc.rlukan scrta mcnyampaikan 
hasilnya kepada pclapor. 

(I) �njagaan keu:rtiban pcoyclengga.raan Bangunan Oedung sebagalmana 
diroaksud de.lam Pasa.l 181 buruf a dapet dilakukan oleh masyarakat 
roclalui: 
a. pencegnhan perbuatan perorangan atau kelompok masyarakat yang 

dapot mcngurangi tingkat keandalan Bangunan Gedung; dan 
b. penccgahan perbuat.an peneorangan atau kelompok masyarakal yang 

dapat mcnggangu pcnyelcnggaraan Bangunan Gedung dan 
lingkungannya. 

(2) Terhadap perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) masyarakat 
dapat melaporkan 9eCflm li.san dan/at&u tcrtuli11 kepoda: 
a. pemerintah dacrah mclalui lnstansl yang mcnyclcnggarakan urusan 

pemerintahan di bidang keamanan dan kctertiban; dan 
b. pihak pemilik, pengguna atau pengelola Bangunan Gcdung. 

(3) Pemerintah daerah wajlb mcnanggapi dan menindaklanjuti laporan 
sebagahnana dimaksud pada e,yat (2) dcngan melakukan pcnelitian dan 
evoluasi aec:ara admJnistratif dan &CCaTa teknis melalui pemeriksaan 
lapangan dan mclakukan tindakan yang diperlukan sen.a menya.mpe.ikan 
hasilnya kepada pelapor . ......... 

(1) Obyek pcmberian masukan &LBS penyelengganian Bangunan Oedung 
scbagaimana dimaksud dalam Paaal 165 huruf b meliputi masukAn 
terhadap pcnyusunan dan/atau pcnyernpumaan peraturan, _pcdoman dan 
SUUldaT Teknis di bidang Bangunan Oedung yang diausun olch Pemerintnh 
0..,..,,. 

(2) Pembcrian maawcan scbagaimana. dimaksud pada ayat (I) dapat dllakukan 
dengan mcnyampaikannya. aecara. ten.ulis olch: 
a. perorangan; 
b. kclompok ma.syarakat; 
c. organisasi kema.syarakat.an; 



d. ma.syarakat Rhli; atau 
c. muyaraka.t hukum adat. 

(31 Masukan masyarakat t1ebepimana d.imaksud pad.a "f8.t (:2) dijadikan 
bahan pcrtimbllngan bagi Pcmerintah Dacrah dalam mcnyusun dan/atau 
menyempumakan pcratura.n, pcdoman dan Standar- Teknis di bkiang 
Bangunan Gcdung. 

Pual 184 

( 11 Pcnyampaian pc:ndapat dan pcrtimbangan kepe.da inatansi yang bcrwenang 
tei-hadap pcnyuaunan RTBL, n:ncana tcknia be.ngunan t.ertentu dan 
kcgiat.a.n pcnyclenggaman Bangunan Gedung yang menimbulkan dampak 
penting tcrhadap lingkunpn &eb&gaiinana dimakaud dalam Pa&lll 165 
huruf c bertujuan untuk mendorong masyarakat agar merua 
bcrkcpe:nting.an dan bcrt.anggungjawab dakun penawan Bangunan Oedung 
dan Lingkungannya. 

(2) Pcnyampaian pendapat dan pertimbe.ngan sehagaimana dimaksud peda 
ayat (1) dapat dilakukan oleh: 
a. perorangnn; 
b. kdompok maaylll'llkat; 
e . organisasi kcmasyarakat.an; 
d. masyarakat ahli; a tau 
e, ma5Yarakat hukum adat.. 

(3) Pcndapat dan pertimbangan masyarakat unruk RTBL yang Lingkungannya 
bcnliri Bangunan Oedung Tenentu dan/atau t.crdapal kcgiatan Bangunan 
Oedung yang menimbulkan dampak pcnting tcrhadap lingkungan dapat 
disampaikan rnelalui TABG atau dibe.haa d.alam forum dengar pcndape.t 
maayarakat yang di(asilita.i oleh Pcmcrintah Oa.erah, kecuali untuk 
Bangunan Gcdung fungsi khusua difasllim.i olch �rint.ah melalui 
koordinasi dcngan Pcmeri.nulh Daerah. 

(-i) Hasil dengar pcndapat dengan mosyarakat dapat dijadikan pertimbangan 
dalam proses penctapan rencana tckni.s oleh Pcme:rintah atau Pcmeri.ntah 
Dacrah. 

hNll .. 

(1) Forum dcng&r pendape.t di.8clenggerakan untuk memperolch pendapat dnn 
perdmbangan maayarakat atas pcnyuaunan RTBL, rcncana t.ck:nia 
Bangunan Gedung Tcrt.entu atau kegiatan penyclcnggaraan yang 
menimbulltan dampek pentlng terhadap lingkungan. 

(2) Tata cara penyelenggaraan rorum dengar pendapat masyarajcat 
aebngaimana dimakaud pa.dn ayat (11 dilakukan dcng.an tcrlebib dahulu 
melakukan tahopen kegiatan ya.itu: 
a. penyuaunan kon&ep RTBL a.tau n:ncana kegjatan penyclengga.raan 

Bw,gunan Oeduns yang menimbulkan dampflk penting bagi 
lingkungan; 

b. penyeberluasan konsep a.tau rcncana sebagaimana dimakaud pada 
hurur a kepeda mnsyamka1 khuauanya ma.syarakat yang 
berkepentingan deogan RTBL dan Banguno.n Oedung yang akan 
menimbulkan dampakpenting bqi lingkunga.n; dan 

c. mengundang masyarakal sebagaimana dimakaud pada hurur b untuk 
menghlldiri forum dcngar pend.apaL 



13) Masyaraknl yang diundang sehagaimana dimaksud peda ayat (21 huruf c 
ooo1all maaya.rabt yang bcrkcpcnlingim dengan RTBL, n:ncana tcknis 
J3acsunwl Gedung Tertentu d.o.n penyelCt18£8¥88f1 0angunan Oedung yans 
akan mcnimbulkan d.am.pak penting bagi lingkunpn. 

(4) Haail dengar pcndapet sebegaimana dimaksud pada ayat (3) ditua.ngkan 
dalam dok:umen risalah l'Upill yang ditandatanganl oleb penyelenggara clan 
wakil dart peeerta yang diundang. 

(5) Ookumen sebagairn&n8, dlrnabud pada ayat (4) beriai aimpulan dan 
keputusan yang mengikat dan baru11 dilakaanakan olch Penyclenggara 
Bangunan Gedung. 

(6) Tata cara pcnyeknttgaraan forum dcnpr pendapat aebe.gaimana dima1usud 
pad&. e.yat (I) d.iatur lcbih lanjut dcngan Peraturan Bupati . 

........... 
Gap.ta& Perwaldla. ..... , ... 

(1) Ougatan Perwakilan tcrhadap pcnycknggaraan Bangunan Oedung 
scbagaimltna dimake:ud dalam Pee:al 181 hu.ruf d WI.pat dLltjukan kc 
pengadilan apabila hasil pcnyclcnggaraan Bangun.an Gedung telah 
mc:nimbulkan dampuk yang mengganggu atau merugikan masya-ra.kat clan 
lingkungannye. yang tidak dipcrkirakan pada saat pcrcnca.naan. 
pclakse.noan dan/atau pcmanlauan. 

(21 Ougatan Perwakilan scbagaimana dimaksud pad.a ayat (1) dapat dilakukan 
okh pcrscorangan atau kdompok masyarakat atau oeganieaei 
kcmasyarakatan yang bertindak acbagai wakil para piha.k yang dirug:ikan 
akibe.t dari pcnyclcnggaraan Bangunan Gcdung yang mcnganggu, 
mc:rujpka.n atau membahayaka.n kepentingan wnwn. 

(3) Ougatan Perwakilan sebttpimana d.imaksud pa.de ayat (:2) dlsampalkan 
kepada pengadilan yang bcrwenang sesuai dcngan hukum aca.ra Ougatan 
Pcrwakilan. 

(41 Biaya yang timbul aldbat dilakukan Ougatan Pcrwa.kilan sebllgaima.na 
dimakaud p6da ayat (3) dibebo..nkan kcpada pihak pemohon gugetan. 

(5) Oalam hal tcrtcntu Pemerinta.h Oaerah dapat mcmbe.ntu pcmbiayaan 
sebagai.m.e.na dimaksud pada aya.t (4) dcngan mcnycdia.k.en anggarannya di 
dala.m APBD. 

Pual 187 

Pcran Mesyaralau dalam ta.hap n:ncana pcmbangunan Bangunan Ocdung dapaL 
dilakukan dalrun bc:ntuk; 
a. penyampa.ian kc:bc:ratan tcrha.dap n:ncaJUI pcmbangunan Bangunan 

Gedung yang tidak fleSUai dengan RTRW, RDTR, Pcraturan Zonasi 
dan/atau RTBL: 

b. pcmbcrian masukan kepada Pemcrintah Oacruh dalam rencana 
pcmbl&ngunan Bangunan Geduns; da.n 

c. pcmberian masukan kepru:ia Pcmc:rintah Daerah untuk. mclaksanakan 
pertcmuan komru.ltasi dcngan masyaraka.t tcotang rcncana pcmbangunan 
Bangunan Ocdung. 



........., . 
... tuk Peraa lla9yarabt ckl•m Pla111 ,._lekMneen Koutnlbl 

......,, .. 
Pcru.n Masyarakat da1ain pclabaoaan konstrukai Bangunan Ocdung dapat 
dilnkukan dawn bcntuk: 
a. meitjaga kc:tertibon dalarn kegietan pemba.ngunan; 
b. mcncegah pc:rbuatan pcrseorangan atau kclompok yang dapat mcngurangl 

tingkat kcandalan Bangunan Oedung dan/atau mengpnggu 
penyclenggaraan BanK\lJ\8.11 Gedung dan lingkungan; 

c. melaporkan kepada instnnsi yang berwcnang atau k.epe.da pihak yang 
be:rkepcntingan atas pcrbuat.an sebogaimana dimakllud peda hurur b; 

d. mclaporkan kepada instansi yang bcrwenang ten tang aspc:k teknis 
pc:mbangunan Bangunan Gedung yang mcmbahayakan kcpmtingnn 
umum;dan 

e , mclakukan gugaUUt ganti rugi kepada Pl:nyclcngpra Bangunan Ocdung 
atas kerugia.n yang diderita masyara.kat akibat dari peoyelcnggaraan 
Bangunan Oedung. 

....._,. 
Bea.tuk Peran llaayaralcat ....... Pemea&etan � OedaDC 

Pae&l 199 

Peran Masyarakat dalam Pcmanfeatan Bangunan Gedung dape.t dilakukan 
dalam bentuk: 
ll. mcJ\ia&.9. ketertiban dalam kegiatan Pcmanfaatan Bangunan Gedung; 
b. mcncegah perbualtlll perorangan ata.u kdompok yang depa.t mcngganggu 

Pemanfaatan BangUnan Gedung; 
c. mclaporlr.an kepe.da instanai yang bcrwcnang atau kepada pihak yang 

bericepentingan atas penyimpe.ngan Pemanfaatan Bangunan Ocdung; 
d. mela.porkan kcpada inetansl yang berwcnang u:ntang aspek tckni1 

Pcmanfaatan Bangunan Oedung yang memb&hayakan kepcntingan umum; 
dan 

e. mclakuka.n gugatan ganti rugi kepada Pcoyclcnggara. Bangunan Gcdung 
atas keTU.gian yang diderita m.asyarakat akibe.t dari pcnyimpangan 
Pemanfaatan Bangunan Oedung. .........,7 

Beata.k P9zaa llaquabt delam Pe.....,.._ BaDcrm Oedaac .....,,90 
Peran Maayarakat dalam pclcatarian Bangunan Ocdungdapat dilakukan dalam 
bcntulc 
a. mcmbcrikan infonnasi kepada inaransi yang berwenang atau Pemilik 

Bangunan Gedung tentang kondisi Bangunan Gedung yang tidak 
terprlihara, yang dapat rncngancam keaelamatan rnasyarakat, dan yang 
memerlukan pcmeliharaan; 

b. mcmbcrikan in!ormaai kepada inatansi yang berwenang atau Pcmilik 
Bangunan Ocdung tent.an& kondia.1 Bangunan Oeduog beraejarah yang 
kunmg terpclihara dan tcrancam kckatarlannya; 

c. membcrik:an inform.asi kepeda in11tan11i yang berwenang atau Pemillk 
Bangunan Oedung tcntang kondisi Brutgunnn Gcdung yang lrurang 



terpelihara dan mcnganca.m keselamatan masyarakat dan lingkungannya; •= 
d. mclakukan gugatan ganti rugi kcpada Pcmilik 8angunan Ocdung ataa 

kcNgian yang didcrita mosyaraka.t akibat dari kclalaian pemilik di da1am 
mclestarikan Bangunan Gedung. 

PaNl 191 

Peran Masyarakat daJam pembongkaran Bangunan Oedung dapat dilakukan 
dalarn bentuk: 
a. mengajukan keber&tAn kcpada in11.tanai yang berwenAng atae rena1na 

pembongkaran Bangunan Gedung yang ma11.uk daJam kategori a1pr 
budaya; 

b. mengajuka.n kcberatan kcpeda instanai yang berwenang atau Pemilik 
Bangunan Oedung o.tas mctodc pcmbongkaran yang mengancarn 
kc»clamatan atau kcschatan maayamkat dan lingkungu.nnya: 

c. mclakukan gugatan ganti Ngi kcpada instansi yang berwenang atau 
Pcmilik Bangunan Gedung at.as kcrugian yang didcrita maayarak.at dan 
lingkungannya akibat yang tlmbul dari pcla.ksanaan pcmbongkara.n 
Bangunan Ocdung; dan 

d. mclakukan pcmantauan at.as pclak.uanaan pcmbangunan Ba.nguna.n 
Cl<dung. 

........,. 
Tladelr�t ........ 

ln11.tanai yang berwcnang wajib mcnanggapi ke:luhan masyarakat achagaimana 
dimakaud dalam Paaa.l l88, Pall,&] 189, Paa.al 190, Pasal 191 dan Pa.aa.l 192 
dengan mclakukan kcgiato.n tindak Ian.jut baik accara tcknie maupun aecera 
adm.inistrati! untuk dilakukan tindakan yang diperluk.an �suai lkngam 
ketcntuan Peraturan Perundang-undangan tcrkaiL 

IWIVDI """'°'....,. 
...... Kwtn 

um ... 
hall93 

(I) Pemcrint.ah Da.crah melakukan Pembinaan Penyelcnggara.an Bangunan 
Gedung melalui kegiatan pengaturan, pemberdayaa.n, dan pengawasan. 

12) Pembinaan seb&pimana. dimakaud pad& ayat (l) bcrntjuan agar 
penyek:nggaraan Bangunan Oedung dttpa.l berlanpung r.crtib dttn r.crcapai 
kcandalan Bangunan Gedung yang aeauai dengan fungsinya, &erta 
terwujudnya kcpastian hukum. 

(3) Pembinean sebagllimana dimakaud pada ayat (I) ditujukan kepttda 
Penyelengg,.u-a Bangunan Gedung. 
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(11 Penpruran acbegaimana. dimak•ud dalam Pua.l 178 a,yat (1) diruangkan ke 
daJam peraturan da.emh atau Pe:raturan Buped sebegai kebljakan 
Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraanBangunan Gedung. 

(21 Kebijakan sebegaimana dimaksud pada ayal (l} dapel dituangkan ke dahun 
Pcdoman Tcknia, Standar Tcknis Bangunan Gcdung dan tata cara 
operasionalisaainya. 

(3) Di dalaJn pcnyusunan kebijakan scbegaimana dimakaud pada ayat ( 1) 
harua mempertimbanglmn RTRW, ROTR, Pcraturan ZOnasi dan/atau RTBL 
scna dengan mempcrtimbangkan pcndapat u:naga ahli di bidang 
pcnyelenggara.a.n Bangunan Gcdung. 

(4) Pemerintah Daera.hmcnyebarluaakan kebijaka.n sebago.i.mana dimokeud 
pada �at (2) kepe.da Pcnyelenggara &ngunan Gcdung . 

............. 
r.mbenla:,un 

Pa-.J 195 

(1) Pcmberdeyaan sebe.gaimana dimaksud dalarn Pasal 194 s,yat (1) dilakukan 
oleh Pemcrintah Daerah kepede Penyelcnggara Bangunan Oedung. 

(2) Pemberda.yaan eebagaimana dimaksud pado a.yet (I) d.ilakulca.n melalui 
peningkotan profesionalitD.a Pcnyclenggam Bangunan Ocdung dcngan 
penyadaran aka.n ha.k dan kewajiban dan peran dalam penyele.nggaraan 
Banguna.n Gedu.ng terutama di daerah rawan bencana. 

(3) Pemberdayaan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan melalui 
pcndat.a.an, .osialisasi, pcnycbarluaaan dan pclatihan di bidang 
penyelengganlJUl Bangunan Gedung. 

Puoll96 

Pembcrdayaan terhadap ma.syara.kat yang bclwn ma.mpu memenuhi persya.ratan 
teknis Be.ngunan Oedung dilakukan bersarna-sama dengan masyarakat yang 
terkait dengan Bangunan Ckdung melalui: 
a. forum dengar pcndapat dengan muyarakat; 
b. pendampinge.n pada seat penyelenggaraan Bangunan Gedung dalam 

bcntuk kcgiatan pcnyuluhan, bimbingan teknia, pcl.a.tih•n danpcmbcrian 
tenaga teknis pcndrunping; 

c. pemberian bantuan percontoban rumah tinggal yang memenuhi 
persyaratan tcknis dalam bcntuk pcmbcrian atimulan bahan bangunan 
yang dike Iola mosyarokat seca.ra bcrgullr; dan/ atau 

d. bantuao penataan bengunan dan lingkungan yang Knlsi dalam bentuk 
pcnyiapan RTBL serta penyediaan prasarana dan sara.na dasar 
pennukiman. 
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Bentuk don uua cera pclakaanaan forum dcngar pcndapet dengan maayarakat 
eebaga.imana dimaksud dalam Pasal 197 hurur a diatur lebih lanjut dalam 
Pcraturan Bupati. 

Be&h•ICeempat Pe-- 
PaM.1198 

(1) Pcngawasan sebagaimana climaksud dalarn PasaJ 194 ayat (1) dilakukan 
oleh Pemerintah Oaerah terhadap pelakaanaan Pcratwan Daerah ini 
melalui mckaniame pcnerbitan IMB, SLF, dan aurat peraetujuan dan 
pcnetapan pcmbongka.ran Bangunan Oedung. 

{2) Da.la.m pengawasan pclakaanaan Pera.tu.ran Pcrunda.ng·undanga.n di bidang 
pcnyclcoggarann Bangunan Gedung. Pcmerintah Daemh dapat mclibatkan 
Pcran Masyarakat: 
a. dcngan mcngikuti mckanisme yo.ng ditetapk.a.n oleh Pemerintah 

Dacrah; 
b. pada setiap tahapa.n. penyelenggaraao Bangunan Gedung; dan 
c. dcngan me.ngembangkan etetem pembcrian penghargaan bcrupa 

tandajasa dsm/ atau inscntif untuk mcningkalkan Pcran MasyerakaL 

BABIX 
8AIIK8I ADIOJIJSTRATIF 

BeP9'n KeMtll 
v .. - 
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(1) Pemilik dan/atou Pengguna Bangunan Oedung yang mclanggar ketentuan 
Pcraturan Dacrah ini dikcnakan sanbi adminifitratff, bcrupa.: 
a. peringatan tcrtulis; 
b. pembataaan kcgiatan pcmbangunan; 
c. penghentian scmcntara a tau tctap peda pekcrjaan pelaksa.na.an 

pembangunan; 
d. penghcntian semcntara atau tetap pada Pemanfaatan Bangunan 

Oedung; 
c. pembckuan !MB gcdung; 
f. pencabutan lMB gcdung; 
g. pembckuan SLF Bangunan Gedung; 
h. pencabutan SLF Bangunan Gcdung; atau 
I. perinto.h pe.mbongkaran Bangu.nan Oedung. 

(2) Sela.in pengenaan sanksi administratif acbagaimana dimabud pada ayal ( 1) 
dapa.t dikenai sa.nksi dendapaling banyak l 0% (scpuluh per seratus) dari 
nilai bangunan yang sedang a.tau telah diba.ngun. 

(3) Pcnyedia Jasa Konstrukai yang mcla.nggar kctentuan Peratura.n Daerah ini 
dik.cnakan aanksi aebagaim.ana dinrur dalam Pemtura.n Perundang- 
undangan di bidangjasa konstruksi 

(4) Sanksi denda sebagaimana dirnaksud pada ayat (2} disetor ke rckening kas 
Pcmerintah Daerah. 



{5} Jeni.a pengcnaan sankai aebagahnana dimakaud pe.da ayal (1) dan ayat (2) 
didaaarltan poda bcrat atau rinp.nnya pelanggaron yang dila.kuk:.an t1c:tclah 
mendape.tkan pertimbangan TABO. 

Be&fen Kedua 
811abl Admlalstn.tlf Pada Tallap Pem.ban:p.m 

...... :ioo 

{l) Pcmilik Bangunan Oedung yang melanggar ketenruan Pesa.I 9 ayat (3), 
Pas.a.I 17 ayat (1) dan ayat (4), Pa.sal 19 ayat (1), Pasal 136 ayat (2), Pasal 
150 11yat (3) dan Paaal 157 ayat (71 diken&kan aanksi peringatan tertulis. 

!2) Pcmilik Bangunan Gedung yang tidak mematuhi pcringatan tcrtulis 
aeb&nyak 3 (tigal kali berturut·lurul dalam tcnggang waktu maaing-masi.ng 
7 (tujuhj hari ka.lcnder clan tctap tidak mclakukan perbaikan atas 
pelanggarun sebagaimana dhnaksud pad.a ayat (1), dikcna.Jum sanksi 
berupa pembata$an kegiatan pembangunan. 

(J) Pemilik Bangunan Oedung yang telah dlkeno.kan annlcai ecba.ga,.imana 
dimaksud pada ayat (2) aelama 14 (i!!mpa.t beln.s) ho.ri kalender clan tetap 
tidak mclokukan perbe.ikan ata.s pelanggam.n sebagaimana dimabud pada 
ayat (11, dikcnakan sanksi berupa. pengbentian sementara pembangunan 
dan pembekua.n izin mendirikan Bangunan Gcdung. 

(4) Pcmilik Bangunan Ocdung yang t.e.lah dlkcnakan a&.nk8i scbegaimana 
dimakaud pada a.yat (3) 11Clama 14 (empat belas) hari kelcnder dan tetap 
tidak mclakukan pcrbeikan ata8 pelanggaran scbagaimana dimaksud pada 
ayat (l), dike.nakan Mnksi berupa penghentian tetap pembangunan, 
pencabutan bin mcndlrikan Bangunan Oedung. dan pcrintah 
pcmbongkllJllll Bangunan Gedung, 

IS) OalaJn hal Pemilik Bangunan Oedung tidak melakukan pcmbongkaran 
sebe.gaimana dimaksud peda lll,)'&t (4) dala.,n jangka waktu 30 {tiga puluh) 
hari lea.lender, pembongkara.nnya dilakukan oleh Pemcrintah Dae.rah atae 
biaya Pemilik B111ngunan Gcdung. 

(6) Oalam hal pcmbongkaran dilakukan olch Pemcrintah Daerah, Pcmilik 
Bangunan Ocdung juga dik.crulkan dcnda admin.ialratif yang bcarunya 
pa.ling bwlyo.k 10 % (scpuluh per seratua) darl nila.i total Bangunan Ocdung 
yang be:rMU1gkutan. 

(7) Bcsamya denda adminislJ'Btif ditcntukan be:rdasarkan berat dan ringannya 
pelangga.ran yang dilakuka.n set.c1ah mendapat penimbengan dari Tim Ahli 
Bangunan Gedung. ....... ,, 

(1) Pcmilik Bangunan Oedung yang melaksanakan pembnngunan Be.ngunan 
Ocdungnya mclanggar lcctcntuan Pesa! 13 ayat (1) dikcnakan sanksi 
pcnghentian scmcntara aa.mpai dcngan diperolchnya izin mcndirikan 
Bangunan Ocdung. 

(2) Pemilik Bengunan Ocdung yang tidak mcmiliki izin mcndirikan Bangunan 
Oedung dikenakan sankill perintah pembong.karan. 

Bellen Kedue. 
Aenbl A.d.ml.aletn.tlf Pe.da Talt.ep Pllmenfeete..a ....,..,. 

(I) Pcmilik atau Pengguna Bangunan Oedung yang melanggar ketcntuan Pasal 
9 eyat {31, Paso.] 18 ayat Cl), PallRi 148 ayat (I) dcnpn aampa.i ayat (3), 



Pnsal 149 aya1 (2), Pasal 152 aya1 (3), dan Pasal 157 ayat j8J dikcnakan 
aanksi pcringatan tcmilis. 

(2) Pemilik atau Pengguna Bangunan Oedung yang tidak mematuhi peringatan 
tertul.ie sebanyak 3 (tiga.) kali berturut-turul dalam tenggang wllktu masing- 
ma.sing 7 (tujuh) hari kalendcr dan t:idak. mclakukan pcrbaika.n etas 
pelanggaran schegairoana dimaksud pada ayat (1), diltenakan wnksi 
berupa penghe:ntian aement:ara kegiatan Pemanfeatan Bangumm Gedung 
dan pembekuan sertifikat Laik Fungai. 

(3) Pemilik atau Pcngguna Bangunan Gf!dung yang telah dikena.kan aankisi 
.cbagaimana dimaksud pada ayat (2) sclama 30 (tiga puluh) bari kaJcndcr 
dan tetap tidak melakukan pcrbaikan ataa pclangga.nm acbagaimana 
dimaksud pe.da o;yat (l}, dikcnaka.n aankai bcrupe pen.ghentian tetap 
peroa.nfo.atao dan pencabutan ecrtifikat Laik Funpi. 
Pemilik atau Pt:ngguna Bangunan Ocdung yang terlambet melakukan 
perpanjangan sertifikat Lail< Fungsi aampai dengan bataa waktu bcrlakunya 
scrtilikat Laik Fungai, di.kcnakan .sank.si denda edrnioiluratifyang bcaamya 
1 % (satu peracrarus) dari nilai total Bangunan Occhmg yang bcrsanglrutan. 

I l) Penyidi.kan 1erhedap auaru kasus dilak&anakan setclah diketahui terjadi 
suaru peristiwa yang diduga merupakan tindak pidana bidang 
penyclcnggaraan be.ngunan gcdung bcrdaaarkan laporan kcjadia.n. 

(21 Pcnyidikan dugaan tin� pidana bidang penyelenggaraan baogunan 
gcdung schegaimana dimakeud dalarn u,yat (1), dilnkukan oleh penyidlk 
urnum scsuai keU:nlWUl Pcraturan Pcrundang-undangan 

BAB XI 
KETUTUAll PIDAJIA. 

BelPf'o KMa.ta 
Pakttn Ke-npjeen yaaa Ttdak •enpkibetlrall S.nali,en 0raq Lein 

Paoal:J03 

Sctiap pemilik dwt/atou Pcngguna Ba.ngunwt Ocdung yang tidak mc:menuhi 
kc:tc:ntuan dalam Pcraturan Daerah lni dia.ncam dengan pldana kun.mgan paling 
lama 6 (enam) bulan atau dcndn paling bonyak Rp. 50.000.000,00 (lime puluh 
juta rupia11). 

Be&ien Kedua 
hlrtor KeMn:apJaa.11 yan.a llea.pktb&tka.D Keru&lao <>n.ac; Laln 

Paoal204 

( I) 

12) 

Sctiap pemilik dan/atou Pcngguna Bangunan Oedung yang Udak 
mc:mc:nuhi kete.ntuan dalam Pcraturan Oacrah ini, yang mcngalcibatkan 
kerugia.n harta be.nda orang lain diancam dengan pidana penjam paling 
lama 3 (tiga} tahun, den dcnda paling be.nyak 10% (sepuluh per semtus} 
d.ari nilai ba.ngumm dan pengga.ntian krrugian yang didcrita. 
Sctiap pemilik dan/atou Pengguoa BangUOan Gf!dung yang tidak 
mcmcnuhi ketc:ntuan dalam Peraturan Daerah ini, yang mengakibatkan 



kttclllkae.n begi orang lain atau menglllkibatkan CQcat aeumur hidup 
di.Gncam dengnn pidano. pcnj(U'Q paling Jrunn 4 (empat) tahun dan denda 
paling banyak 15% (lima betas per senuua) dari nilai bangunan dan 
pengga.ntian kcrugia.n yang didc:rita. 

(3) Sctiap pcmilik dan/atau Pengguna Bangunan Gedung yang tidak 
memenuhl ketcntunn dalaJn Pc:nltu.ran Doerah inl. yang mengakibe.tlmn 
hilangnya nyawa orang lain, diancam dengan pidana pcnjara paling lama 5 
(lima) tahun den deoda ps.ling bllnyak 20% (dua puluh per 9CT'Qtus) dari 
nilai baQgunan dan pcoggantian kerugian yang diderita. 

(41 Dalam proses pcradilan atas tindakan scbagaimana dimaksud da.lam ayat 
(I), ayat (2) clan aya.l (3) haldm mcmpcrhatikan pcrtimbangan TABO. 

a.pa ltetlp 
rakt.or Kelalalan yanc: llenpldhetbn. Keruct,m On.as: Lala ...... _ 

{I) Setiap orang atau badan hukum yang karcna kellllaia.nnya mclWlggar 
ketentuan yang telah ditctapk:an dalam peraturan in, 11ehingga 
mengakibetkan bangunan tidak Laik Fungai dapat dlpkla.na kurungan, 
pidana denda dan penggantian kerugian. 

(2) Pidona kurungan, pidana denda dan pcn88DJ1tian kcrugian sebagaiman.o. 
dimaksud puda aya.t (l) mcliputi; 
a. pidana kurungo.n paling lama I (aatu) tahun atau pidana denda 

paling banyak t % (aaru per suatus) dari nilai ba.ngunan dan ganti 
kerugian jika mengakibatkan kcrugian harta benda orang laln; 

b. pidana kurungan paling Jama 2 (dua) tahun atau pidana deoda paling 
banyak 2% fdua per M:ratus) dari nilai bangunan clan gant.i kerugian 
jika mengakibatlcan kecdakaan bagi orans lain echingga 
mcnimbulkan cacat; dan 

c. pidana. kun.mgan paling lama 3 (tiga) tahun atau pidana dende paling 
bnnyak 3% (tiga per &cn1tu8) dari nilai be.ngunan dan gant.i kerugjan 
jika m�gakibo.tkan hilangnya nyawa orang lain. 

BAii XD 
KBTEJITUAJI PltP..•t IBA.JI 

(I) Bangunan Gedung yang eudeh dilengkapi dcngan IMS acbclum Pcraturan 
Dacrah ini berlaku, dan IMB yang dimiliki sudah eeeuet dcngan kctcntuan 
dalam Pcraturan DaCfllh lni, maka !MB yang dimilikinya cl.inyatakan tetap 
bcrlaku. 

{2) Bangunan Oedung yang sudah dllengkapi IMB eebclum Pcraturan Dac:rah 
ini berlaku, nnmun IMB yang dlmilild tidak eeeuei dcngan ketcntuan dalam 
Peraturan Dacmh ini, maka Pcmillk Bangunan Oedung wajib mcngajukan 
permohonan IMS baru, dan melakukan pcrheikan (retrofitting! secara 
benahap. 

(3) Bangunan Ocdung yang sudah memiliki IMB e,cbelum Pemt.uran Daemh lni 
bcrlaku, namun dalam proses pembanguna.noya t.idak eeeuer dengan 
ketentuan clan pereya.rate.n de.lam IMB, maka Pemllik Banguna.n Oedung 
wajib mcngajukan permohonan IMB baru atau melakukan pcrbaika.n 
(retrojittin91 &eearn ben.ahap. 



(4) Permohonan IMB yang telah maauk/te:rdaftar sebclum be..-lakunya 
Pemturan Ooerah ini, tet.ap diproses deng.o.n disesuaikan poda keternuan 
dala.m Pcratunln Oacrah ini. 

(51 Bangunan Gedung yang peda aa.at bcriakunya Peraturan Daerah lni belum 
dilengkapi lMB, males Pcmilik Bangunan Ged.ung wajib mengajukan 
pennohonan IMB. 

(6) Bangunan Oedung yang poda saat berla.kunya Peraturan Dtlerah ini belum 
dilengkapi IM.B, dan bangunan yang sudah bcrdiri tidak .e•ua.i dengan 
ketentuan dalam Puatura.n Dae:m.h ini, maka Pcm.lllk Bangunan Wajib 
mengajukan pennohonan IMB baru dan mclakukan perbaikan (retrofitting! 
eecara bcrtahap. 

(7) Bangunan Oedung pada seat berlakunya Pemturon Dae:rah ini belwn 
dilengkapi SLY, maka pemilik/Penggw1a Bangu.nan Ocdung 
wajibmengajukan permohonan SLP. 

(8) Permohonan SLF yang telah masuk/tcrdaftar sebclum bcrlakunya 
Pemturan Dacrah lni, tetap dipro&ea dengan di.euuaike.n pada ketentuan 
dalo.m Pcmturan 011.Cffl.b ini. 

(9) Bangunan Oedung yang eudah dikngkapi SLF sebe:lum Pcraturan Da.erah 
ini bcrlaku, namun SLF yana dim.iliki tid.ak seeua.i dengan ketentuan da.lam 
Pent.turan Da.erah ini, mak:a. pemilik/ Pengguna Banguna.n Oedung wajib 
mcngajukan pe:rmohonan SLF ba.ru. 

( 10) Bangunan Oedung yang audah dilengkapi SLP !ICbelum Peraturan Daerah 
ini bcrlaku, namun kondi.11,i Bangunan Oedung tidak Lailt P'ungsi, maka 
pemilik/�gguna Bangunan C«lung wajib melakukan perbailuln 
(retrofitting! sccara bertahap. 

(11) Banguna.n Gedung yang sudah dilengkapi SLF acbclum Peraturan Da.erah 
lni berlaku, dan SLP yang dhnillki sudah sesuai denga.n kctcntuan dalam 
Pcraturan Daerah ini, make SLP' yang dimilikinya dinyat.akan tetap bcrloJru. 

( 12) Pemerintah Dacrah melabanakan pencrtiben kcpemilikan IMB dan SLF 
dengan kct.entuan pentahapan sebagai berikut: 
a. untuk Bangunan Gedung selain dari fungsi hunian, pencrtibftn 

kcpcmilikan IMB dan SLF haru8 sudah dilakukan sclambat· 
lo.mb&tnya 1 {Sa.tu) tahun !ICjak dibcrlakuke.nnya Peratunm Oaera.h 
ini; 

b. untuk Be.ngunan Ocdung rungsi hunian dengan speairutaei non· 
sedcrhana, pc:nertiban kcpemilikan !MB dan SLF harua sudah 
dilakukan selambat·lambatnya I (San.) ta.hun stjak dibcrlakukannya 
Peraturan Daerah ini; dan 

c. untuk Bangunan Oedung f\.mgsl hunian dengan apeaifikaal 
sedcrhana, pencrtiban kepcmilika.n IMB dan SLF b.arua sudah 
dilakukan selam.bat-la.mbatnya l (Satu) tahun &eja.k dibcrlakukannya 
Pcraturan Do.crah ini. 

BABXID 
U1'ElfTUAl'I PZ••"OMIMOOPP ....,..,. 

Dengan berlakunya Pcratwll.ll Daerah ini, maka Peraturan Dacrah Kabupaten 
Barru Nomor l Tahun 2009 tentang Bangunan Ge<iung dinyatakan dicabul dan 
tidak berlaku lagi. 



......... 
Peraruran Oaerah ini mul11i bcrlaku aejak t.anggal diundangkan. 
Agar aetiap orang rocngcla.huinya, memerintahkan pengundangan Pe.raturan 
Daerah ini dcnga.n penempatannya dalarn Lcmbanm Dacrah K.abupatcn Barru. 

Oiundangkan di 
pad.a tanggal � \.t:Nett>W �Ollt 

Ditet.Y.pkan dJ 
Pada ranggal "\ �-.,..t,cr 20,t. 
BUP BARRU, l 
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